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ABSTRAK

Nama : Nuni Ratqan Amani
Program Studi : Arab
Judul : Kohesi Substitusional Rubrik Azyd Harian Al-Seyassah

Skripsi ini membahas kohesi substitusi yang terdapat dalam rubrik azyd harian al-
Seyassah. Penulis menganalisis alat dan hubungan substitusi yang terdapat dalam
rubrik tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain
deskriptif. Penulis menjadikan sepuluh artikel dari rubrik azyd yang terdapat pada
harian al-Seyassah periode Januari-Februari 2011 sebagai sumber data dalam
penelitian. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana penggunaan
kohesi substitusi dalam bahasa Arab pers khususnya dalam ranah mode. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa alat substitusi yang terdapat dalam rubrik ini adalah
demonstrativa dan pronomina persona dengan jumlah pronomina persona lebih
dominan daripada demonstrativa. Sebagian besar pronomina persona dalam artikel ini
berjenis feminin dan hubungan substitusi yang paling sering digunakan adalah

hubungan substitusi nominal.

Kata Kunci: Azyd, Bahasa Arab Pers, Kohesi Substitusi
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ABSTRACT

Name : Nuni Ratqan Amani
Study Program: Arab
Title : Substitutional Cohesion in Azyd Rubric A/-Seyassah Newspaper

The focus of this study is substitution, one of cohesive devices, which appears in azyd
rubric, in al-Seyassah daily newspaper. Substitution devices and relationship will be
analyzed through this study. The method of this study is qualitative with descriptive
design. The sources of this study are ten articles from azyd rubric in al-Seyassah on
the period of January to February 2011. The purpose of this study is to describe how
to use substitution cohesion in Arabic press, especially which concerning about
fashion. The results show that the substitution devices which appear in this rubric are
demonstrative and personal pronouns. In addition, the number of personal pronouns
is more dominant than demonstrative ones. Feminine gender is the majority of
personal pronouns and the substitution relationship which is mostly used is nominal

substitution.

Keywords: Azyd, Arabic Journalistic, Substitution Cohesion
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi yang dipakai dalam skripsi ini adalah pedoman Transliterasi Arab-
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1998.

Arab Latin Arab Latin
) ¥ b th
- b b zh
& t £ gh
& ts & ’
& j o f
C I d q
d kh 4 k
a d Jd 1
.3 Z {.\ m
J r O n
J z 3 w
U~ S L h
U sy s ‘
ol sh $ .-
ol dh

Catatan:

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap

2. Vokal panjang (mad);Fathah (penanda vokal konsonan) ditulis 4, kasrah
ditulis 1, serta dammah ditulis dengan 1.

3. Kata sandang alif + lam (J)) bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al,
Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf
yang mengikutinya. Ta’ marbiithah (3) bila terletak di akhir kalimat ditulis h,
bila di tengah kalimat ditulis t.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan sesuatu yang dinamis. Perkembangan bahasa berbanding
lurus dengan perkembangan para penggunanya. Harimurti Kridalaksana menyebutkan
bahwa “bahasa merupakan sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan
oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi,
dan mengidentifikasi diri.”' Berdasarkan pengertian ini dapat kita simpulkan bahwa
bahasa merupakan alat untuk menyampaikan pesan dari seseorang kepada orang lain

dan dengan pesan tersebutlah manusia dapat terus berkomunikasi.

Berbagai pendapat mengenai bahasa juga sudah banyak dikemukakan oleh
para ahli. Menurut Roger Flowler sebagaimana dikutip oleh Eriyanto, “bahasa
merupakan sistem klasifikasi karena menggambarkan bagaimana realitas dunia
dilihat, memberi kemungkinan seseorang untuk mengontrol dan mengatur
pengalaman pada realitas sosial, namun sistem klasifikasi ini berbeda-beda antara

seseorang atau satu kelompok dengan kelompok lain.”?

Masih terkait dengan bahasa,
B. Suhardi dalam tulisannya tentang linguis abad ke-20 juga mengutip pendapat
Ferdinan de Saussure yang berpandangan bahwa “bahasa dapat dipelajari dari waktu

ke waktu atau pada waktu tertentu.””

Berdasarkan uraian tersebut jelas terlihat bahwa
bahasa memiliki berbagai elemen penting di dalamnya. Oleh karena itu untuk
mengetahui seluk beluk bahasa diperlukan penelitian dengan menggunakan metode

dan aturan-aturan dalam ilmu linguistik.

Ilmu yang mempelajari tentang bahasa disebut sebagai linguistik. Bidang ilmu
ini terbagi ke dalam beberapa cabang antara lain linguistik antropologi, linguistik

deksriptif, linguistik diakronis, linguistik etnografis, linguistik forensik, linguistik

! Harimurti Kridalaksana, “Bahasa dan Linguistik”, dalam Kushartanti, Untung Yuwono, dan
Multamia RMT Lauder (eds), Pesona Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm 3.
* Eriyanto. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS. 2001), hlm 134,
? Harimurti Kridalaksana, op. cit, hlm 12.
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historis dan masih banyak lagi jenis lainnya. Selain memiliki beberapa cabang,
linguistik itu sendiri juga merupakan cabang dari ilmu pengetahuan budaya atau
humaniora. Ilmu linguistik terdiri atas beberapa bidang pula yaitu wacana, pragmatik,
semantik, sintaksis, leksikon, morfologi, dan fonologi. Bidang-bidang inilah yang

nantinya akan membantu para peneliti dalam proses analisis bahasa.

Setiap bidang dalam linguistik mempunyai satuan analisis. Wacana
merupakan satuan yang ditelaah dalam bidang analisis wacana. Wacana itu sendiri
adalah kesatuan makna (semantis) antarbagian di dalam suatu bangun bahasa.
Sebagai kesatuan yang abstrak, wacana dibedakan dari teks, tulisan, bacaan, tuturan
atau inskripsi, yang mengacu pada makna yang sama, yaitu wujud konkret yang
terlihat, terbaca atau terdengar. Salah satu tujuan analisis wacana adalah mengamati
kesatuan wacana tersebut.” Suatu wacana dapat dikatakan utuh atau sempurna
apabila di dalamnya terdapat unsur-unsur yang saling mengikat satu sama lain
sehingga pesan yang terkandung di dalam wacana tersebut dapat tersampaikan

dengan baik.

Wacana terdiri dari beberapa jenis yang diklasifikasikan berdasarkan fungsi
bahasa, saluran komunikasi, tanggapan mitra tutur atau pembaca, pemaparan, ataupun
berdasarkan banyaknya peserta komunikasi. Untung Yuwono mengutip pendapat para
ahli dalam tulisannya tentang wacana, menurut Sinclair dan Coulthard yang merintis
kajian mengenai struktur wacana interaksi kelas mengungkapkan bahwa “struktur
wacana tersebut adalah tata urutan interaksi antara guru dan siswa di dalam proses
belajar mengajar, yaitu transaksi pertukaran gerak tindak.”’ Dalam hal struktur
wacana berita, Hoed menggambarkannya sebagai piramida terbalik dimana bagian

kesimpulan merupakan porsi terbesar dalam suatu berita.’

4 Untung Yuwono, ibid., hlm 92.
> Ibid.
8 Ibid., him 95
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Wacana merupakan teks yang terdiri dari demi kalimat yang saling
berhubungan satu sama lain. Pandangan ini merujuk pada pendapat Jan Renkema

yang menyatakan bahwa:

The most salient phenomenon of discourse is the fact that sentences or
utterances are linked together. For this “connectedness”, this “texture”, two
concepts are used: cohesion, referring to the connections which have their
manifestation in the discourse itself, and coherence, referring to the
connections which can be made by the reader or listener based on knowledge
outside the discourse.’

Kohesi dan koherensi merupakan dua hal yang menjadi penghubung kalimat-kalimat
dalam teks. Bangunan yang kokoh tidak akan berdiri tegak tanpa adanya tiang-tiang
penyangga dan begitu pula yang terjadi pada wacana. Tanpa adanya kohesi dan
koherensi maka suatu wacana tidak bisa dikatakan sempurna. Dengan demikian
keberadaan kohesi dan koherensi merupakan hal penting demi terwujudnya wacana

yang utuh.

Dalam tulisannya, Yuwono juga mengutip pendapat Halliday dan Hasan yang

menyebutkan bahwa:

Suatu wacana diciptakan oleh unsur-unsur bahasa yang saling merujuk dan
berkaitan secara semantis. Keadaan unsur-unsur bahasa yang saling merujuk
dan berkaitan secara semantis itu disebut kohesi. Dengan kohesi, sebuah
wacana menjadi padu karena setiap bagian pembentuk wacana mengikat
bagian yang lain secara mesra dan wajar. Kohesi tidak tercipta dengan
sendirinya namun diciptakan secara formal oleh pemarkah kohesi berupa
pronomina, demonstrativa, konjungsi, dan kata yang diulang.®

Pemarkah kohesi yang tepat menghasilkan kohesi dengan jenis gramatikal dan
leksikal.” Kohesi gramatikal lebih menekankan pada tata kalimat, sementara kohesi
leksikal fokus pada pilihan kata yang digunakan dalam teks. Keduanya memiliki
porsinya masing-masing dalam hal analisis wacana namun tetap memegang peranan

penting dalam membangun keutuhan wacana.

7 Jan Renkema. Introduction to Discourse Studies (Amsterdam/Philadelphia: John Benjamins
Publishing Company, 2004), him 103.

¥ Untung Yuwono, op. cit, him 96.

? Ibid.
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Kohesi gramatikal adalah hubungan semantis antarunsur yang dimarkahi alat
gramatikal yang digunakan dalam kaitannya dengan tata bahasa yang dapat
diwujudkan dengan referensi, substitusi, elipsis serta konjungsi. Sementara kohesi
leksikal adalah hubungan semantis antarunsur pembentuk wacana dengan
memanfaatkan unsur leksikal atau kata yang dapat diwujudkan dengan reiterasi dan
kolokasi. Keberadaan kohesi dapat menyebabkan pesan tersampaikan dengan baik

dari pembicara kepada mitra tutur ataupun dari penulis kepada pembaca.'’

Salah satu jenis kohesi gramatikal adalah substitusi. Secara definitif, substitusi
adalah hubungan antara kata-kata dengan kata-kata lain yang digantikannya. Contoh
alat gramatikal yang digunakan untuk menciptakan susbstitusi adalah demonstrativa
untuk menggantikan kata-kata yang akan atau sudah disebut, serta pronomina persona
untuk menggantikan nomina persona yang sudah disebut. Adapun demonstrativa
dalam bahasa Arab dikenal dengan ism isyarah berupa hadza, hadzihi, zalika, dan
lain sebagainya sesuai dengan jenis benda yang dimaksud."' Sementara pronomina
persona dalam bahasa Arab terdiri dari empat belas jenis yang diklasifikasikan ke
dalam tiga bagian yaitu orang pertama, kedua, dan ketiga. Dengan demikian, alat

gramatikal dan pronomina persona memiliki peranan penting dalam substitusi.

Hubungan substitusi dapat terjadi secara nominal, verbal maupun klausal.

Contoh berikut memperlihatkan penjelasan tersebut.

(1) Sepatu yang saya gunakan kemarin rusak, tapi, untungnya itu bisa segera
diperbaiki.
(2) Dia tak kenal putus asa. Saya juga begitu.
(3) Kebakaran terjadi di daerah Bogor. Ya, saya dengar demikian.
Pada kalimat (1) terjadi substitusi nominal, dimana kata ity menggantikan frasa

nomina sepatu yang saya gunakan kemarin. Sementara pada kalimat selanjutnya

" Ibid.

' Penjelasan mengenai demonstrativa dalam bahasa Arab atau ism isyarah yang penulis gunakan
disini mengacu pada pendapat Ibnu Malik yang tercantum dalam Kitab Alfiyah. Buku ini merupakan
pedoman yang berisi penjelasan secara terperinci mengenai seluk beluk bahasa Arab. Ibnu Malik
menyajikan penjelasan-penjelasan tersebut dalam bentuk syair.
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terjadi substitusi verbal karena frasa verbal tak kenal putus asa digantikan dengan
kata begitu. Terakhir, pada kalimat (3) klausa kebakaran terjadi di daerah Bogor

digantikan dengan kata demikian dan ini merupakan jenis substitusi klausal.

Istilah kohesi dan koherensi sangat familiar dalam dunia analisis wacana,
Dalam bahasa Arab kohesi disebut sebagai al-iltishaaq (3-<=1Y)), sementara koherensi
dikenal dengan sebutan at-tazaaq (33Y). Berikut adalah contoh kohesi jenis

substitusi yang terdapat pada rubrik azya dalam harian politik a/-Seyassah.

Dbl o 43 )08 g aeiaeS 4 i B el ) aaadl) il s s
LY avanal (b alad 1) s @l 0 agall maia S0 () 1Y)

/Faiila khutuwéti al-mushammimi al-jayyidi aw ma qad yunabbi'u bihi
kamushammimi huwa qudratuhu ‘ala “ikhtiyari al-alwani bisyakli shahih al-
muhimmu ‘anna zélika daf’aniy “ild ta’allumi fanni tashmimi al-azya i./'*

“Langkah pertama untuk memprediksi bagus atau tidaknya kualitas seorang
desainer dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengkombinasikan warna.
Hal itu mendorong saya untuk terus mempelajari seluk beluk dunia mode.”

Pada kalimat di atas, terdapat hubungan substitusi klausal dengan menggunakan alat
gramatika berupa demonstrativa. Klausa qudratuhu ‘ald “ikhtiyari al-alwani bisyakli
shahih (ge~—= JS5 o) V) jWia) e 43 ,98) pada kalimat pertama disubstitusikan dengan
demonstrativa zdlika (<15) di kalimat selanjutnya. Fungsi dari Zdlika (<13) itu sendiri
adalah untuk menggantikan klausa yang telah disebutkan sebelumnya." Klausa
tersebut tidak lagi dimunculkan pada kalimat kedua karena bisa saja pengulangan

klausa justru malah mengganggu pemahaman pembaca.

Kalimat dalam bahasa Arab jelas memiliki perbedaan dengan kalimat dalam

bahasa Indonesia. Bahasa Arab memiliki dua jenis kalimat yaitu kalimat nominal atau

'2 Contoh kalimat diambil dari Harian al-Seyassah Rubrik Azyd Edisi 2 Januari 2011.

" Pada kalimat ini, sebenarnya demonstrativa jenis maskulin mensubstitusikan klausa feminin. Kasus
tersebut jarang ditemukan pada kalimat bahasa Arab pada umumnya dimana klausa feminin digantikan
oleh demonstrativa feminin dan demonstrativa maskulin diperuntukkan bagi klausa maskulin pula.
Dapat kita lihat bahwa dalam kalimat ini demonstrativa dzalika yang berjenis maskulin menggantikan
klausa qudratuhu ‘ald “ikhtiydri al-alwani bisyakli shahih yang berupa klausa feminin.
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al-jumlah al-"ismiyyah dan kalimat verbal atau al-jumlah al-fi’liyvah. Penggunaan
kedua jenis kalimat tersebut bergantung pada maksud yang terkandung di dalamnya.
Kalimat nominal sifatnya subjektif karena diawali dengan kata benda sementara
kalimat verbal sifatnya objektif karena diawali dengan kata kerja. Bahasa Arab yang

digunakan sehari-hari juga memiliki perbedaan dengan bahasa Arab Pers.

Pengulangan kata merupakan salah satu cara untuk menekankan maksud yang
terkandung dalam suatu kalimat. Walaupun demikian, pengulangan kata tersebut
bukanlah hal yang dianjurkan apabila merusak pemahaman, sehingga digunakanlah
substitusi sebagai jalan keluar. Substitusi berguna untuk menggantikan suatu kata
atau klausa dengan bentuk lain namun tetap mengandung makna yang sama. Dengan
menemukan substitusi yang terdapat dalam kalimat lalu menghubungkannya dengan
maksud penggunaan kalimat maka mitra tutur atau pembaca bukan saja mengerti

kalimat tersebut namun mampu memahami pesan secara utuh.

Bahasa Arab Pers dapat kita temukan dalam media massa berupa surat kabar.
Info yang disajikan dalam surat kabar merupakan bukti nyata yang bukan bersifat
fiksi. Fakta yang ada dikemas dalam untaian kalimat sehingga pesan yang dimaksud
oleh penulis akan tersampaikan secara sempurna kepada pembaca. Berkaitan dengan

hal ini, Ibnu Hamad menyatakan bahwa:

Fungsi utama media massa adalah memediasikan realitas kepada
penggunanya. Melalui produksi isinya, media massa menghantarkan
(merepresentasikan) realitas kepada pembaca, pendengar, atau penontonnya.
Segala macam realitas yang dekat maupun yang jauh dengan khalayak,
disajikan oleh media untuk para pelanggannya. Setiap saat media
melaksanakan fungsi mediasi realitas ini, selama media massa itu
beroperasi.'*

Berdasarkan pendapat di atas, kenyataan sesungguhnya atau fakta merupakan poin
penting yang harus disajikan dalam sebuah berita khususnya pada surat kabar. Dalam

hal ini, penulis memilih rubrik mode atau azya dalam salah satu harian politik yang

' Ibnu Hamad, “Wacana dan Media”, dalam Dwi Puspitorini, Kushartanti, Syahrial, Diding Fachrudin
(eds), Kajian Wacana: dalam Konteks Multikultural dan Multidisiplin (Depok: Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya, 2008), him 373.
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terbit di negara Kuwait. Bahasa yang digunakan untuk menyajikan berita seputar
dunia mode tentunya memiliki gaya tersendiri karena erat hubungannya dengan
pengenalan karya desainer. Oleh karena itu realitas dan gaya tulisan bekerja sama

membentuk kepaduan wacana.

Kreativitas seorang desainer ataupun peristiwa yang mewarnai dunia mode
harus dikemas dalam bentuk menarik namun tetap mengedepankan fakta. Sketsa
busanaa yang diciptakan para desainer tidak cukup disajikan dalam bentuk gambar
saja namun memerlukan penjelasan melalui kata-kata. Adapun untuk menciptakan
suatu artikel mode yang baik maka istilah-istilah dunia mode itu sendiri merupakan
kunci utama dalam proses pembuatan berita. Keberadaan berbagai istilah khusus ini
kerapkali diulang untuk mempertegas maksud penulis. Oleh karena itu, istilah-istilah
tersebut harus disubstitusikan dengan berbagai jenis alat substitusi yang bertujuan
untuk membentuk kepaduan wacana dan tidak merusak pemahaman pembaca serta

tidak menciptakan kesan monoton yang dapat menimbulkan rasa bosan.

Penelitian mengenai kohesi jenis substitusi dalam Bahasa Arab belum pernah
dilakukan oleh kalangan Program Studi Arab FIB UI. Hal inilah yang mendorong
penulis untuk melakukan penelitian ini. Adapun penelitian dalam bidang wacana
yang telah dilakukan adalah kajian kohesi gramatikal jenis referensi serta kohesi
leksikal. Dalam penelitian ini, penulis memilih surat kabar sebagai korpus data serta
mengkhususkan penelitian pada rubrik mode atau azya. Alasan penulis memilih
rubrik azya pada salah satu harian politik Kuwait ini karena jarangnya rubrik mode
ditampilkan secara tersendiri dalam surat kabar bergenre politik. Selain itu, penyajian
wacana berbasis dunia mode juga membutuhkan istilah-istilah khusus untuk
mendeskripsikan hasil rancangan para desainer dan ini merupakan keunikan tersendiri

bagi rubrik tersebut.
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1.2 Perumusan Masalah

Penelitian ini akan membahas tiga masalah pokok terkait dengan kohesi jenis

substitusi. Permasalahan tersebut yaitu:

1. Alat substitusi apa yang paling sering digunakan pada rubrik azya dalam
harian politik a/-Seyassah?
2. Bagaimana penggunaan pronomina persona pada rubrik tersebut?

3. Hubungan substitusi apa yang paling banyak dipakai?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, kegiatan analisis ini penulis tujukan untuk hal-hal berikut:

1. Mengungkapkan alat substitusi apa yang paling sering digunakan pada
rubrik azya dalam harian politik a/-Seyassah.
2. Menjelaskan penggunaan pronomina persona dalam rubrik tersebut.

3. Mendeskripsikan hubungan substitusi apa yang paling banyak dipakai.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini penulis batasi hanya pada kemunculan aspek
kohesi jenis substitusi berupa demonstrativa atau ism isyarah dan pronomina persona
atau dhamir serta hubungan substitusi yang terdapat dalam teks. Penulis memilih
media massa berupa koran sebagai korpus data pada penelitian kali ini. Surat kabar
terbitan Kuwait ini terdiri dari beberapa rubrik namun penulis hanya meneliti satu
rubrik saja. Artikel yang penulis gunakan dalam penelitian ini diambil dari rubrik
azya harian politik al-Seyassah periode Januari — Februari 2011 dan terdiri dari

sepuluh artikel.
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1.5 Metodologi Penelitian
1.5.1 Metode dan Teknik Pemerolehan Data

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Deskriptif berarti penelitian yang dilakukan semata-mata hanya
berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada
penutur-penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa
yang biasa dikatakan sifatnya seperti potret yaitu berupa paparan seperti apa
adanya.'” Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan sebelumnya yaitu
untuk mendeskripsikan keutuhan wacana teks dengan kohesi substitusial, maka data
penelitian dideskripsikan sebagaimana adanya sehingga di akhir skripsi dapat ditarik

suatu kesimpulan berdasarkan ciri-ciri yang tampak pada data-data yang dianalisis.

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis melakukan pencarian
berdasarkan ciri-ciri yang nampak pada data-data yang dianalisis. Penelitian ini
meliputi kohesi jenis substitusi berupa demonstrativa dan pronomina persona serta
hubungan susbtitusi yang terkandung dalam teks. Data berupa rubrik azya dalam
harian al-Seyassah periode Januari — Februari 2011 penulis peroleh dari situs resmi

harian politik Kuwait tersebut.
1.5.2 Prosedur Analisis

Dalam mengolah data yang telah penulis peroleh, prosedur analisis yang

dilakukan adalah:

1. Mengumpulkan artikel yang mengandung substitusi
Menganalisis data berdasarkan alat substitusi
Menganalisis data berdasarkan pronomina persona
Menganalisis data berdasarkan hubungan substitusi

Menghitung jumlah substitusi yang ditemukan

S

Menghipotesa sehingga mendapat jawaban dari rumusan masalah.

' Sudaryanto, Metode Linguistik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988), hlm 62.
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1.6 Sistematika Penulisan
Karya tulis ini disusun atas lima bab dengan perincian:

Bab I adalah pendahuluan, berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian yang terdiri atas metode
dan teknik pemerolehan data, serta prosedur analisis, dan diakhiri dengan sistematika

penulisan.

Bab II adalah Tinjauan Pustaka, berisi kajian terdahulu yang telah dilakukan

dalam masalah kohesi sebagai salah satu elemen penting dalam wacana.

Bab III adalah Landasan Teori tentang wacana, kohesi, dan substitusi beserta

sub-sub bagiannya yang digunakan sebagai dasar analisis penelitian.

Bab IV adalah Analisis Data, di dalamnya penulis menjelaskan serta
menganalisis susbstitusi berupa demonstrativa dan pronomina persona serta
hubungan substitusi yang terkandung dalam teks.

Bab V adalah kesimpulan, yaitu penulis menyimpulkan hasil analisis yang

telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang membahas tentang analisis wacana.
Dalam bab ini penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang telah dilakukan
terkait dengan bidang wacana khususnya kohesi. Penulis menjadikan sejumlah
penelitian yang telah dilakukan ini sebagai acuan dan perbandingan untuk
mempermudah penelitian di bidang yang sama. Adapun topik penelitian penulis yaitu
mengenai kohesi substitusional memiliki keterkaitan dengan beberapa penelitian yang

dipaparkan dalam tinjauan pustaka ini.

2.1 Halliday dan Hasan (1985)

Halliday dan Hasan telah melakukan penelitian mengenai analisis wacana.
Dalam penelitiannya ini, mereka menggunakan beberapa teori antara lain teori
Malinowski mengenai pengertian konteks situasi, teori dari Firth tentang pemerian
konteks situasi serta teori penafsiran bahasa yang dicetuskan oleh Chomsky.'®
Penelitian tersebut diawali dengan dugaan bahwa teks dan konteks merupakan dua
bagian yang memiliki ikatan sehingga proses pengungkapan sebuah teks harus
dibarengi dengan mengungkapkan konteksnya. Berangkat dari hipotesis ini,
terciptalah sebuah teori baru mengenai bahasa, teks, dan konteks.

Kolaborasi pemikiran Halliday dan Hasan disajikan dalam bentuk buku
berjudul Language, Context, and Text: Aspects of language in a social-semiotic
perspective. Buku ini terdiri dari enam bab, tiga bab pertama disusun oleh M.A.K
Halliday dan tiga bab berikutnya ditulis oleh Rugaiya Hasan. Bab pertama merupakan
pembahasan mengenai konteks situasi. Di dalam bab tersebut, Halliday memberikan

penjelasan mengenai bahasa dalam pandangan semiotik sosial, bahasa, konteks, dan

' Teori kohesi sebenarnya telah dicetuskan oleh Halliday dan Hasan sejak tahun 1976 dalam bukunya
Cohesion in English, namun untuk penelitian ini penulis merujuk pada buku berjudul Bahasa, Teks,
dan Konteks yang diterjemahkan oleh Asruddin Barori Tou. Buku ini merupakan kolaborasi pemikiran
Halliday dan Hasan. Dalam buku tersebut sebenarnya kohesi bukanlah pokok bahasan utama
melainkan satu bagian yang dibahas oleh Hassan dalam bab tekstur teks.
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teks, serta makna teks.'” Selanjutnya dalam bab fungsi bahasa, Halliday membahas
tentang fungsi sebagai asas pokok bahasa, hubungan antara teks dan konteks
situasinya, fungsi dan makna dalam teks.'® Kemudian Halliday menutup tulisannya di
bab tiga dengan menjelaskan variasi register. "’

Hasan menuangkan pikirannya dalam bentuk pembahasan mengenai struktur,
tekstur, dan identitas teks. Pada bab struktur teks terdapat penjelasan mendetail
mengenai makna struktur teks, teks dan konteksnya, susunan kontekstual, teks dan
genrenya, serta kedudukan unsur-unsur wajib dalam kemungkinan struktur.”* Hasan
juga melengkapi pembahasannya dengan memberikan perincian pada bab tekstur
teks. Pada bagian ini, Hasan menjelasakan tentang tekstur, ikatan kohesif, dan alat
kohesif, tekstur dan koherensi tekstual, tekstur, koherensi dan guru.21 Kemudian
Hasan mengakhiri pembahasannya dengan bab berjudul identitas teks yang
membahas tentang teks dan keunikannya serta belajar melalui teks dalam konteks.?

Bahasa, teks dan konteks memiliki ikatan tersendiri apabila dilihat dari sudut
pandang semiotik sosial. Bahasa merupakan salah satu dari sejumlah sistem makna
yang secara bersama-sama membentuk budaya manusia, karenanya mengkaji bahasa
berarti mengkaji makna. Sementara teks dan konteks merupakan dua aspek dari
proses yang sama dimana ada teks dan terdapat teks lain yang menyertainya yaitu
konteks.”® Oleh karena itu, konsep teks dan konteks merupakan dua hal yang tidak
bisa dipisahkan.

Teks adalah bahasa yang berfungsi.** Teks merupakan untaian kata-kata atau
kalimat-kalimat yang di dalamnya mengandung makna tertentu sebagai wujud

ungkapan penutur atau penulis. Makna-makna dalam teks harus diungkapkan kembali

' M.A K. Halliday dan Rugqaiya Hasan, Language, Context, and Text: Aspects of language in a social-
semiotic perspective, diterjemahkan oleh Asrudin Barori Tou dengan judul Bahasa, Konteks, dan
Teks: Aspek- aspek bahasa dalam pandangan semiotik sosial (Y ogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1992), hlm 1-19.

** Ibid., hlm 20-39.

"* Ibid., hlm 40-68.

% Ibid., hlm 69-96.

*! Ibid., hlm 97-134.

? Ibid., hlm 135-166.

> Ibid., hlm 6.

** Ibid., hlm 13.
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dalam kata-kata dan struktur kemudian selanjutnya dapat diungkapkan lagi dalam
bunyi-bunyi atau lambang tulis.”> Dengan demikian, proses pemahaman terhadap
sebua teks hanya bisa dilakukan dengan menganalisis makna yang terkandung di
dalam teks tersebut.

Teks merupakan kesatuan yang padu. Sumbangan yang penting bagi kesatuan
yang padu berasal dari kohesi, yaitu perangkat sumber-sumber kebahasaan yang
dimiliki setiap bahasa sebagai bagian dari metafungsi tekstual untuk mengaitkan satu
bagian teks dengan bagian lainnya.?® Kohesi terdiri dari acuan (reference),
penggantian (substitution), pelesapan (ellipsis), perangkaian (conjunction), kohesi
leksikal (lexical cohesion). Unsur-unsur tersebut merupakan hubungan-hubungan
semantik yang memungkinkan satu bagian teks berfungsi sebagai konteks bagi teks
lainnya.

Berkaitan dengan masalah kohesi, Hasan memberikan penjelasan mengenai
pertalian kohesif. Hasan mengemukakan bahwa dalam sebuah teks terdapat hubungan
makna yang merupakan kepaduan antara pesan-pesan dalam teks tersebut.”” Sebuah
pertalian tidak akan tercipta tanpa adanya anggota, dan anggota itu tidak dapat berada
dalam satu pertalian kecuali ada hubungan antara keduanya. Hubungan tersebut
berupa hubungan semantis yang tidak terlepas dari pola leksiko gramatikal. Adapun
hubungan tersebut dapat berupa koreferensi, koklasifikasi dan koekstensi.

Hubungan-hubungan semantis dalam teks diwujudkan dengan pemarkah yang
berbeda-beda. Hubungan koreferensi diwujudkan dengan alat-alat pengacu seperti
kata ganti ‘dia’, ‘ia’, ‘nya’, dan sebagainya atau dengan penggunaan demonstrativa
‘ini” dan ‘itu’. Kemudian koklasifikasi biasanya diwujudkan dengan substitusi atau
elipsis. Sementara hubungan koekstensi merupakan hubungan makna umum. Dengan

demikian, pertalian kohesif melalui alat kohesif dapat menghasilkan kohesi.

% Ibid., hlm 14.
%6 Ibid., hlm 65.
7 Ibid., hlm 101.
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Berikut contoh kalimat yang memiliki hubungan koreferensi®:

Aku punya sebatang pohon, kacang-kacangan kecil

Tak ada yang bisa menyamainya

Kecuali sebuah pala perak

Dan sebuah jambu emas
Kita perhatikan sebatang pohon kacang-kacangan kecil pada baris pertama sebagai
bagian A dan nya pada baris kedua sebagai bagian B. Antara bagian A dan B dalam
kalimat tersebut memiliki hubungan semantis yang merupakan identitas sesuatu yang
ditunjuk. Kata ganti ‘nya’ merujuk pada sebatang pohon kacang-kacangan kecil,
bukan kepada sesuatu yang lain. Dengan demikian, hubungan identitas situasional ini
disebut sebagai koreferensi.

Berdasarkan pandangan-pandangan yang telah dikemukakan oleh Halliday
dah Hasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa teks dan konteks merupakan dua hal
yang saling bergantung. Di dalam teks tersebut terdapat pertalian kohesif antar
anggota pembentuknya. Oleh karena itu, analisis teks diperlukan untuk menggali

makna kontekstual di dalam teks.

2.2 Salkie (1995)

Salkie melakukan penelitian tentang teks dan analisis wacana. Penelitiannya
ini lebih dititikberatkan pada kohesi. Dalam bukunya yang berjudul Text and
Discourse Analysis, Salkie menyebutkan bahwa kepaduan suatu wacana dapat
diciptakan melalui kohesi leksikal seperti pengulangan kata atau penggunaan sinonim
dan antonim. Selain itu, penggunaan substitusi, elipsis, serta konjungsi juga
merupakan cara efektif dalam membentuk kepaduan wacana.

Karya ilmiah mengenai wacana yang ditulis oleh Raphael Salkie ini
sebenarnya bukan berupa fext book. Salke menyebutkan bahwa buku tersebut adalah
work book yang bertujuan untuk menunjukkan dasar-dasar serta teknik analisis
wacana.”” Buku ini berisi contoh-contoh penggunaan berbagai kohesi dalam wacana

yang terdiri dari tiga bagian. Pada bagian pertama Salke membahasa tentang kohesi

*% Ibid., hlm 102.
* Raphael Salkie, Text and Discourse Analysis (London: Routledge. 1995), hlm 1.
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leksikal yang terdiri dari penjelasan mengenai repetisi, sinonim, superordinat, dan
antonim. Kemudian pembahasan dilanjutkan dengan menjelaskan bentuk lain dari
kohesi berupa substitusi, elipsis, referensi, serta konjungsi. Salke menutup
pembahasannya dengan aplikasi penggunaan kohesi pada pola kalimat yang lebih
kompleks.

Berikut salah satu contoh kalimat yang mengandung kohesi jenis substitusi’*:

Postmen or women who want to flex their muscles or build up their stamina
will be able to use a new health and fitness center being built specially for
them in Clifton Road, Cambridge.

Head postmaster Mr. Tony Begley was keen that Cambridge should have such
a center, the only one of its kind outside headquarters in London.

Hubungan substitusi yang terdapat pada contoh di atas berupa hubungan nominal,
karena kata yang disubstitusikan berupa nomina. Jelas terlihat bahwa nomina centre
pada kalimat pertama disubstitusikan dengan one. Kata ome merupakan salah satu
kata dalam bahasa Inggris yang kerapkali digunakan bukan hanya untuk nomina

namun juga berfungsi untuk menggantikan frasa nominal.

2.3 Chodijah (2006)

Chodijah melakukan penelitian berjudul Kohesi Referensial Teks Iklan
Berbahasa Arab dengan menggunakan iklan sebagai korpus datanya. Dalam
skripsinya, Chodijah mendeskripsikan keutuhan wacana teks iklan untuk melihat
jenis alat referensi apa yang digunakan serta kemana arah acuan yang digunakan
dalam iklan-iklan tersebut. Melalui penelitian linguistiknya ini, Chodijah
menyimpulkan bahwa untuk menafsirkan makna acuan yang terdapat dalam iklan-
iklan berbahasa Arab sebagian besar menggunakan referensi endoforis dengan

menggunakan pronomina sebagai alat referensinya.’’

* Ibid., hlm 36.
31 Siti Chodijah, Kohesi Referensial Teks Iklan Berbahasa Arab (Depok: FIB Ul, 2006), him 117.
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2.4 Subuki (2008)

Subuki melalui penelitiannya berjudul Kohesi dan Koherensi dalam Surat al-
Bagarah, mencoba menganalisis kohesi dan koherensi yang terdapat dalam surat
tersebut. Dalam tesis masternya ini, Subuki memadukan konsep linguistik umum dan
linguistik Arab. Konsep linguistik umum yang digunakan oleh Subuki adalah teori
kohesi dan koherensi yang dicetuskan oleh Halliday dan Hasan serta teori wacana
lainnya dari Brown dan Yule. Wales, Alwi, dan Renkema. Sementara pada ranah
linguistik Arab, Subuki menggunakan beberapa teori dalam ilmu balaghah serta ilmu
al-Quran untuk membantu penelitiannya. Subuki menyatakan bahwa kohesi dalam
surat al-Baqarah diwujudkan melalui delapan peranti yaitu referensi, substitusi,
elipsis, penggantian leksikal, pemilihan stilistis, persesuaian kala, kohesi leksikal,
serta konjungsi.’* Penelitian ini juga memperlihatkan kepada kita bahwa terkadang
koherensi dapat tetap terjaga walaupun tidak terdapat perwujudan peranti kohesi.
Oleh karena itu, perwujudan peranti kohesi tidak dibutuhkan dalam proses
pemahaman teks namun berguna untuk mengungkap maksud tertentu yang

dikehendaki penulis atau penutur.

2.5 Prayitno (2009)

Prayitno telah melakukan penelitian berjudul Kohesi Gramatikal Jenis
Referensi dalam Cerpen Wardah Hani Karya Kahlil Gibran. Dalam skripsinya ini,
Prayitno menjelaskan bahwa bahwa referensi merupakan alat kohesi gramatikal
dalam sebuah teks yang hanya bisa ditafsirkan maknanya dengan menunjuk kembali
kepada bagian teks yang lain. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa dalam cerpen
berjudul wardah hani terdapat tiga jenis kohesi referensial yaitu persona,

demonstrativa serta perbandingan.”

3 Makyun Subuki, Kohesi dan Koherensi dalam Surat al-Bagarah (Depok: FIB UI, 2008), him 277.
33 Bayu Rusman Prayitno, Kohesi Gramatikal Jenis Referensi dalam Cerpen Wardah Hani Karya
Kahlil Gibran (Depok: FIB UI, 2009), hlm 88.
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BAB III
LANDASAN TEORI
3.1 Analisis Wacana

Analisis wacana bertujuan untuk menemukan unsur kohesi dan koherensi
dalam sebuah wacana. Dalam penelitian ini penulis menjadikan kohesi substitusi
sebagai topik utama untuk menganalisis rubrik mode bahasa Arab. Kohesi substitusi
bisa diwujudkan melalui beberapa pemarkah yang akan dijelaskan dalam bab

landasan teori ini.
3.1.1 Wacana

Wacana merupakan suatu dispilin ilmu yang kian hari semakin berkembang dan
diminati. Analisis wacana seolah menjadi topik penelitian yang menarik minat para
peneliti bidang linguistik khususnya. Fairclough menyatakan bahwa “discourse
analysis has recently been described as a new 'cross- discipline’, to which many
established disciplines (linguistics, sociology, anthropology, cognitive psychology
among others) have contributed”.>* Analisis wacana mutlak diperlukan untuk bisa

memahami makna di balik suatu teks sebagaimana definisi menurut al-Khuli yang
menyebutkan eM\ Gy e @L.d\ A xall Jbay) s Cuasl) /s paditsu

huwa ishalu al-ma’na ild as-sami’i ‘an tharigi al-kaldmi/, wacana adalah proses

pemahaman makna melalui komunikasi.*”

Wacana yang utuh tidak tercipta dengan sendirinya melainkan terdapat
berbagai unsur yang membangun keutuhan tersebut. Wacana adalah satuan bahasa
terlengkap, dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau

terbesar yang direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh, paragraf, kalimat, atau

** Norman Fairclough. Language and Power (New York: Longman Inc, 1989), hlm 11.
3> Muhammad Ali al-Khuli. 4 Dictionary of Theorethical Linguistics (Lebanon: Librarie Du Liban,
1982), hlm 76.
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kata yang membawa amanat lengkap.”® Oleh karena itu, unsur gramatikal setiap

kalimat dalam wacana memiliki tujuan dan fungsi tertentu dan berperan penting

dalam memberikan pemahaman.

Makna dari istilah wacana sangat luas dan bergantung pada kajian yang

digunakan. Dalam Analisis Wacana, Eriyanto mengatakan:

Kata wacana adalah salah satu kata yang banyak disebut saat ini selain
demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil, dan lingkungan hidup. Ada
yang mengartikan wacana sebagai unit bahasa yang lebih besar dari kalimat.
Ada juga yang mengartikan sebagai pembicaraan atau diskursus. Kata wacana
juga dipakai oleh banyak kalangan mulai dari studi bahasa, piskologi,
sosiologi, politik, komunikasi, sastra, dan sebagainya. Pemakaian istilah ini
sering kali diikuti dengan beragamnya istilah, definisi, bukan hanya tiap
disiplin ilmu mempunyai istilah sendiri, banyak ahli memberikan definisi dan
batasan yang berbeda mengenai wacana tersebut.’’

Masih dalam tulisan yang sama, Eriyanto meringkas pendapat Mohammad A.S

Hikam yang membahas dengan baik perbedaan paradigma analisis wacana dalam

melihat bahasa. Pandangan mengenai bahasa dalam analisis wacana terdiri dari tiga

aliran:®

1.

Positivisme

Aliran positivisme memandang bahasa sebagai jembatan antara manusia
dengan objek di luar dirinya. Oleh karena itu, analisis wacana dimaksudkan
untuk menggambarkan tata aturan kalimat, bahasa, dan pengertian bersama
dengan titik perhatian utama pada kohesi dan koherensi.

Konstruktivisme

Aliran ini menganggap bahwa subjek merupakan faktor sentral dalam
kegiatan wacana serta hubungan-hubungan sosialnya. Oleh karena itu, analisis
wacana dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk membongkar maksud-

maksud dan makna-makna tertentu.

3¢ Harimurti Kridalaksana. Kamus Linguistik (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm 231.
37 Eriyanto, hlm 1-6.
3 Ibid., hlm 4-7.
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3. Kiitis
Bahasa dalam pandangan kritis dipahami sebagai representasi yang berperan
dalam membentuk subjek tertentu, tema-tema wacana tertentu, maupun
strategi-strategi di dalamnya. Oleh karena itu, analisis wacana dipakai untuk
membongkar kuasa yang ada dalam setiap proses bahasa: batasan-batasan apa
yang diperkenankan menjadi wacana, perspektif yang mesti dipakai, topik apa
yang dibicarakan.
Wacana sebagai suatu bidang dalam ilmu linguistik memiliki beberapa klasifikasi
tersendiri. Dalam artikel berjudul Wacana, Yuwono menjelaskan tentang klasifikasi
wacana berdasarkan fungsi bahasa, saluran komunikasi, tanggapan mitra tutur atau
pembaca, pemaparan, dan banyaknya peserta komunikasi. Berikut rincian mengenai

klasifikasi wacana.”
Klasifikasi wacana berdasarkan fungsi bahasa:

1. Wacana ekspresif, wacana yang bersumber pada gagasan penulis, seperti
pidato.

2. Wacana fatis, wacana yang bersumber pada saluran untuk memperlancar
komunikasi, seperti wacana perkenalan dalam pesta.

3. Wacana informasional, wacana yang bersumber pada pesan atau informasi,
seperti berita dalam media massa.

4. Wacana estetik, wacana yang bersumber pada pesan dengan tekanan
keindahan pesan, seperti puisi dan lagu.

5. Wacana direktif, wacana yang diarahkan pada tindakan atau reaksi dari mitra

tutur atau pembaca, seperti khotbah.

Klasifikasi wacana berdasarkan saluran komunikasi:

1. Wacana lisan, ditandai dengan adanya penutur dan mitra tutur, bahasa yang

dituturkan, dan alih tutur yang menandai pergantian giliran bicara.

3% Untung Yuwono, him 93-96.
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Wacana tulisan, dicirikan dengan adanya penulis dan pembaca, bahasa yang

dituliskan, dan sistem ejaan.

Klasifikasi wacana berdasarkan tanggapan mitra tutur atau pembaca:

Wacana transaksional, mitra tutur atau pembaca memenuhi keinginan penutur
atau penulis, misalnya surat permohonan.
Wacana interaksional, adanya timbal balik atau tanggapan, misalnya

komunikasi antara penjual dan pembeli.

Klasifikasi wacana berdasarkan pemaparan:

= » D

N

Naratif, dicirikan oleh adanya alur, peristiwa, tokoh, misalnya cerpen.
Deskriptif, dicirikan oleh adanya detail suatu hal, misalnya profil.
Ekspositoris, dicirikan oleh kuatnya paparan informasi, misalnya feature.
Argumentatif, dicirikan oleh adanya argumentasi, eksplorasi bukti, dan
prosedur metodologis, misalnya disertasi.

Persuasif, dicirikan oleh adanya rangsangan atau bujukan, misalnya iklan.
Hortatoris, dicirikan oleh adanya amanat, misalnya khotbah keagamaan.
Prosedural, dicirikan oleh adanya proses, langkah, dan tahap, misalnya buku

petunjuk penggunaan alat.

Klasifikasi wacana berdasarkan banyaknya peserta komunikasi:

Wacana monolog, dicirikan oleh adanya satu orang saja yang terlibat dalam
komunikasi, seperti siaran berita di televisi.

Wacana dialog, dicirikan oleh adanya dua orang yang terlibat dalam peristiwa
komunikasi, seperti komunikasi melalui telepon.

Wacana polilog, melibatkan banyak peserta komunikasi, seperti dalam rapat.

Klasifikasi wacana berdasarkan beberapa kriteria di atas berguna untuk

mempermudah analisis. Sebagai contoh, apabila peneliti hendak menganalisis berita

dalam media massa otomatis peneliti tersebut harus memperhatikan hal-hal yang

mendukung terciptanya keutuhan teks berita. Berita adalah wacana informasional
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sehingga penggunaan berbagai alat gramatikal yang terdapat dalam teks berita tidak
boleh merusak pemahaman pembaca atau pendengar karena merusak pemahaman
berarti merusak identitas berita sebagai wacana informasional. Oleh karena itu, tugas
peneliti adalah menemukan elemen-elemen penting yang terdapat dalam berita
kemudian menjelaskan penggunaan alat gramatikal yang tepat serta mencari

kesalahan di dalamnya atau bahkan menciptakan sebuah teori baru.
3.1.2 Kohesi

Kohesi merupakan bagian penting yang menyumbang terciptanya keutuhan
wacana. Kohesi sendiri terbagi lagi ke dalam beberapa jenis. Teori kohesi kali
pertama dikemukakan oleh Halliday dan Hasan pada tahun 1976. Dalam buku
Discourse Analysis pada bab kohesi, Johnstone menggunakan teori tersebut. Melalui

karya ilmiah ini, Jonhstone menyebutkan:

The best-known treatment of cohesion is that Halliday and Hasan (1976).
Halliday describes five general grammatical and lexical strategies that
speakers use (and hearers expect) for showing how the meanings of part of
different sentences are related to each other. The first of these cohesive
devices is reference, substitution, ellipsis, conjunction, and lexical cohesion.*’

Setiap bagian yang telah dirinci oleh Halliday dan Hasan memiliki tugasnya masing-
masing. Referensi berguna untuk menunjukkan hubungan kata dan objeknya,
substitusi bertujuan untuk menghindari pengulangan kata yang tidak efektif, elipsis
digunakan untuk mencegah rusaknya pemahaman, konjungsi berperan untuk
menghubungan gagasan dalam wacana, dan kohesi leksikal berperan dalam
mencipatakan hubungan semantis. Dengan demikian, kesemua bagian ini merupakan

elemen yang mempermudah proses analisis wacana.

Kohesi melekat pada wacana dikarenakan adanya keterkaitan antar kalimat.

Hal ini sejalan dengan pendapat Renkema yang menyatakan bahwa:

0 Barbara Johnstone. Discourse Analysis (Massachusets: Blackwell Publisher Inc, 2002), him 101.
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The most salient phenomenon of discourse is the fact that sentences or
utterances are linked together. For this ‘connectedness’, this ‘texture’, two
concepts are used: cohesion, referring to the connection which have their
manifestation in the discourse itself, and coherence, referring to the
connection which can be made by the reader or listener based on knowledge
outside the discourse.*'

Kata demi kata tersusun menjadi sebuah kalimat, barisan kalimat tersusun rapi dalam
bentuk paragraf, dan rangkaian paragraf membentuk sebuah kesatuan bernama
wacana. Susunan-susunan tersebut bisa memiliki kaitan antara satu dengan lainnya
karena adanya kohesi. Dengan demikian, kohesi merupakan faktor pembentuk

keutuhan wacana yang melekat langsung dalam teks.

Dalam hal kohesi terdapat dua pandangan berbeda. Sebagian berpendapat
bahwa kohesi berjalan beriringan dengan koherensi. Koherensi adalah hubungan
antara teks dan faktor di luar teks berdasarkan pengetahuan seseorang.*’ Pendapat
lain menyatakan bahwa suatu wacana bisa tetap koheren tanpa adanya kohesi.
Peranan kohesi tidak terlalu besar karena antara pembaca dan penulis atau penutur
dan mitra tutur memiliki pengetahuan bersama yang memberikan pemahaman di

antara keduanya.
3.1.3 Substitusi

Substitusi merupakan bagian dari kohesi gramatikal yang dapat diwujudkan

dengan berbagai alat gramatikal pula. Kridalaksana menyebutkan bahwa:

Substitusi adalah proses atau hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain
dalam satuan yang lebih besar untuk memperoleh unsur-unsur pembeda atau
untuk menjelaskan suatu struktur tertentu.*

Sementara dalam kaidah linguistik Arab, substitusi disebut sebagai Al sistibdall ,

dengan definisi sebagai berikut:

1" Jan Renkema, hlm 103.
2 Untung Yuwono, him 101.
* Harimurti Kridalaksana, him 204.
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Ak gl i £1aY (S 5 (Sa ) JAT lSe AWIS ia s s Jlaiin)
lal-istibddalu huwa wadh v kalimatin makdana akhara aw makana tarkibin

li"addi nafsi al-wazhifati an-nahwiyyati ma’a al-ibqa’i ‘ala magbuliyyatin
ma 'na al-jumlati/

Substitusi adalah menggunakan kata lain untuk menggantikan fungsi
gramatikal makna kata tersebut dalam kalimat.**

Substitusi memiliki tujuan tertentu sesuai dengan pemarkah yang digunakan.

Renkema berpendapat mengenai substitusi:

Substitution is the replacement of a word (group) or sentence segment by a
‘dummy’ word. The reader or listener can fill in the correct element based on
the preceding. Three frequently occurring types of substitution are that of a
noun, of a verb, and of a clause.”

Sejalan dengan Renkema, Yuwono juga menyebutkan:

Suatu kata dapat digantikan dengan kata lain untuk tujuan tertentu, misalnya
untuk mengindari penyebutan berulang. Secara definitif, substitusi adalah
hubungan antara kata-kata dan kata-kata lain yang digantikannya. Contoh alat
gramatikal yang digunakan untuk menciptakan substitusi adalah
demonstrativa dan pronomina persona. Adapun hubungan substitusi dapat
terjadi secara nominal, verbal, dan klausal. 5

Berdasarkan dua pandangan di atas dapat kita simpulkan bahwa hubungan substitusi
terdiri dari tiga jenis yaitu substitusi nominal, substitusi verbal, dan substitusi klausal.
Oleh karena itu, penggunaan alat gramatikal untuk mewujudkan kohesi erat kaitannya

dengan jenis hubungan substitusi.
Berikut contoh substitusi yang dipaparkan oleh Johnstone:*’

Do you think we’ve held most of the high school students to this point?
Hope so.

* Muhammad Ali al-Khuli, hlm 274.
> Jan Renkema, hlm 101.

* Untung Yuwono, hlm 97.
7 Ibid., hlm 102.
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Pada kalimat di atas, kata so menggantikan klausa we 've held most of the high school
students. Substitusi disini berperan untuk menghubungkan dua kalimat, dimana
kalimat kedua merupakan interpretasi dari kalimat pertama. Artinya sebelum memilih
alat gramatikal yang akan digunakan pada kalimat kedua, penulis terlebih dahulu
harus memahami maksud pada kalimat pertama sehingga alat gramatikal yang

digunakan untuk menyatakan substitusi merupakan penggunaan yang tepat.

Substitusi dapat diwujudkan dengan berbagai alat gramatikal. Kata atau frasa
lain yang dapat digunakan untuk membentuk kohesi jenis substitusi adalah one,
another one, atau the second one untuk menggantikan frasa nomina, kemudian do
dalam so do they digunakan untuk mesubstitusikan frasa verba.*® Alat substitusi
seperti one atau so do they, dan lain-lain dapat dipadankan dengan zalika atau
kazalika dalam bahasa Arab. Selain contoh-contoh ini masih banyak ekspresi lainnya
yang dapat digunakan. Oleh karena itu, interpretasi terhadap suatu kalimat berperan

penting dalam pemilihan alat gramatikal untuk mewujudkan substitusi.
3.1.3.1 Demonstrativa

Salah satu alat gramatikal yang digunakan untuk mewujudkan substitusi adalah
demonstrativa. Pengertian dan pembagian demonstrativa menurut Kridalaksana

adalah sebagai berikut:

Demonstrativa adalah kata yang dipakai untuk menunjuk atau menandai
secara khusus orang atau benda, misalnya ini, itu. Demonstrativa
ekstratekstual adalah demonstrativa yang menunjukkan sesuatu yang ada di
luar bahasa, dan dapat dibagi atas jauh dekatnya anteseden dari pembicara,
misalnya sini, situ, sana. Demonstrativa intratekstual adalah demonstrativa
yang menunjukkan sesuatu yang terdapat dalam wacana, dan bersifat
ekstrakalimat. ~Demonstrativa ini bersifat anaforis atau kataforis.
Demonstrativa ekstrakalimat anaforis yaitu, itu, begitu, demikian, sekian,
sebegitu, sedemikian. Demonstrativa ekstrakalimat kataforis yaitu ini, begini,
berikut, sebagai berikut.*”

48 17
Ibid.
* Harimurti Kridalaksana, him 39-40.
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Dalam bahasa Arab demonstrativa disebut sebagai isydriy. Al-Khuli menyebutkan

demonstrativa adalah UAM j‘ L;‘-J' é‘ )-1-*3-‘.. PERveC] j\ iaa }\ ("“‘\ lismun aw
shifatun aw dhamirun ila syai‘in aw syakhshin/, nomina atau adjektiva atau

pronomina yang menunjukkan benda atau orang.”

Salah satu jenis demonstrativa yang sering digunakan dalam bahasa Arab
adalah ism isyarah. Kata ganti penunjuk ini memiliki dua bentuk: untuk jarak dekat

dan untuk jarak jauh.’’
a. Al & LAY ol

Ismul isyarah lil qarib atau kata ganti penunjuk untuk jarak dekat adalah sebagai

berikut:
Laki-laki Perempuan
Tunggal, semua kasus kY Y
hddza hddzihi
Dual, nominatif Ola olila
hdadzani hatani
Dual, akusatif dan Cpia Ol
genitif héadzdyni hatdyni
Jamak, semua kasus NEY e 5A
hdula i hduld i

Kata ganti penunjuk untuk jarak dekat digunakan untuk orang pertama, kedua, dan
ketiga. Untuk jenis tunggal dan jamak, penggunaan kata ganti ini sama dalam semua
kasus (nominatif, akusatif, genitif), namun khusus untuk jenis ganda terdapat
perbedaan penggunaan kata ganti akibat perbedaan kasusnya. Jenis ganda dengan

kasus nominatif berbeda kata gantinya dengan jenis ganda bagi kasus akusatif dan

* Muhammad Ali al-Khuli, him 68.
> Abdullah Abbas Nadwi. Belajar Mudah Bahasa Alquran: Pengajaran Bahasa Arab dengan Contoh-
contoh dari Al-Quran (Bandung: Mizan, 1999), hlm 270-273.
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genitif. Oleh karena itu, penggunaan kata ganti dalam bahasa Arab ini juga harus

memperhatikan pemarkah yang menyebabkan berubahnya kasus tersebut.

Berikut contoh penggunaan kata ganti jarak dekat:*>

1 ‘?A\ Jaa 5 Cau g Gl | Akulah Yusuf dan ini saudaraku.
/and yusuf wa hddza akhi/

2 3aal Al ?S"“\ »da () | Sesungguhnya umatmu ini adalah

/inna hadzihi ummatukum umat yang satu.

ummataw wahidatan/

3 Ol alad laa o) 8 | Mereka berkata “sesungguhya dua

Jqali in hadzani lasahirani/ orang ini adalah benar-benar ahli sihir”

4 Cila c;'“"\ (s | Salah  seorang dari kedua anak

/ihdab natayya hatayni/ perempuan ini.

5 {;SS )@_L\ A Sl eYsaa g8 L | Hai kaumku inilah puteri-puteriku,

/ya qawmi hduldi banati hunna mereka lebih suci bagimu.

athharu lakum/

Pada kalimat pertama, demonstrativa hddza diperuntukkan bagi akhi yang berjenis
maskulin. Kemudian kalimat kedua digunakan untuk nomina jenis feminin dimana
hadzihi mengacu pada ummatukum. Pada kalimat ketiga terdapat demonstrativa
hadzdni yang merujuk pada lasdhirani. Di kalimat keempat dapat kita lihat bahwa
demonstrative hdtayni dipasangkan dengan nomina natayya. Terakhir, untuk
menunjuk subjek dengan jumlah orang lebih dari dua maka digunakanlah
demonstrative hduldi. Dalam semua kalimat terdaoat kesesuaian antara jenis

demonstrativa dan jenis subjek.

Kata ganti penunjuk jarak dekat ini mengacu pada benda, pekerjaan atau
orang. Jarak dari benda atau orang tersebut biasanya lebih dekat dengan pembicara
daripada mitra tutur. Kata ganti jenis ini bisa digunakan untuk mensubstitusikan
nomina, verba, bahkan klausa. Hal tersebut dapat terlihat pada contoh-contoh kalimat

pada tabel di atas. Dalam bahasa Arab, jenis pronomina persona juga berpengaruh

52 1bid.
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terhadap penggunaan demonstrativa ini karena penggunaan kata ganti petunjuk ini

harus sesuai dengan jenis pronomina personanya.
b. 2l 5 LAY sl

Ismul isydarah lil ba’id atau kata ganti penunjuk untuk jarak jauh adalah sebagai

berikut:
Laki-laki Perempuan

Tunggal Sl Bl

zalika tilka
Ganda, nominatif Sh Sl

zanika tanika
Ganda, akusatif Gl Slig
Ganda, genitif zdynika tinaka
Jamak Sl Sl o

uldika uldika

Berikut contoh penggunaan kata ganti penunjuk jarak jauh:>®

1 C‘” LS L gli)a | Ttulah yang kita cari.

ldzalika ma kunna nabghi/

2 9o L Slivay &l Lo g | Dan  apakah ini yang di tangan
kananmu, Musa?
/wa ma tilka biyaminika ya misa/

Kata ganti penunjuk jarak jauh ini pembagiannya sama dengan kata ganti penunjuk
jarak dekat. Bisanya kata ganti jenis ini digunakan karena posisi benda, pekerjaan,
atau orang yang diacu jaraknya jauh dari pembicara ataupun mitra tutur. Penggunaan
kata ganti jenis ini juga harus memperhatikan pronomina persona karena bahasa Arab

memang bahasa yang mengenal jenis. Adapun yang perlu diperhatikan disini adalah,

53 bid.
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kata ganti penunjuk ganda baik untuk laki-laki maupun perempuan untuk penunjuk

jarak jauh ini tidak terdapat dalam Al-Quran serta tidak lagi digunakan untuk saat ini.
3.1.3.2 Pronomina Persona

Pronomina persona merupakan alat gramatikal yang selalu ditemukan dalam
wacana jenis apa pun. Secara singkat, pronomina adalah adalah kata yang
menggantikan nomina atau frase nominal.’* Penggunaan kata ganti atau pronomina
persona ini tentunya memiliki makna tersembunyi yang perlu dianalisis melalui

analisis wacana. Eriyanto menyebutkan:

Elemen kata ganti merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dengan
menciptakan suatu komunitas imajinatif. Kata ganti merupakan alat yang
dipakai oleh komunikator untuk menunjukkan dimana posisi seseorang dalam
wacana. Berbagai kata ganti yang berlainan digunakan secara strategis sesuai
dengan kondisi yang ada. Prinsipnya adalah merangkul dukungan dan
menghilangkan oposisi yang ada.”

Berikut adalah contoh kata ganti yang digunakan wartawan dalam teks berita

politik:>

Saya menginginkan Gus Dur puasa berbicara.
Kita menginginkan Gus Dur puasa berbicara.
Kami menginginkan Gus Dur puasa berbicara.
Mereka menginginkan Gus Dur puasa berbicara.

¥y F

Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata ganti saya atau
kami yang menggambarkan bahwa sikap tersebut merupakan sikap resmi
komunikator semata-mata. Akan tetapi, ketika memakai kata ganti kita menjadikan
sikap tersebut sebagai representasi dari sikap bersama dalam suatu komunitas
tertentu. Kalau kata ganti kita dipakai untuk menunjukkan tidak ada batas antara
wartawan dan khalayak, kata ganti kami dan mereka justru untuk menciptakan jarak

dan memisahkan antara pihak kami dan mereka. Untuk yang sependapat dengan

> Harimurti Kridalaksana, hlm 179.
> Eriyanto, hlm 253-255.
> Ibid.
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wartawan dipakai kata ganti kami sedangkan dengan pihak yang tidak sependapat

dipakai kata ganti mereka.

Dalam bahasa Arab, pronomina persona dikenal sebagai dhamir. Berikut

adalah definisi dhamir menurut al-Khuli:>’

}ig)sgu.u#@s\wsgﬁ,_uss\&\)sigédﬁmtjsaﬁ;#y\
laan ol e gl ade Sy g e 5l S2a jpanall 05S5 3) cate 5 (i
o Al el 66 3) dhaddial () 4 ¥l e el Calisg

el o aladl)

lad-dhamiru huwa kalimatun tasuddu musadda al-ismi, wa ad-dhamiru fi al-
‘arabiyyati yu tabaru isman, lakinnahu fii al-injiliziyyati naw 'un mustaqillun
fii anwad’i al-kalimati. Wa qad yakinu ad-dhamiru khashan bi ar-rof’i aw bi
an-nashbi aw bi an-nashbi wa al-jarri. Kama yakinu ad-dhdmiru
munfashilan aw muttashilan. Wa li ad-dhamiri jinsun wa ‘adadun, idz yakiinu
ad- dhamiru mudzakkaron aw muannatsan wa yakinu mufrodan aw
mutsannan aw jam'an. Wa yakhtalifu ad- dhamiru ‘ani al-ismi fi anna lahu

syakhshan, idz yakinu ad-dhamiru lilmutakallimi aw al-mukhdthabi aw al-
ghaibi/

“Pronomina persona adalah kata yang menggantikan nomina, kata ganti dalam
bahasa Arab berkedudukan sebagai nomina, sedangkan dalam bahasa Inggris
kedudukannya bergantung pada jenis kata. Kata ganti dalam bahasa Arab
memiliki ciri adanya kasus nominatif, akusatif, dan genitif. Kata ganti ini bisa
berdiri terpisah dan bisa juga melekat. Kata ganti dalam bahasa Arab ini
memiliki jenis dan bilangan. Jenisnya berupa maskulin dan feminin dalam
bentuk tunggal, ganda, maupun jamak. Kata ganti tersebut juga tergantung
pada orang yang menggunakan, ada kata ganti untuk pembicara, mitra tutur,
dan juga peserta komunikasi yang tidak ada di hadapan pembicara maupun
mitra tutur.”

Pronomina persona dalam bahasa Arab atau yang disebut sebagai dhamir jumlahnya
jauh lebih banyak dibandingkan dengan pronomina persona dalam bahasa Indonesia.

Hal ini dikarenakan kata ganti dalam bahasa Indonesia tidak mengenal jenis. Oleh

57 Muhammad Ali al-Khuli, hlm 229.
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karena itu, analisis pada bagian pronomina persona bahasa Arab memerlukan
ketelitian lebih untuk mencari tujuan penggunaan pronomina tersebut.

Kata ganti dalam bahasa Arab ada dua bentuk yaitu kata ganti yang terpisah

dan kata ganti yang dilekatkan.”® Berikut pembagian pronomina persona tersebut:

1. Kata ganti yang terpisah Aiadiall ylal)
Tunggal Dual Jamak
& R
and/ ‘saya’ nahnu/ kami
il L il
anta/ kamu (laki-laki) | antuma/kamu (dua laki-laki) antum/ kamu (laki-laki)
e L] o
anti/ kamu antuma/ kamu (dua antunna/ kamu
(perempuan) perempuan) (perempuan)
2 Lo A
huwa/ dia (laki-laki) huma/ dia (dua laki-laki) hum/ mereka (laki-laki)
Co Lot A
hiya/ dia (perempuan) huma/ dia (perempuan) hunna/ mereka
(perempuan)

Pronomina persona jenis ini dapat berdiri sendiri tanpa harus dilekatkan kepada
nomina atau verba. Biasanya kata ganti yang terpisah terletak di awal atau di tengah
kalimat tergantung konteks yang digunakan. Dalam kaidah linguistik kata ganti yang
terpisah ini disebut free-standing forms, sebagaimana penjelasan Clives Holes pada

tabel di bawah ini.>’

°% Abdullah Abbas Nadwi, him 139-144.
*® Clive Holes. Modern Arabic: Structures, Function and Varieties (New York: Longman Publishing,
1995), hlm 145.
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Singular Dual Plural
1 ?ana: - nahnu
2m Zanta 2antuma. 2antum
2f Zanti 2antuma. antunna
3m huwa huma: hum
3f hiya huma: hunna

Sebenarnya pembagian pronomina persona yang dijelaskan Nadwi dan Holes adalah
sama namun keduanya memiliki perbedaan istilah. Nadwi menggunakan istilah-isilah
berbahasa Arab sementara Holes memakai istilah linguistik. Penggunaan istilah-
istilah berbahasa Arab ini biasa digunakan dalam pengajaran bahasa Arab secara
tradisional seperti di pesantren atau lembaga-lembaga Islam lainnya sementara istilah
linguistik digunakan oleh para akademisi melalui pengajaran bahasa Arab modern di

berbagai universitas.

Berikut penggunaan kata ganti yang terpisah yang dicontohkan oleh Nadwi:

1 9A ‘jj 4jj N L;';j\ A 5A Dia adalah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia.
/huwalldhu al-ladzi 1a ildha
illa huwa/

2 O 58S i (,_,_,\ (,3 Kemudian kamu mempersekutukannya.
/tsumma antum tusyrikin/

Pada kalimat pertama kata Allah disubstitusikan dengan kata huwa. Sementara kata
antum pada kalimat kedua merujuk pada orang-orang yang mempersekutukan. Pada
kedua kasus di atas terdapat kesesuaian jenis antara kata yang disubstitusikan dengan
alat substitusinya, dalam dua kalimat tersebut nomina dan pronomina persona sama-

sama berjenis maskulin.
2. Kata ganti yang dilekatkan Adaidl yilacall

Orang Pertama
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Tunggal Ganda Jamak
€3 (&
y na
kepunyaan saya kepunyaan kami
Orang Kedua
Tunggal Dual Jamak
g LS ?S
ka kuma kum

kepunyaan kamu
(laki-laki)

kepunyaan kamu berdua
(laki-laki)

kepunyaan kalian

(laki-laki)

5| LS oS
ki kuma kunna
kepunyaan kamu kepunyaan kamu berdua kepunyaan kalian
(perempuan) (perempuan) (perempuan)
Orang Ketiga:

Tunggal, nominatif

Dual, nominatif

Jamak, nominatif

o

hu
kepunyaan dia (laki-laki)

Laa

huma
kepunyaan dia berdua
(laki-laki)

{;A

hum
kepunyaan mereka

]
ha
kepunyaan dia
(perempuan)

Lea

huma
kepunyaan dia berdua
(perempuan)

(laki-laki)
A

hunna
kepunyaan mereka
(perempuan)

Tunggal, akusatif/genitif

Dual, akusatif/genitif

Jamak, akusatif/genitif

[}
hi
kepunyaan dia (laki-laki)

Lady
hima
kepunyaan dia berdua
(laki-laki)

(:A

hum
kepunyaan mereka
(laki-laki)

[}
ha
kepunyaan dia
(perempuan)

Lo
hima
kepunyaan dia berdua
(perempuan)

R
hinna
kepunyaan mereka
(perempuan)
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Holes juga menjelaskan tentang kata ganti seperti ini yang disebut sebagai bound

forms melalui tabel berikut:*

Singular Dual Plural
1 -ni./-i: -na.
2m -ka kuma: -kum
2f -ki kuma: -kunna
3m -hu huma: -hum
3f -ha huma: -hunna

Kata ganti yang dilekatkan ini biasanya disandarkan pada verba maupun nomina.
Penempatan kata ganti jenis ini diletakkan dibelakang kata. Kata ganti ini mempunyai
arti kepemilikan apabila ditempatkan di belakang nomina maupun verba. Dengan
menggunakan kata ganti yang dilekatkan, kita bisa mengetahui pemilik, subjek, serta
objek dengan hanya melihat verba atau nominanya. Berikut contoh penggunaan kata

ganti yang dilekatkan pada nomina:

rumah saya /bayti/ (o
rumah kami /baytuna/ L,
rumah kamu /baytuka/ iy

rumah dia /baytuhu/ Ay

Pada contoh di atas penggunaan kata ganti yang dilekatkan ini memiliki arti
kepemilikan. Berbeda dengan bahasa Indonesia yang harus menyebutkan dua kata
yaitu rumah dan saya untuk menyatakan kepemilikan, dalam bahasa Arab cukup
menyebutkan satu kata dengan melekatkan kata ganti di belakang sehingga
terciptalah makna kepemilikan. Contoh pertama merujuk pada orang pertama tunggal,
contoh kedua mengacu pada orang pertama jamak, contoh selanjutnya merujuk pada

orang kedua tunggal, sementara contoh terakhir mengacu pada orang ketiga tunggal.

% Ibid., hlm 146
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Berikut penggunaan kata ganti yang dilekatkan pada verba:

aku melihatmu Janzhuruka/ 3l )_Lu\

dia melihatmu /yanzhuruka/ el )L_u

Contoh di atas merupakan bentuk penggunaan kata ganti yang dilekatkan pada verba.
Dengan menggunakan kata ganti tersebut, dapat kita analisis siapa subjeknya dan
siapa objeknya tanpa perlu menyebutkannya secara eksplisit. Pada contoh pertama
terkandung subjek dan objek, dimana subjeknya adalah saya dan objeknya adalah
kamu. Begitu pula pada contoh selanjutnya, subjeknya adalah dia sementara objeknya
adalah kamu. Oleh karena itu, penggunaan kata ganti jenis ini juga terbilang efektif
karena hanya membutuhkan satu kata untuk menyatakan sebuah pekerjaan lengkap

dengan subjek dan objeknya.

Berikut contoh kalimat yang di dalamnya mengandung kata ganti yang
dilekatkan:

1 Ol Cfakas 4418 ¢ | Dan hatinya tenang dengan keimanan.
/wa qgalbuhii muthmainnu bil iman/

2 Y 6_,\_354 g._\A:j\ Pergilah dengan suratku ini.
/idzhab bikitabi hadza/

Pada kalimat pertama, kata ganti —hu yang dilekatkan pada kata galbu berfungsi
untuk mensubstitusikan orang ketiga tunggal dan bersifat maskulin yaitu huwa. Kata
ganti —hu cukup dilekatkan pada kata galbu tanpa perlu menyebutkan kembali kata
huwa. Kemudian pada kalimat kedua terdapat kata ganti — yang dilekatkan pada kata
kitab. Kata ganti tersebut merujuk pada orang pertama tunggal. Kedua contoh kalimat

di atas mengandung makna kepemilikan.
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3.2 Makna Kalimat

Analisis kalimat bertujuan untuk mengungkap makna di balik kalimat tersebut.
Suatu kalimat tidak akan bisa dipahami apabila tidak diketahui maknanya. Terkait
dengan makna kalimat, dalam Teori Semantik yang diterjemahkan Abdul Wahab,
Ruth M Kempson mengatakan bahwa ada 3 cara yang dipakai para linguis dan filsuf

dalam usahanya menjelaskan makna dalam bahasa manusia:

(1) dengan memberikan definisi hakikat makna kata,
(2) dengan mendefinisikan hakikat makna kalimat,
(3) dengan menjelaskan proses komunikasi.

Makna kata diambil sebagai konstruk yang dalam konstruk itu makna kalimat dan
komunikasi dapat dijelaskan. Pada cara yang kedua, makna kalimat diambil sebagai
dasar dengan kata-kata difahami sebagai penyumbang yang sistematik terhadap
makna kalimat. Terakhir, baik makna kalimat maupun makna kata dijelaskan dalam

batas-batas penggunaannya pada tindak komunikasi.®'

Pandangan mengenai cara filsuf atau linguis dalam usaha menjelaskan makna
kalimat menyebabkan munculnya beberapa jenis makna. Ahmad Mukhtar Umar
dalam ‘flmu ad-Dildlah menjelaskan mengenai jenis-jenis makna kalimat. Umar

mengatakan:

AV sl gV Y1 o 653 Ll el )il juan 3 clalall M) a2
) Leaal 2

el ) )

iy el Y

sl el ¥

il mdll Y

) el ¥

6! Ruth M Kempson, Semantic Theory, diterjemahkan oleh Abdul Wahab dengan judul Teori Semantik
(Surabaya: Airlangga University Press, 1995), him 9.
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/Wa raghama ikhtilafi al- ‘ulamd’i fi hashri anwd’i al-ma’na fainnand nard anna al-
anwa’a al-khamsatu al-atiyatu hiya ahamahd: al-ma’na al-asasi, al-ma’na al-idhafi,
al-ma’na al-uslibi, al-ma’na an-nafsi, al-ma’na al-ija‘'i./

“Meskipun para ilmuwan berbeda pandangan mengenai makna kalimat namun
sesungguhnya makna pokok yang terdapat dalam kalimat terdiri dari 5 jenis yaitu:
makna leksikal, makna konotatif, makna kontekstual, makna denotatif, makna
kiasan.”%

Apabila rangkaian kata-kata dalam suatu kalimat dengan mudah dapat diketahui
maksudnya maka peneliti cukup menggunakan makna leksikal, sementara makna
kontekstual dapat digunakan apabila konsep leksikal tidak bisa diaplikasikan. Dalam
proses penterjemahan bahasa asing misalnya, makna memegang peranan sentral.
Hasil terjemahan tidak harus sama persis dengan bahasa aslinya namun harus tetap
bermakna sama karena proses translasi merupakan proses pemindahan pesan (makna)
bukan proses pemindahan kata. Dengan demikian, jenis-jenis makna digunakan

sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam menganalisis kalimat.
3.3 Konsep Bahasa Arab Pers

Bahasa Arab pers memiliki perbedaan dengan bahasa Arab biasa, baik dalam
pemilihan kata maupun susunan kalimat yang digunakan. Dalam hal ini penulis
menganalisis harian a/-Seyassah. Harian al-Seyassah merupakan surat kabar nasional
yang terbit setiap hari di negara Kuwait. Surat kabar ini rata-rata terdiri dari lima
puluh halaman. Harian ini pertama terbit pada tanggal 8 April 1968 dan merupakan
transformasi dari majalah mingguan al-Seyassah.®’ Pada halaman pertama terdapat
semacam motto dari harian al-Seyassah yaitu yawmiyyah siydsiyyah mustaqillah
yang artinya harian politik independen. Pemimpin redaksi harian politik ini adalah
Ahmad Abdul Aziz al-Jarallah dan wakil pemimpin redaksinya adalah Sulayman
Abdul Aziz al-Jarallah. Pembaca dapat mengunggah isi dari surat kabar ini dalam

bentuk portable document format (PDF) melalui website www.alseyassah.com.

62 Ahmad Mukhtar Umar, ‘ZImu ad-Dildlah (Kuwait: Maktabah Daar al-Aruubah, 1982), hlm 26-29.
5 Ahmad Abdel Azii al-Jarallah. Artikel dalam http://www.ecssr.com (diakses pada Senin, 28
November 2011, pukul 08.01).

Universitas Indonesia

Kohesi substitusional..., Nuni Ratgan Amani, FIB Ul, 2011



37

Harian al-Seyassah memiliki dua belas rubrik yang muncul bergantian di

setiap harinya. Berbeda dengan surat kabar di Indonesia, a/-Seyassah tampil berwarna

di semua rubriknya dari awal hingga akhir halaman

terdapat dalam harian tersebut:

. Berikut rubrik-rubrik yang

PRI PRSI PRI
al-Mahalliyah al-Iqtisadiyyah ad-Dawliyyah
Nasional Ekonomi Internasional
byl 4l aailadl)
ar-Riyadah al-Fanniyyah al-Fadhdiyyah
Olahraga Seni Ruang
bl 28E) FURRe]
an-Nisaiyyah ats-Tsaqafah al-Ghadzaiyyah
Wanita Budaya Pangan
4 laiay) ilslaY! kel
al-Ijtima’iyyah al-Amaniyyat at-Tagarir
Sosial Aspirasi Laporan

Adapun rubrik yang penulis analisis adalah rubrik azyd atau mode. Rubrik mode ini
merupakan bagian dari rubrik an-Nisdiyyah yang muncul setiap minggu. Rubrik ini
tidak dikhususkan pada hari tertentu dan frekuensi kemunculannya pun tidak melulu
hanya sekali dalam seminggu. Rubrik mode dalam harian ini berisi informasi seputar
kabar terbaru mengenai dunia mode mulai dari koleksi terbaru para desainer Timur

Tengah hingga kompetisi mode internasional.

Informasi seputar dunia mode juga terdapat dalam surat kabar nasional. Sebagai
contoh, rubrik azyad dalam harian al-Seyassah sama dengan rubrik sty/e dalam surat
kabar Media Indonesia. Rubrik ini muncul setiap seminggu sekali. Isi dari rubrik style
pun tidak jauh berbeda dengan rubrik azyd, keduanya sama-sama berisi informasi
seputar dunia mode. Perbedaan mendasar hanya terletak pada desainer yang menjadi
pembicaraan dalam rubrik tersebut. Azyd lebih banyak memperbincangkan desainer
Timur Tengah sementara style menitikberatkan pembahasan pada karya desainer

tanah air.
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BAB IV

ANALISIS KOHESI SUBSTITUSIONAL PADA RUBRIK AZYA

4.1 Substitusi Demonstrativa

Dalam bahasa Arab dikenal substitusi demonstrativa baik demonstrativa dekat
maupun demonstrativa jauh. Pada rubrik azyd harian al/-Seyassah ini penulis hanya
menemukan demonstrativa jauh saja yang berfungsi sebagai alat substitusi seperti

pada beberapa kalimat berikut:**

Kalimat 1:

G a0 A Lgiasd Gl i g pall JDIA (e elld g Leia 581 3aY1
el g el ol culial (Al b 8 8 Aala g A g 9Y) sl
Aaila dday (o b s ABaal e alladl 8 6l 5V cacias
a3l (ol Dalall L 5Y) e (A AS L]

/Kayfa najahta lilwushili bitashmimatika lil’alamiyyati? Balil adqu iqtarabtu
minhd wa Zalika min khilali al- ‘uradhi allati gaddamtuha i ‘adadi min ad-
duwali al-trubiyyati wa khashatan fi faransad, allati ashabat al-gharbu bil
‘inbihari wa asyhari mushammimi al-azyd'i fi al-‘alami min ashdiga’it wa
varsaluna i bishifatin da‘imatin lilmusydrakati fi ‘uridhi al-azya'i al-
‘alamiyyati allati tagamu fi biladihim./

“Bagaimana rancangan anda bisa sukses di kancah internasional? Bukan
sukses namun lebih tepatnya dilirik oleh sejumlah negara-negara Eropa
khususnya Perancis, yang merupakan kiblat fashion internasional. Teman-
teman saya disana mengundang saya secara permanen untuk berpartisipasi
dalam perhelatan fashion yang diselenggarakan di negara mereka.”

%4 Kasus kohesi substitusi penulis tandai dengan garis bawah untuk mempermudah identifikasi.
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No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 éfy\ nomina S demonstrativa/
maskulin
tunggal ism isyarah lil ba’id

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata a/-adqu yang disubstitusikan oleh
demonstrativa Zdlika. Nomina al-adqu berjenis maskulin sehingga digunakanlah
demonstrativa Zdlikayang juga bersifat maskulin. Kesesuaian jenis harus diperhatikan
dalam kasus pensubstitusian nomina oleh demonstrativa. Apabila nominanya
maskulin maka demonstrativanya pun maskulin, dan apabila nominanya feminin
maka demonstrativanya juga harus feminin. Meskipun demikian, hal ini tidak berlaku
dalam kasus pensubstitusian klausa yang telah penulis kemukakan dalam contoh-
contoh sebelumnya. Dengan demikian, kalimat ini mengandung hubungan substitusi

nominal karena nomina disubstitusikan oleh demonstrativa.

Kalimat 2:

ci).qj\cnt_m:\_my&gu}%jﬂﬂ\ dauad dhilaraal ui)&.ﬁ:.i‘)!\
i all

allall 8 A gall Jaghad Gaaal 38y i oy A el Jllesena
LY Al 1 Jie Ll da g o oS Vs cale JS Lganaiy o s Al
e il ULy @3LY) e she Lo gl gl Al S
Vola aa8 4uds Clll ay Loy Lelile 5 4 el 31l olitial
apanaill 48 ) G il yans )l s AUV e Aalll 6l el 4 o

31 _pall Apaaal) Juaaldil) e apuili g aibalo
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/ald tasy’uru anna tashmimdtaka syadidatu al-jur ati wa huwa md qad la
yatandsabu ma’a al-mar’ati al-‘arabiyyati? Tashmimadti laysat jariatan bal
tasiru wafaqa ahdatsa khuthiti al-mawdhati fi al-‘alami allati atafarradhu
bitaqgdimiha kulli ‘dmin, wa la yumkinu an yuwajjiha lahd mitsla hdza al-
ittihami li’‘annahd takinu mubthinatan bi‘itqani wa laysa bihd ‘ariyyin ‘ald
al-ithlaqi wa bittali tatandsabu ma’a ihtisyami al-mar ati al-‘arabiyyati wa
‘addatiha wa taqalidihd wa fi al-waqti nafsihi tugaddimu hulillan sahriyyatan
lilmar ati al-bahitsati ‘ani al-andqati wa ibrdzi sihrin unitsatiha, haytsu
raqqatu at-tashmimi wa bisdthatuhu wa tandsabuhu ma’a at’tafasilu al-
Jasadiyyati lilmar ati./

“Apakah anda merasa bahwa desain yang anda buat terlalu berani dan tidak
cocok untuk wanita Arab? Desain saya bukan terlalu berani melainkan sesuai
dengan perkembangan fashion internasional yang berkembang setiap tahun,
menurut saya desain ini masih sesuai dengan adat istiadat masyarakat Arab
yang menjunjung kesopanan dalam berpakaian, dengan demikian pesona
wanita Arab tetap bisa dimunculkan dalam rancangan saya melalui adanya
kombinasi antara model dan detail busana.”

No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi

1 BRI, . v - - .
ol dahaia BN klausa sjul_, 5 demonstrativa/

verbal

feminin ism isyarah lil ba’id

Kasus kohesi substitusi terjadi pada klausa takiinu mubthinatan bi’itqani yang

disubstitusikan oleh demonstrativa wabittali. Demonstrativa wabittali ini sejajar

dengan demonstrativa zalika. Apabila kita perhatikan, klausa takiinu mubthinatan

bi’itqani berupa klausa verbal yang berjenis feminin. Hal ini dapat kita lihat dengan

adanya huruf ta yang melekat pada verba takinu. Huruf ta tersebut merupakan huruf

yang diperuntukkan bagi pronomina persona berjenis feminin. Seperti pada

pensubstitusian klausa sebelumnya, dalam kasus ini pun tidak ada kesesuain antara

jenis klausa dengan jenis demonstrativa. Meskipun klausanya berjenis feminin,

demonstrativa yang digunakan tetap berbentuk maskulin karena demonstrativa untuk
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mensubstitusikan klausa tidak mengenal jenis kata. Berdasarkan alat substitusinya,

kalimat ini memiliki hubungan substitusi klausal karena demonstrativa berfungsi

sebagai pengganti klausa.

4.2 Substitusi Pronomina Persona

Pronomina persona merupakan salah satu alat substitusi yang paling sering

digunakan dalam teks bahasa Arab pers. Pronomina persona tersebut berjenis klitik

dan juga inklitik seperti pada penjelasan berikut ini:

Kalimat 1:

O5o 58 i A (pasaall Qb e de ganay Sia A Y 04 Glal)
o G IR, N, R P AR . .

ﬁjﬁuﬁmﬂ\a& &Agﬂuy@ugﬂ\@u\wﬂ“éﬁﬁjw

/Fi al-‘ami 2009 fawaja at bimajmii’ati min syababi al-mushammimina al-
faransiyyina yaqumina bi’amali tashmimdt tatasydbaha tamdman ma’a
tashmimati aw mustawhati minhd wa arsalii I lilmusyarakati fi al-‘ardhi al-
‘alami allazi sayaqdimina fihi mitsla hazihi at-tshmimdti wa huwa md
as ‘aduni katsiran./

“Pada tahun 2009, bermunculan sekelompok desainer muda Perancis yang
menciptakan rancangan luar biasa. Saya membuat rancangan karena
terinspirasi dari mereka kemudian mereka mengundang saya untuk
berpatisipasi dalam pameran internasional seperti ini dan kegiatan tersebut
sangat membantu saya.”

No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 Jled) | o | nomina 3 pronomina persona
S EES R e O S Ly
tunggal kata 422 | dhamir muttashil
2 Jladl | o | nomina pronomina persona
i ua)’d maskulin ' inklitik/
tunggal dhamir munfashil
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Kasus kohesi substitusi dalam kalimat di atas terdapat pada kata al- ‘ardhi al-
‘alami yang disubstitusikan oleh pronomina Au dan hAuwa. Susunan kata al- ‘ardhi al-
‘alami merupakan sifat mawshuf dimana al-‘dlami merupakan sifat dari al- ‘ardhi.
Nomina al- ‘ardhi berjenis maskulin sehingga sifatnya pun harus maskulin. Kemudian
al-‘ardhi al-‘alami disubstitusikan oleh hi yang melekat pada fihi. Adapun pronomina
hi tersebut mengacu pada al-‘ardhi. Selanjutnya nomina al-‘ardhi al-‘dlami juga
disubstitusikan oleh pronomina Auwa. Dengan demikian, kalimat di atas mengandung
hubungan substitusi nominal karena pronomina dalam kalimat tersebut digunakan

untuk menggantikan nomina.

Kalimat 2:

Il 543 Y1 5 81 yall alle 1) 2 sl gl 5 cely 3V avanal diga il yial
Go Al (8 dunigl) 5 A gall G pani B e g8 Sie apalial a3l
Ol gl 3 (M S Jia ¢ U AL A pLELY) 5 )l
8 jpaall ATl oely 5 Sl ¢ gralill <l ) 5 Aadiall il sdll
Aggally z el gsball ge st AN gl Gl 1Y

/raghama takhkhashshahu al-jami’iyyi fi al-handasati al-mikanikiyyati,
qarara at-tayawaniyyi Goji layyinah tirafi mihnatun tashmimu al-azyd’i, wa
al-wuliiju ila ‘dlami al-mar‘ati wa al-unitsati wa al-mali, liyugaddima
tashamimu mubtakiratun wa mumayyizatun tajamma’a bayna al-mawdhati
wa al-handasati, fi qalibi min al-gharabati wa al-istitsnd ‘iyyati al-multafati
lil’anzhari, mitslu " min az-zujdji al-amlisi wa al-fawdnisi ad-dhakhmati wa
itharati al-bambui, litamtazi azya'ihi bi al-khamati al-mumayyizati wa al-
alwani  al-qawiyyati, allati ta’biru ‘an al-hayati wa al-marhi wa al-
hayawiyyati./

“Meskipun seorang lulusan teknik mesin, Goji memutuskan untuk menggeluti
dunia fashion secara serius serta mendalami seluk beluk kewanitaan untuk
menghasilkan rancangan yang inovatif dengan memadukan fashion dan teknik
mesin. la menciptakan rancangan yang luar biasa dengan mengambil unsur
kaca, lentera, serta bambu. Rancangannya ini dicirikan dengan bahan dasar
yang khas serta warna-warna bold yang mencerminkan kebahagiaan hidup.”
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No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 : nomina 5 pronomina persona
; : da kat PP
e maskulin pa 2}; M inklitik/
tunggal °"‘L’.~J\ dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata Goji yang disubstitusikan oleh
pronomina hi dalam azyd ihi. Goji merupakan nama desainer pria asal Taiwan yang
menjadi pembicaraan dalam artikel ini. Dalam bahasa Arab, nama seseorang
dikategorikan sebagai ism ‘alam atau proper names. Selanjutnya ism ‘alam tersebut
disubstitusikan oleh pronomina /i yang melekat pada azyd ‘ihi. Pronomina tersebut
mengandung makna kepemilikan yang merujuk pada Goji. Dengan demikian, kalimat
ini memiliki hubungan substitusi nominal karena pronomina dalam kalimat tersebut

berperan sebagai pengganti nomina.
4.3 Substitusi Demonstrativa dan Pronomina Persona

Dari sepuluh artikel yang dianalisis, penulis menemukan dua jenis alat
substitusi yaitu demonstrativa dan pronomina persona. Demonstrativa yang terdapat
pada rubrik azyad harian al-Seyassah ini hanya terdiri dari demonstrativa jauh saja,
sementara demonstrativa dekat hanya berfungsi sebagai kata tunjuk biasa yang diikuti
oleh nomina definitnya. Selain itu, pronomina persona yang penulis temukan dalam
artikel terdiri dari dua jenis berupa pronomina persona klitik dan inklitik.
Demonstrativa dan pronomina persona merupakan dua jenis alat substitusi yang
berbeda, namun keduanya kerapkali hadir secara bersamaan dalam satu kalimat.
Terkadang kedua jenis alat substitusi tersebut memang harus terdapat dalam kalimat
demi menciptakan pemahaman yang mudah dimengerti oleh pembaca. Berikut

perincian kohesi substitusi yang terdapat dalam tiap-tiap artikel:
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4.3.1 Analisis Teks I

Teks I yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 2 Januari

2011. Artikel ini berjudul 3_gxall A3LEET "Ly @) 8 alall acaa" il Hlé

eﬂ.ﬂ\ Ct&:’ g;"“:‘-’)ﬂ‘ f'\ﬁj\g‘ ﬁuu)“ /faza bilagabi “mushammimu al-

‘ami fi Arfikiyya” bitaskilatihi al-mabharati sisyd sahara al-azyd’i at-tinisi yajtahu
al-‘dlami/.*° Isi dari artikel ini merupakan hasil wawancara antara wartawan al-
Seyassah dengan desainer asal Tunisia Shosya. Dalam artikel ini terdapat kalimat-
kalimat yang mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelasan mengenai kalimat-

kalimat tersebut:
Kalimat 1:
Slo 458 8 a4 b B L gl ual) aeadll @l gla

el (f alad ) Jmdy D G agall msaa JSay ol V) Lsal
L5yl

/faiila khutuwdti al-mushammimi al-jayyidi aw ma qad yunabbi'u bihi
kamushammimi huwa qudratuhu ‘ald ‘ikhtiyari al-alwani bisyaklin shahihin.
al-Muhimmu “anna zdlika dafa’ani “ila ta’ allumi fanni tashmimi al-azya'i./

“Langkah pertama untuk memprediksi bagus atau tidaknya kualitas seorang
desainer dapat dilihat dari kemampuannya dalam mengkombinasikan warna.
Hal itu mendorong saya untuk terus mempelajari seluk beluk dunia fashion.”

Pada kalimat ini terdapat empat kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 | yaldl | nomina s K pronomina persona
’ maskulin pad? M inklitik/
tunggal Qe dhamir muttashil

6 padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Shosya “African Designer of The Year”
Mengantarkan Tunisia Menuju Kancah Internasional”.
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2 A nomina pronomina persona
maskulin A klitik/
tunggal dhamir munfashil
3 oladd ngr_ 45,28 klausa St demonstrativa/
. < .. | nominal ism isyarah lil ba’id
- dS.Ju O\)SY\ feminin
4 | nomina y ronomina persona
u maskalin | & Padakata | T p R omEP
tunggal (2229 dhamir muttashil

Pada kalimat di atas, kasus substitusi pertama terdapat pada nomina maskulin
tunggal al-mushammimi al-jayyidi yang disubstitusikan oleh pronomina /i dalam
yunabbi'u bihi. Susunan kata al-mushammimi al-jayyidi berupa sifat mawshuf atau
sifat dan yang disifati. Nomina a/-mushammimi berjenis maskulin sehingga sifatnya
pun harus maskulin karena dalam bahasa Arab antara sifat dan yang disifati harus
sama jenisnya. Hal tersebut dapat kita lihat pada kalimat ini dimana al-jayyidi
merupakan sifat dari al-mushammimi, baik al-mushammimi maupun al-jayyidi
keduanya berjenis maskulin. Kemudian nomina al-mushammimi al-jayyidi digantikan
oleh pronomina /i, alat substitusi yang juga diperuntukkan bagi nomina maskulin ini

mengacu pada al-mushammimi.

Kasus kohesi substitusi kedua terdapat pada kata mushammimi yang
disubstitusikan oleh pronomina huwa. Nomina mushammimi ini berjenis maskulin
dan digantikan oleh pronomina yang juga diperuntukkan bagi nomina maskulin.
Selanjutnya dalam kalimat ini ada pula kasus kohesi substitusi yang tidak
memperhatikan jenis kata. Klausa qudratuhu ‘ald ‘ikhtiydri al-alwani bisyaklin
shahihin yang berjenis feminin disubstitusikan oleh demonstrativa zdlika yang
berjenis maskulin. Klausa qudratuhu ‘ald ‘ikhtiyari al-alwani bisyaklin shahihin
merupakan klausa terikat. Ciri feminin terlihat jelas dengan keberadaan huruf fa
dalam qudratuhu. Klausa berjenis feminin ini digantikan dengan demonstrativa
maskulin karena demonstrativa tidak mengenal jenis dalam kasus pensubstitusian
klausa. Klausa maskulin akan digantikan dengan demonstrativa maskulin dan klausa

feminin pun tetap akan disubstitusikan dengan demonstrativa maskulin pula.
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Kasus kohesi substitusi juga ditemukan dalam verba dafa’ani. Verba ini
merupakan jenis fi il mddhi atau verba perfektif, hal ini nampak jelas karena terdapat
pronomina yang melekat di belakang kata. Keberadaan pronomina persona dalam
verba dapat membedakan jenis kata kerja.’® Apabila pronomina terletak di belakang
kata maka verba tersebut berupa verba perfektif, sementara apabila pronominanya
melekat di depan kata maka verba tersebut berupa verba imperfektif. Pronomina ni
yang melekat pada verba dafa’a diperuntukkan bagi ana. Apabila kita perhatikan,
kalimat di atas sama sekali tidak mengandung kata ana, namun kata ana yang tidak
konkret ini tetap bisa disubstitusikan melalui pronomina dengan melihat konteks.
Kalimat di atas merupakan penggalan dari artikel yang berupa wawancara antara
wartawan dan desainer. Dengan demikian, pronomina ana yang berarti “saya”
dikembalikan kepada desainer karena kalimat di atas merupakan penggalan jawaban

desainer atas pertanyaan dari wartawan.

Pada kalimat ini terdapat tiga hubungan substitusi yaitu nominal, verbal dan
klausal. Hubungan substitusi klausal terjadi karena terdapat pronomina yang
menggantikan nomina, sementara hubungan substitusi klausal terjadi karena
demonstrativa berperan sebagai pengganti klausa. Kalimat pertama terdiri dari
rangkaian kata-kata yang mengandung kohesi substitusi, #i mensubstitusikan al-
mushammimi al-jayyidi dan huwa menggantikan mushammimi. Keberadaan kohesi
substitusi antar kata ini menyebabkan adanya hubungan substitusi nominal.
Kemudian masih dalam kalimat pertama terdapat hubungan substitusi verbal karena
nomina ana digantikan oleh pronomina ni yang dilekatkan pada verba dafa’ani .
Terakhir, antara kalimat pertama dan kalimat kedua terdapat hubungan substitusi

klausal karena demonstrativa pada kalimat kedua berfungsi untuk mensubstitusikan

% Verba dalam bahasa Arab terdiri dari tiga jenis yaitu verba perfektif (lampau), verba imperfektif
(sekarang dan yang akan datang), dan verba imperatif (perintah). Dalam bahasa Inggris verba perfektif
dikenal dengan istilah past tense, sementara verba imperfektif dalam bahasa Arab berupa present dan
future tense. Keberadaan pronomina persona dalam verba merupakan salah satu cara untuk mengetahui
jenis verba. Selain itu, jenis verba tersebut bisa diketahui pula dengan melihat bentuknya karena antara
verba perfektif dan verba imperfektif memiliki pola kata yang berbeda dan rumusan-rumusannya telah
ditentukan dalam kaidah gramatika Arab.
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klausa di kalimat pertama dimana klausa qudratuhu ‘ala ‘ikhtiyari al-alwani

bisyaklin shahihin disubstitusikan oleh Zalika.

Kalimat 2:

Sallall 8 el 3V canan a2 YY) dallall

Gllal) Ghaal M}A EJ};A;&L u&ﬁi Mw\ ua;)ﬂ\ VY

e hajie Ga b ey Skl 35k y )l SV BN
oo Ll Jumy Slelal 8 S aea day Leayghaty o 8l Sl aiaaS
il

/ala takhsya ittihamaka aydhan bi at-taqlidi nazhran lihirsika ‘ald hudiri ad-
dayfilihati al-‘alamiyyati al-ahammi mushammimi al-azydi fi al-‘alam?/

/hazihi al-‘urudu al-‘alamiyyatu ahrushu ‘ala hudhiariha lima'rifati ahdatsi
al-khamati wa al-alwani wa al-aksasirdti wa turuqi at-tathriz wa ghayrihd
min mufradati ‘amali kamushammimi likay aquma bitathwi’iha ba’da juhdin
kabirin fi ibtida’i ba’idan tamaman ‘ani at-taqlid/

“Apakah anda tidak takut dianggap merusak tradisi dengan keikutsertaan anda
dalam perhelatan fashion internasional?”’

“Perhelatan  internasional ini  justru  merupakan langkah  untuk
mempromosikan frend baru kreasi saya dalam hal bahan dasar, warna,
aksesoris, serta metode bordir terbaru, ajang ini juga merupakan pembuktian
bahwa saya telah berusaha keras menemukan kreasi baru meskipun sangat
jauh dengan tradisi.”

Pada kalimat ini terdapat lima kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
G| (melekat pada nomina. & pada kata | P rogqmina persona
- maskulin Py inklitik/
kata (s2) tunggal Slalgl) dhamir muttashil
2 | dadlad) e 2 y1iayal) | nomina a pada kata pronomina persona
- T feminin i inklitik/
jamak u’,)}‘“; dhamir muttashil
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3| ! Gaaald nomina a Kk pronomina persona
feminin padakata |\ litik/
jamak \AJ:"D 3 dhamir muttashil
4 Lee i ya nomina & pada kata | Pronomina persona
: S feminin Paca XA | inklitik/
jamak L@-’U)J“-‘-‘ dhamir muttashil
51 ul ik lik nomina k pronomina persona
) d;‘ge::;ﬁ)‘ M| maskulin | & PAdAKAR ik
P tunggal c;JLG ) dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada nomina anta yang digantikan
oleh pronomina ka dalam ittihamaka. Nomina anta sebenarnya tidak terlihat secara
eksplisit karena nomina ini melekat di depan verba takhsya, artinya takhsya tergolong
ke dalam jenis verba imperfektif.®’ Kasus kedua terdapat pada nomina ad-dayfilihdti
al-‘alamiyyati yang disubstitusikan oleh pronomina Ad dalam Audhiirihda. Nomina ad-
dayfilihati al-‘alamiyyati merupakan bentuk sifat mawshuf dimana al-‘alamiyyati
merupakan sifat dari ad-dayfilihati. Kata ad-dayfilihdti berbentuk feminin jamak
dengan ciri huruf alif dan ta yang terletak di belakang kata. Dalam kaidah linguistik,
nomina ad-dayfilihati merupakan bentuk broken plural atau jamak taksir dari ad-
dayfil.%® Sifat dari nomina tersebut yang sebelumnya berupa maskulin ketika dalam

keadaan tunggal berubah menjadi feminin saat bentuknya jamak.*

Sifat yang mengikuti ad-dayfilihati yaitu al- ‘alamiyyati juga berjenis feminin.
Ciri feminin dalam adjektiva al- ‘alamiyyati ditandai dengan keberadaan ta marbutah
di belakang kata. Berdasarkan hal ini maka alat substitusi yang digunakan pun berupa
pronomina persona untuk jenis feminin yaitu 4d. Pronomina hd yang melekat di
belakang nomina hAudhiurihd mengandung makna kepemilikan, dan makna

kepemilikan tersebut dikembalikan kepada ad-dayfilihati al- ‘dlamiyyati. Pada kasus

%7 Verba dalam bahasa Arab merupakan bentuk kata kerja yang di dalamnya sudah terkandung subjek,

dengan menggunakan bentuk seperti ini maka penulis tidak perlu lagi menyebutkan subjek secara
esplisit karena sudah diwakili oleh bentuk kata kerja.

% Dalam bahasa Inggris jamak taksir sama dengan irregular verb yang tidak bisa diprediksi perubahan
bentuknya.

% Pengklasifikasian sifat jamak taksir yang berupa feminin disebabkan karena adanya pengaruh
feminisme, sehingga apa pun sifat awal suatu nomina (maskulin atau feminin) ketika bentuknya
berubah menjadi jamak taksir maka sifatnya pasti feminin.
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ini penulis menemukan kesesuaian antara jenis nomina, jenis adjektiva serta alat

substitusi yang digunakan.

Kasus kohesi substitusi yang ketiga terdapat pada kata ahdatsi al-khamati.
Nomina feminin ini berbentuk idhafah yang terdiri dari mudhaf dan mudhaf ilaih. M.
Wafi dan A. Bahauddin dalam Khazanah Andalus menyebutkan bahwa idhafah
adalah suatu keterakaitan antara dua kalimah'® yang menyebabkan kalimah kedua
selalu jir.”' Kata pertama yaitu ahdatsi berkedudukan sebagai mudhaf, sementara kata
kedua yaitu al-khamati berkedudukan sebagai mudhaf ilaih. Kata ahdatsi merupakan
jamak taksir dari kata hadits sehingga sifatnya berubah menjadi feminin, karena
sifatnya feminin maka nomina yang mengikutinya pun berupa feminin pula yaitu a/-
khamati. Kata al-khamati merupakan bentuk jamak feminin yang ditandai dengan
huruf alif dan ta di belakang kata. Kemudian frasa nominal ini disubstitusikan oleh
pronomina Ad dalam ghayriha. Adapun alat substitusi berupa pronomina #d memiliki

makna kepemilikan yang mengacu pada al-khamati.

Kasus kohesi substitusi keempat sama dengan kasus kohesi substitusi ketiga.
Susunan kata pada kasus substitusi keempat ini jenisnya juga berupa frasa nominal
yang disubstitusikan dengan pronomina persona. Kata mufradati ‘amali digantikan
oleh pronomina hd dalam bitathwi’iha. Susunan kata mufradati ‘amali berupa
idhafah, dimana mufraddti merupakan mudhaf dan ’amali berkedudukan sebagai
mudhaf ilaih. Kemudian frasa nominal ini disubstitusikan oleh A4 yang mengacu
kepada mufradati karena keduanya sama-sama berjenis feminin. Terakhir, penulis
menemukan kasus kohesi substitusi untuk menggantikan nomina abstrak. Kata ana
disubstitusikan oleh pronomina 7 yang melekat pada nomina ibtida’i. Berdasarkan
kasus kohesi substitusinya, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal
karena semua alat substitusi pada kalimat ini berupa pronomina persona yang

mensubstitusikan nomina.

70 Istilah kalimah dalam bahasa Arab berarti “kata”.
"' M.Wafi dan A.Bahauddin, Khazanah Andalus: Menguak Karya Monumental Alfiah Ibnu Malik
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1999), hlm 225.
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Kalimat 3:
Bi)ﬂ\&at_m:\_my .ﬁ\.qﬁj'éi)ﬂ\ BJ.)..B.»%SLA.\M ui PR
T jal

allall 8 dmgall Jashd Gaaal G5 et b Al s o Jlasenas
LY Al 13 Jie L da s o oS Vs cale IS Lgapaiity 3 il 3l
go i Uy BABLY) e (oo Lo gy Ok dthae (5SS
Vola adi i il dy adliy Lille 5 G el 5l ALl
apanaill 48 ) Cun el jan )l 5 ALY Ge Aalll 6l yall 4

<

/ala tasy’uru anna tashmimdtaka syadidatu al-jur ati wa huwa mad qad la
yatandsabu ma’a al-mar ati al-‘arabiyyati?/

/Tashmimati laysat jariatan bal tasiru wafaqa ahdatsa khuthiti al-mawdhati
fi al-‘alami allati atafarradhu bitaqdimihd kulli ‘amin, wa la yumkinu an
yuwajjiha laha mitsla haza al-ittihami li annahd takiinu mubthinatan bi itqani
wa laysa bihd ‘ariyyin ‘ald al-ithldqi wa bittali tatandsabu ma’a ihtisyami al-
mar ati al-‘arabiyyati wa ‘adatiha wa taqalidiha wa fi al-waqti nafsihi
tugaddimu hulilan sahriyyatan lilmar ati al-bdhitsati ‘ani al-andqati wa
ibrazi sihrin unitsatiha, haytsu raqqatu at-tashmimi wa bisdthatuhu wa
tandsabuhu ma’a at 'tafasilu al-jasadiyyati lilmar ati./

“Apakah anda merasa bahwa desain yang anda buat terlalu berani dan tidak
cocok untuk wanita Arab?”

“Desain saya bukan terlalu berani melainkan sesuai dengan perkembangan
fashion internasional yang berkembang setiap tahun, menurut saya desain ini
masih sesuai dengan adat istiadat masyarakat Arab yang menjunjung
kesopanan dalam berpakaian, dengan demikian pesona wanita Arab tetap bisa
dimunculkan dalam rancangan saya melalui adanya kombinasi antara model
dan detail busana.”

Pada kalimat ini terdapat enam kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
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No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1| el (yang melekat (U g pada kata | P ronomina persona
o maskulin e .| inklitik/
pada )*-=u) tunggal Mlararai | Ghamir muttashil
2 iy 8 klausa 5 pronomina persona
) i nominal klitik/
maskulin dhamir munfashil
3 |a }Qj\ L jja; nomiqa La pada kata proqqmina persona
feminin . inklitik/
jamak Lgapasty ] dhamir muttashil
, dan

£

Ly

4 ol M.L-.\.\A 053 klausa é\_,j\_, P demonstrativa/

verbal ism isyarah lil ba’id
feminin
5 | JFE—. nomina a Kk pronomina persona
2ol Bl W [
tunggal L@—"JL‘; dhamir muttashil
s g
6 | aa nomina R kat pronomina persona
S e T N gy i it
tunggal Aty dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada nomina anta yang digantikan
oleh pronomina ka dalam fashmimdtaka. Nomina anta sebenarnya tidak terlihat
secara eksplisit karena nomina ini melekat di depan verba tasy ‘uru, artinya tasy uru
tergolong ke dalam jenis verba imperfektif. Kemudian kasus kedua terdapat pada
klausa ma qad la yatandsabu yang disubstitusikan oleh pronomina persona huwa.
Klausa tersebut merupakan gabungan antara /arf dan verba, dimana md, gad dan la
merupakan harf’* sementara yatandsabu merupakan verba yang di dalamnya sudah
terkandung subjek huwa. Klausa md gad lda yatandsabu bersifat maskulin dan

digantikan oleh pronomina Auwa yang juga diperuntukkan bagi jenis maskulin.

7 Harf dalam bahasa Arab merupakan partikel yang harus digabungkan dengan nomina atau verba
agar memiliki makna, harf ini seperti layaknya the, and, so dan lain-lain.
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Kasus kohesi substitusi ketiga terdapat pada nomina khuthiiti al-mawdhati
yang disubstitusikan oleh pronomina hd dalam bitagdimihd, lahd, dan li‘annahd.
Susunan kata pada kasus substitusi ketiga ini jenisnya berupa frasa nominal yang
disubstitusikan dengan pronomina persona. Susunan kata khuthiti al-mawdhati
berupa idhafah, dimana khuthiti merupakan mudhaf dan al-mawdhati berkedudukan
sebagai mudhaf ilaih. Nomina khuthiiti merupakan bentuk jamak taksir dari khutwah
yang bersifat feminin, sehingga nomina yang mengikutinya pun dalam susunan frasa
nominal berjenis feminin pula yaitu al-mawdhati. Kemudian frasa nominal ini
disubstitusikan oleh hd. Meskipun mudhaf dan mudhaf ilaih pada frasa khuthiti al-
mawdhati sama-sama berjenis feminin namun pronomina A4 disini mengacu kepada
khuthuti. Hal tersebut terjadi karena bentuk feminin dalam mudhaf ilaih al-mawdhati

disebabkan karena mudhaf atau nomina sebelumnya yaitu khuthiiti berjenis feminin.

Kasus kohesi substitusi keempat terjadi pada klausa ftakiinu mubthinatan
bi‘itgani yang disubstitusikan oleh demonstrativa wabittali. Demonstrativa wabittali
ini sejajar dengan demonstrativa Zalika. Apabila kita perhatikan, klausa takinu
mubthinatan bi‘itqani berupa klausa verbal yang berjenis feminin. Hal ini dapat kita
lihat dengan adanya huruf fa yang melekat pada verba fakiinu. Huruf ta tersebut
merupakan huruf yang diperuntukkan bagi pronomina persona berjenis feminin.
Seperti pada pensubstitusian klausa sebelumnya, dalam kasus ini pun tidak ada
kesesuain antara jenis klausa dengan jenis demonstrativa. Meskipun klausanya
berjenis feminin, demonstrativa yang digunakan tetap berbentuk maskulin karena

demonstrativa untuk mensubstitusikan klausa tidak mengenal jenis kata.

Kasus kohesi substitusi kelima terdapat pada kata al-marati al-‘arabiyyati
yang disubstitusikan dengan pronomina kd dalam tagalidiha dan ‘ddatiha. Susunan
kata al-mar ati al- ‘arabiyyati berupa sifat mawshuf. Nomina al-mar ati yang berjenis
feminin dan ditandai dengan ciri fa marbutah diikuti dengan adjektiva feminin al-
‘arabiyyati yang juga bercirikan ta marbutah. Kemudian nomina ini disubstitusikan
dengan pronomina Ad yang masing-masing melekat pada tagadlidiha dan ‘ddatiha.

Kohesi substitusi yang terakhir terdapat pada nomina al-wagti yang disubstitusikan

Universitas Indonesia

Kohesi substitusional..., Nuni Ratgan Amani, FIB Ul, 2011



53

dengan pronominal 4i dalam nafsihi. Nomina al-waqti merupakan kata berjenis
maskulin tunggal sehingga pronomina yang digunakan sebagai perwujudan kohesi

substitusi juga harus memiliki jenis yang sama yaitu Ai.

Kalimat di atas memiliki dua hubungan substitusi. Berdasarkan pemarkah
kohesi yang dimilikinya, dalam kalimat ini terkandung hubungan substitusi klausal
dan nominal. Pada kalimat pertama terdapat hubungan substitusi klausal dimana
pronomina huwa menggantikan klausa md gad la yatanasabu. Hubungan yang sama
juga terjadi antara kalimat pertama dan kedua, dimana demonstrativa wabittali
mensubstitusikan klausa takiinu mubthinatan bi’itgani. Selain itu antara kalimat
pertama dengan kalimat kedua terdapat pula hubungan substitusi nominal karena
semua pronomina persona baik yang terpisah maupun melekat dalam dua kalimat

tersebut berperan sebagai pengganti nomina.

Kalimat 4:

5 Aaall Gila Y gl il gl Giaatil e dla ja ay
Celilad Lad || D) (aall o yiing L

Gl 54 sel) (o ) shall e Gl Al gl i aadally LuBI)
Q) 2h3a) 5 Sy 0 LI Loy 5 R 1
gl DSl laill sl Y] araral alle (& Jilay g 5 psa ol Legly
G52 aldll] aa g8 gamty ga ) i Gilasarail) o34 (Jia 488a3
peall il Y adallyg a6l 3 jaal 6 B g ag Aab ge Sy (yse b
alelin¥) 5 oalall 8 iuad) 81 g (pe Uil da) juay Ll 68 5 s3ULY) e
A

/Yulahizhu harshuka ‘alastihdatsi al-mawdhdti al-gadimati ild janibi al-
haditsati wa huwa mad ya’tabiruhu al-ba’dha afldsi .. fama ta’liquka?/

/Laysa aflasd bitthab’i bal muhawalati lilbahtsi ‘ani al-jazuri fahiya al-
hawiyyatu wa al-ashlu wa al-murojja’u ar-roisi wa ar-rabthi bayna kulla ma
huwa gadimun wa jadidun wa ahdatsa at-tawdshala baynahuma amrun
masyri’un wa ja'izun fi ‘alami tashmimi al-azyd'i wa an-najahi al-kabiri
allazi tuhaqqiquhu mitslu hazihi at-tashmimdti yu akkidu min yantaqidiinahd
hum asykhdsun mad’inun wa fdaraghinun wa bila muwahhibatun wa min
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hawati an-naqdi limujarrodi an-naqdi .. wabitthab’i la altafitu ilayhim ‘ald
al-ithlaqi wa aqiluhd bishirdhatin and min hawati al-‘isyi fi al-madhi wa al-
istilhami minhu./

“Anda mengembangkan sebuah frend lama menjadi trend baru dan oleh
karena hal ini anda dianggap bangkrut. Apa komentar anda? Tentu saja saya
tidak bangkrut namun ini hanya sebuah upaya pencarian awal mula hubungan
trend lama dan frend baru, dan keberhasilan atas hal tersebut terwujud dalam
rancangan yang saya buat, mereka yang berkata demikian tidak lain
merupakan sekelompok amatiran. Bagi saya, frend lama merupakan inspirasi
untuk membuat trend baru.”

Pada kalimat ini terdapat sebelas kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata | Alat substitusi Jenis alat
disubstitusikan substitusi
1T (kembali kepada | NOMiNG & padakata | Pronomina persona
L ey maskulin P inklitik/
tunggal d“ﬁ dan | dhamir muttashil
sla i
2 AP A klausa pronomina persona
~ ‘); " nominal s klitik/
Gl gall Slaatal | agkulin dhamir munfashil
Gula ) dapadl)
a&aall
3 itt? W | klausa 5 k pronomina persona
t
Sl foF [ | oM e )
Gilia gall Eaatial | ackulin g dhamir muttashil
Cila () dapaal)
&aaall
4 (4] leA nomina D pronomina persona
feminin 3 klitik/
tunggal dhamir munfashil
I I A PN nomina a Kk pronomina persona
= ot padakata | itk
tunggal LSJ)S‘} dhamir muttashil
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6 | - nomina pronomina persona
L maskulin A klitik/
tunggal dhamir munfashil
7 | naa 28 nomina Lad nada kat pronomina persona
SR maskulin paca @’ 1 itik/
dual Lag iy dhamir muttashil
8 },,SS\ Ll nomina > kat pronomina persona
= O maskulin | © PA4AKAE i
tunggal Ag9 dhamir muttashil
9 | laraail) nomina La pada kata pronomina persona
- feminin . inklitik/
jamak L g2y, dhamir muttashil
10 als < nomina. A4 pada kata progqmina persona
maskulin inklitik/
jamak ?@—..‘j‘ dhamir muttashil
11 - N nomina S Kk pronomina persona
“ ™ gy ¥
tunggal 4la dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata anta yang disubstitusikan
oleh harshuka dan ta’liquka. Sebenarnya kata anta tidak dapat terlihat secara eksplisit
karena anta yang berarti “anda” mengacu pada desainer sama halnya dengan kata ana
yang dapat dijumpai pada kalimat sebelumnya. Kata anta ini terdapat pada penggalan
kalimat yang merupakan pertanyaan wartawan kepada desainer. Dengan demikian
kata tersebut jelas diperuntukkan bagi desainer bukan subjek lainnya. Kemudian anta

disubstitusikan oleh pronomina persona ka yang melekat pada nomina hurshika.

Kasus kohesi substitusi selanjutnya terdapat pada klausa harshuka
‘alastihdatsi al-mawdhati al-qadimati ild janibi al-haditsati yang disubstitusikan oleh
pronomina huwa dan pronomina hu dalam verba ya’tabiruhu. Klausa tersebut
merupakan klausa terikat yang terdiri dari subjek dan predikat, subjeknya adalah anta
sementara predikatnya adalah istihdatsi al-mawdhati al-qadimati ila janibi al-
haditsati. Klausa ini berjenis maskulin dan digantikan dengan pronomina maskulin
pula yaitu huwa dan hu. Dalam verba ya’tabiruhu terkandung makna kepemilikan

yang dikembalikan kepada harshuka.
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Kasus kohesi substitusi berikutnya terdapat pada kata muhdwalati yang
disubstitusikan oleh pronomina hiya dan ha dalam verba aqiluhd. Kata muhawalati
merupakan derivasi dari verba hdwala.”> Nomina muhdwalati berjenis feminin
dengan ciri ta marbutah yang melekat di belakang kata. Nomina feminin ini
kemudian disubstitusikan oleh pronomina persona hiya. Selain itu, kata muhawalati
ini disubstitusikan pula oleh pronomina persona Ad yang melekat pada verba agiiluha.
Verba agiiluha ini mengandung makna kepemilikan yang dikembalikan kepada

nomina muhdawalati.

Kasus kohesi substitusi keenam terdapat pada bayna yang disubstitusikan oleh
pronomina huwa. Kata bayna merupakan salah satu jenis harf dalam bahasa Arab
yang berfungsi untuk mengakusatifkan kata setelahnya. ’* Kata bayna dapat
digolongkan sebagai bentuk maskulin karena tidak ditemukan ciri feminin seperti ta
marbutah di dalamnya, sehingga kata ini disubstitusikan dengan pronomina Auwa.
Kemudian kasus kohesi substitusi ketujuh terdapat pada kata gadimun wa jadidun
yang disubstitusikan dengan pronomina humd. Pronomina ini bukan hanya mengacu
pada gadimun atau jadidun namun mengacu pada keduanya. Baik gadimun maupun
jadidun sama-sama berjenis maskulin sehingga pronomina yang digunakan adalah
humad, apabila salah satunya bersifat feminin atau keduanya bersifat feminin maka
pronomina yang digunakan pun tetap humd. Oleh karena itu, kata qadimun wa

Jjadidun disubstitusikan oleh pronomina humd yang diperuntukkan bagi jenis dual.

Kasus kohesi kedelapan terdapat pada kata aw-najdhi al-kabiri yang
disubstitusikan oleh pronomina Au dalam tuhaqqiquhu. Susunan kata an-najahi al-

kabiri merupakan bentuk sifat mawshuf dimana al-kabiri adalah sifat dari an-najahi.

7 Suatu kata dalam bahasa Arab dapat diturunkan atau diderivasikan ke dalam beberapa bentuk sesuai
dengan pola verba perfektifnya. Sebenarnya masih terdapat perdebatan antara para linguis Arab
mengenai masalah ini, sebagian berpendapat bahwa derivasi dipengaruhi oleh verba perfektif
sementara sebagian lainnya berpandangan bahwa derivasi dipengaruhi oleh nomina deverbal. Karena
perbedaan pendapat inilah gramatika arab memiliki beberapa kubu-kubu tertentu yang terbagi ke
dalam aliran-aliran nahwu.

74 Bahasa Arab mengenal bentuk nominatif, akusatif, dan genitif. Ketiga bentuk kata ini dipengaruhi
oleh kedudukan kata tersebut dalam sebuah kalimat serta dipengaruhi oleh keberadaan berbagai jenis
partikel yang terletak sebelum kata.
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Karena an-najahi berbentuk maskulin maka sifatnya pun harus maskulin pula yaitu
al-kabiri. Rangkaian kata berjenis maskulin yang tersusun dalam bentuk sifar
mawshuf ini kemudian disubstitusikan oleh pronomina 4u dalam verba imperfektif
tuhaqqiquhu. Pronomina hu dalam verba imperfektif ini mengandung makna

kepemilikan yang mengacu pada an-najahi al-kabiri.

Kasus kohesi kesembilan terdapat pada kata at-tashmimdti yang
disubstitusikan oleh pronomina kd dalam yantagidiinahd. Nomina at-tashmimati
merupakan jamak taksir dari at-tashmim. Seperti dalam contoh-contoh sebelumnya,
nomina maskulin akan berubah menjadi feminin ketika posisinya menjadi jamak
taksir. Karena sifatnya feminin, maka nomina at-tashmimdti disubstitusikan oleh
pronomina feminin pula yaitu hd. Pronomina ha melekat pada verba yantaqgidiinaha
yang merupakan verba imperfektif, pronomina hd4 disini mengandung makna

kepemilikan yang dikembalikan pada at-tashmimati.

Kasus kohesi kesepuluh terdapat pada kata asykhdsun yang disubstitusikan
oleh pronomina him dalam ilayhim. Nomina asykhdasun merupakan jamak taksir dari
syakhsun. Adapun asykhasun yang berarti “sekelompok orang” tidak merujuk kepada
laki-laki saja ataupun perempuan saja namun mengacu kepada keduanya. Karena
alasan inilah maka pronomina yang digunakan sebagai perwujudan kohesi substitusi
adalah him. Pronomina Aim ini diperuntukkan untuk menunjuk kepada sesuatu yang
lebih dari dua. Dalam bahasa Arab, jumlah lebih dari dua sudah dikategorikan ke
dalam sesuatu yang banyak. Pada dasarnya pronomina 4im memang diperuntukkan
bagi jenis maskulin, namun karena asykhdasun dalam kalimat ini diperuntukkan bagi

laki-laki dan perempuan, maka yang digunakan adalah Aim.”

Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata al-mddhi yang
disubstitusikan oleh pronomina su dalam minhu. Nomina al-mddhi berjenis maskulin

sehingga disubstitusikan oleh pronomina Au yang juga diperuntukkan bagi maskulin.

7> Apabila pronomina digunakan untuk merujuk kepada sesuatu berjenis maskulin dan feminin, maka
yang digunakan adalah pronomina maskulin. Dalam bahasa Arab, penggunaan pronomina maskulin
sudah mencakup jenis feminin pula namun penggunaan pronomina feminin hanya diperuntukkan bagi
nomina berjenis feminin saja dan tidak termasuk maskulin di dalamnya.
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Pronomina Au melekat dalam minhu, pronomina tersebut mengandung makna
kepemilikan yang dikembalikan kepada al-mddhi. Berdasarkan pemarkah kohesinya,
kalimat di atas memiliki dua hubungan substitusi yaitu klausal dan nominal. Pada
kalimat pertama terdapat hubungan substitusi nominal, sementara antara kalimat

pertama dan kalimat kedua terdapat hubungan substitusi nominal dan klausal.

Kalimat 5:

Y1) il el 3V araadalle 8 ol 1Y 5 clalall 5 HSEY) Gaoal L

il s gale gl g pumal) L ) e g ASIal aually () 1Y) Caaal
Yoo ;Mgwa\w»igﬁj&bj@ﬁo\ﬂwj
oyl e a5 53080 350 5 ¢ 906 i 158 pead) (il (e
z;ifx\du;wmdjuww\)msiﬁgsamgum)UJ::M}
lele aimy Lo doila gy ol sl Gaad (a8 g Lelaad g e il i

salaall () siad UL ale a8l LAl e Wl ddudall s ) (e 10 e

Mﬂ\)‘\.ﬁ.}d\;ﬂ\cum\écyjﬂoﬁjo)\@\é;\&}\af

il Ao 85083 ) sy

/ma ahdatsu al-afkari wa al-khamati wa al-alwani fi ‘dlami tashmimi al-
azyd'i?/

/ahdatsa al-alwani bitthab’i ad-dakinati wa ‘ald ra'siha al-akhdaru wa ar-
rumddhi wal bunya wa jami’iha alwani jari'atin wa wddhihatin wa hiya
ahammu mumayyizatin tashmimati syita'i 2011 min fasdatini as-sahrati wallati
tatasammu bilhudii'i wa ar-raqqati asy-syadidati wa al-ba’di ‘ani al-
bahrojati wa at-tahtrizi al-mabaligi fihi fayakfi jur atu al-alwani wa ‘umiiman
fahiya tahtarimu jamdlu al-mar’ati wa tabarraza umitsatahd wa taj’aluhd
tabduwan kaman ta ’fsyu ajwd u rﬁmansiyyati md yadhf alayhd mazidan min
Syzfuna as- sadatl marratan ukhra ila as-shadaratt wa biqguwwati lzqudratzhz
‘ala adhfa’i al-jazibiyyati wa an-nu’imati bistiratin kabiratin ‘ald at-
tashmimi./

“Apa gagasan, bahan dasar, dan warna terbaru dalam dunia fashion untuk
koleksi musim dingin 2011?”

“Warna terbaru tentu saja warna-warna gelap seperti hijau, abu-abu, dan
coklat. Selain itu warna-warna bold juga menjadi tema musim dingin 2011

Universitas Indonesia

Kohesi substitusional..., Nuni Ratgan Amani, FIB Ul, 2011



59

yang tersaji dalam balutan gaun malam bernuansa lembut serta jauh dari kesan
mencolok. Meskipun terbilang berani, warna-warna tersebut tetap
memperhatikan segi keindahan wanita juga mengedepankan sisi feminin
dalam suasana romantis untuk memencarkan pesona mereka. Adapun bahan
yang digunakan adalah satin sifon. Bahan ini sering digunakan karena
teksturnya yang halus dan mempermudah proses pembuatan desain.”

Pada kalimat ini terdapat enam kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 | 4 nomina ronomina persona
N W o ple R
tunggal L ) dhamir muttashil
leraan

2 [ as<)al nomina D pronomina persona
feminin i klitik/
tunggal dhamir munfashil

30 40 IV nomina pronomina persona

U\JY\ D\‘)'A feminin ® klitik/

tunggal dhamir munfashil

4 |z )Aj\ nomina La pada kata pronomina persona
feminin - B inklitik/
tunggal Lei 50l dhamir muttashil

ledenis

5 :\:"""-’L‘ 50 nomina La pada kata pronomina persona
feminin inklitik/
tunggal L@—..‘S‘; dhamir muttashil

6 Jlgg’y\ G L nomina > pada kata pronomina persona
maskulin - inklitik/
jamak ‘L‘JM dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata ad-ddkinati yang disubstitusikan

oleh pronomina 4iya dan ha. Nomina ad-dakinati berjenis feminin dengan ciri adanya

ta marbutah yang melekat di belakang kata.

Kemudian nomina tersebut

disubstitusikan dengan pemarkah substitusi berupa pronomina hiya dan hd yang

keduanya diperuntukkan bagi jenis feminin pula. Pronomina hiya berdiri sendiri
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karena merupakan pronomina persona klitik sedangkan #4d melekat pada alayha.

Pronomina 44 ini mengandung makna kepemilikan yang merujuk pada ad-dakinati.

Kasus kohesi substitusi selanjutnya terdapat pada kata jur atu al-alwani yang
disubstitusikan oleh pronomina hiya. Susunan kata jur'atu al-alwani berbentuk
idhafah dimana jur'atu berkedudukan sebagai mudhaf sementara al-alwadni
merupakan mudhaf ilaih. Kata jur'atu yang merupakan mudhaf berjenis feminin
dengan ciri adanya ta marbutah, karena mudhafnya feminin maka mudhaf ilaihnya
pun harus feminin pula sehingga digunakanlah kata a/-alwani. Kemudian jur atu al-
alwani disubstitusikan oleh pronomina feminin hiya. Pronomina hiya merujuk pada
mudhaf jur atu bukan kepada mudhaf ilaih karena sifat feminin dilatarbelakangi

adanya jur atu.

Kasus kohesi substitusi keempat terdapat pada kata al-mar’ati yang
disubstitusikan oleh pronomna /4 dalam wniitsatahd dan taj’aluha. Nomina al-
mar’ati berjenis feminin karena terdapat fa marbutah di belakang kata sehingga aat
substitusi yang digunakan pun harus berjenis feminin yaitu pronomina persona /4.
Pronomina persona hd ini melekat pada nomina uniitsataha serta verba imperfektif
taj’aluha. Pronomina tersebut baik yang melekat pada nomina maupun verba
imperfektif, keduanya mengandung makna kepemilikan yang merujuk pada nomina
al-mar’ati. Hal yang sama ditemukan pada kasus kohesi substitusi kelima yaitu
rumansiyyati yang disubstitusikan oleh pronomina hd dalam alayhd. Nomina
rumansiyyati berjenis feminin dengan ciri fa marbutah yang kemudian

disubstitusikan oleh /4 yang juga berjenis feminin.

Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada ahdatsu al-afkari yang
disubstitusikan oleh pronomina 4i dalam liqudratihi. Susunan kata ahdatsu al-afkari
merupakan bentuk idhafah dimana ahdatsu merupakan mudhaf sedangkan al-afkari
berkedudukan sebagai mudhaf ilaih. Kemudian frasa nomina tersebut disubstitusikan
oleh pronomina 4i. Pronomina 4i ini merujuk kepada mudhaf yang sifatnya maskulin.

Adapun pronomina hi berada pada posisi akusatif dikarenakan pronomina tersebut
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melekat pada liqgudratihi. Pada kata liqudratihi terdapat harfu jar yang menyebabkan
nomina setelahnya menjadi akusatif. Selain itu, pronomina /i ini mengandung makna
kepemilikan yang dikembalikan kepada ahdatsu. Berdasarkan pemarkah kohesi yang
terdapat di dalamnya, kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal

karena semua alat substitusi digunakan untuk menggantikan nomina.

Kalimat 6:

CALallall ehilasanas J poa sll Ciant S

e 23 (A Lghadd () i g pall JDIA (e lld g Lgia a3 33V s
el s el ol culial Al L 8 8 Aala A ) Y1 sl
Aaila daay g sha g (Saal e allall 8 LY asias

. a0 (Al ) Aalall el Y s e (B AS Ll

/kayfa najahta lilwushili bitashmimatika lil’alamiyyati?/

/balil adqu iqtarabtu minhd wa zalika min khilali  al-‘uridhi  allati
qaddamtuha fi ‘adadi min ad-duwali al-arabiyyati wa khdshatan fi faransa,
allati ashabat al-gharbu bil ‘inbihdri wa asyhari mushammimi al-azyd'i fi al-
‘alami min ashdiqd T wa yarsalina Ii bishifatin dd ‘imatin lilmusyadrakati fi
‘urudhi al-azyad i al-‘alamiyyati allati tagamu fi biladihim./

“Bagaimana rancangan anda bisa sukses di kancah internasional?”

“Bukan sukses namun lebih tepatnya dilirik oleh sejumlah negara-negara
Eropa khususnya Perancis, yang merupakan kiblat fashion internasional.
Teman-teman saya disana mengundang saya secara permanen untuk
berpartisipasi dalam perhelatan fashion yang diselenggarakan di negara
mereka.

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:’¢

7% Pada kalimat ini terjadi reduplikasi kata yang disubstitusikan sehingga penulis hanya mengambil
bagian-bagian yang sebelumnya memang belum dianalisis. Penulis juga melakukan hal yang sama
pada analisis teks-teks berikutnya.
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No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi

1|3 N nomina | &1} demonstrativa/
maskulin ism isyarah lil ba’id
tunggal

2 b_‘,\g YO nomina. A4 pada kata proqqmina persona

i maskulin N inklitik/

jamak pR 3h dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata al-adqu yang
disubstitusikan oleh demonstrativa zalika. Nomina al-adqu berjenis maskulin
sehingga digunakanlah demonstrativa zZalikayang juga bersifat maskulin. Kesesuaian
jenis harus diperhatikan dalam kasus pensubstitusian nomina oleh demonstrativa.
Apabila nominanya maskulin maka demonstrativanya pun maskulin, dan apabila
nominanya feminin maka demonstrativanya juga harus feminin. Meskipun demikian,
hal ini tidak berlaku dalam kasus pensubstitusian klausa yang telah penulis

kemukakan dalam contoh-contoh sebelumnya.

Kasus kohesi substitusi selanjutnya terdapat pada kata ashdiqd’i yang
disubstitusikan oleh pronomina him dalam fi biladihim. Nomina ashdigad i merupakan
bentuk jamak dari shadiq. Kata shadig bersifat maskulin dan bisa disubstitusikan oleh
pronomina Au, namun karena bentuknya berubah menjadi jamak yaitu ashdiga’®
maka pronomina yang digunakan adalah Aum. Pronomina hum selanjutnya berubah
menjadi him karena melekat pada kata biladihim. Penyebab akusatifnya pronomina
tersebut adalah karena terdapat huruf f7 yang terletak sebelum bilddihim. Berdasarkan
pemarkah kohesi yang terdapat di dalamnya, kalimat ini memiliki hubungan

substitusi nominal karena semua alat substitusi diperuntukkan bagi nomina.

Kalimat 7:

O5a 5% O A (peasaall Qb (e de sena) Cia s Voo Glall &
ﬁjk"_\u.mmﬂ\ XY dloi:ﬁujajs.\.mdﬂ\ GASLRJ‘ ua)aj\‘_éé\s‘)l.ﬁmﬂ

Universitas Indonesia

Kohesi substitusional..., Nuni Ratgan Amani, FIB Ul, 2011



63

/Fi al-‘ami 2009 fawaja’at bimajmii’ati min syababi al-mushammimina al-
faransiyyina yaqumina bi’amali tashmimdt tatasydbaha tamdman ma’a
tashmimati aw mustawhdti minhd wa arsali It lilmusydrakati fi al-‘ardhi al-
‘dlami allazi sayaqdimiina fihi mitsla hazihi at-tshmimdti wa huwa md
as’aduni katsiran./

“Pada tahun 2009, bermunculan sekelompok desainer muda Perancis yang
menciptakan rancangan luar biasa. Saya membuat rancangan karena
terinspirasi dari mereka kemudian mereka mengundang saya untuk
berpatisipasi dalam pameran internasional seperti ini dan kegiatan tersebut
sangat membantu saya.”

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 Jlad) | o | nomina A pronomina persona
; o maslkn PO | kN
tunggal kata 422 | dhamir muttashil
2 Jledl | o | nomina pronomina persona
L ua)’d maskulin A inklitik/
tunggal dhamir munfashil

Kasus kohesi substitusi dalam kalimat di atas terdapat pada kata al- ‘ardhi al-

‘alami yang disubstitusikan oleh pronomina /u dan Auwa. Susunan kata al- ‘ardhi al-

‘alami merupakan sifat mawshuf dimana al-‘dlami merupakan sifat dari al- ‘ardhi.

Nomina al- ‘ardhi berjenis maskulin sehingga sifatnya pun harus maskulin. Kemudian

al-‘ardhi al- ‘alami disubstitusikan oleh /i yang melekat pada fihi. Adapun pronomina

hi tersebut mengacu pada al-‘ardhi. Selanjutnya nomina al- ‘ardhi al-‘dlami juga

disubstitusikan oleh pronomina suwa. Dengan demikian, kalimat di atas mengandung

hubungan substitusi nominal karena pronomina dalam kalimat tersebut digunakan

untuk menggantikan nomina.
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Kalimat 8:

el sy 13Lad , palall (g 580 13

/izan iqtarabta min al-‘alamiyyati .. famaza ba’da zalika?/

“Apabila anda sudah diperhitungkan dalam kancah internasional, lalu apa
yang akan anda lakukan selanjutnya.”

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi, yaitu:

No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 | ) e S )ﬁ\ klausa A demonstrativa/
. ) verbal ism isydrah lil ba'id
maskulin

Kasus kohesi substitusi pada kalimat di atas terdapat pada klausa igtarabta
min al-‘adlamiyyati yang disubstitusikan oleh demonstrativa zZalika. Klausa tersebut
merupakan klausa verbal karena diawali dengan verba perfektif dan di dalam verba
perfektif melekat subjek anta yang merujuk pada desainer. Klausa ini berjenis
maskulin sehingga demonstrativa yang digunakan adalah Zdlika. Oleh karena itu,

kalimat ini memiliki hubungan substitusi klausal.

Kalimat 9:
ey Lalle oL 3Y) anan uay Jiad D" Ll Al Al
3a Lol a4 Aalal) lasanatll (e s e aty (o g 2l
saal Wiyl sl G sl A el 5 Canall calgidny 8 @lld g (LS 3 geaa
Al ok Jo $SUaY) e Unvony Gl el g4 5 J8Y) e <l i 0
Go b e 5 )ty il () gea ol Qs (1A 3 s ) zling s
e ) Qs <€ o U e Jend) 5a¥0s Gpallall (ppanal

Sy
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/lagaba  al-mushammimi  al-‘dlamiyyi  “fulan”..  fahatta  yashbahu
mushammimu al-azyd'i ‘dlamiyyan bima’na al-kalimati yajibu yuqaddimu
‘urdduhu  min at-tashmimati al-khashati  bihi wallati abda’ahd ba’da
majhidin syaqin wa zalikafi difilihti as-shayfi wa asy-syita'i fi baris aw
ithaliya limuddati khamsa sanawatin ‘alal aqalli wa huwa amrun laysa
basithan ‘alal ithldqi bal syadidu at-ta’qidi wa yahtdju ild majhidin
kharafiyyin falaysa al-wusuli ila falintini wa diyar wa ghayrihim min al-
mushammimina al-‘dlamina bilamri as-sahli ‘ald al-ithlaqi wa in kuntu
bifadhlillahi a’tabiru nafsi asiru ‘ald al-khaththi as-shahihi wa a’'malu
Jjahidan likay akiinu ahada ahammu mushammimi al-azyd 'i./

“Gelar designer internasional yang disematkan kepada seseorang memiliki arti
bahwa desainer tersebut harus mampu membuat fashion show tunggal
kemudian menunjukkan koleksi musim panas dan musim dinginnya di Paris
juga Italia minimal lima tahun. Hal ini bukanlah perkara mudah namun
dibutuhkan kesungguhan seperti Valentino, Dior, dan desainer internasional
lainnya. Atas izin Allah saat ini saya berada di jalur fashion dan sedang
berupaya menjadi desainer kelas dunia.”

Pada kalimat ini terdapat enam kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 | nomina pronomina persona
= P2 | e k .
4 maskulin p A inklitik/
tunggal 4 5 e dhamir muttashil
2 : nomina 3 pronomina persona
kat
=t g ERRTER
tunggal “ dhamir muttashil
3 Qa3 2 e nomina St demonstrativa/
F maskulin ism isydrah lil ba’id
tunggal
4 als ) VRO, nomina pronomina persona
< ! maskulin A inklitik/
tunggal dhamir munfashil
5 gy Jldl "Jaaa J} | nomina B pronomina persona
- g . L At | inklitik/
jamak AR e 9 dhamir muttashil
6 | Ul Klitik pada kat nomina da kat pronomina persona
(inklitik pada kata | etin | & PA9RKAA 4 ik
e \) tunggal Ca dhamir muttashil
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Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata mushammimu al-azyad'i
yang disubstitusikan oleh pronomina Au dalam wuriiduhu. Susunan kata mushammimu
al-azya'i berupa idhafah dimana mushammimu berkedudukan sebagai mudhaf
sedangkan mudhaf ilaihnya adalah al-azya'i. Kemudian mushammimu al-azyd'i ini
disubstitusikan oleh pronomina Au yang merujuk pada mushammimu. Selanjutnya
terdapat kohesi substitusi pada kata urid yang digantikan oleh pronomina Ai dalam
bihi. Nomina maskulin tersebut digantikan oleh pronomina maskulin pula. Pada kata
bihi terdapat pronomina yang mengandung makna kepemilikan dimana makna

tersebut kembali pada urid.

Kasus kohesi substitusi berikutnya terdapat pada kata majhidin sydgin yang
disubstitusikan oleh demonstrativa Zdlikadan pronomina Auwa. Susunan kata
majhiidin sydqin berupa idhafah dimana majhidin berkedudukan sebagai mudhaf
sementara sydqin sebagai mudhaf ilaih. Kemudian kata tersebut disubstitusikan oleh
demonstrativa yang bersifat maskulin yaitu Zdlika. Selanjutnya majhidin sydqin
digantikan oleh pronomina suwa yang juga bersifat maskulin. Adapun demonstrativa

dan pronomina ini mengacu pada mudhaf.

Kasus kohesi substitusi kelima terdapat pada kata al-mushammimina al-
‘alamina yang disubstitusikan oleh pronomina sim dalam ghayrihim. Susunan kata
min al-mushammimina al-‘dlamina berbentuk sifat mawshuf dimana al-‘adlamina
merupakan sifat dari al-mushammimina. Kata al-mushammimina merupakan bentuk
jamak dari kata al-mushammimu, perubahan seperti ini dinamakan jamak muzakkar
salim karena dalam tunggal kata tersebut bersifat maskulin dan ketika berubah jamak
pun sifatnya tetap maskulin. Selanjutnya kata a/-mushammimu disifati dengan kata
al-‘dlamina yang juga berbentuk jamak muzakkar salim dengan ciri huruf wau dan
nun di akhir kata. Kemudian al-mushammimina al-‘dlamina ini disubstitusikan oleh
pronomina him yang melekat pada ghayrihim. Adapun pronomina Ahim ini

diperuntukkan bagi nomina jamak dan merujuk pada al- mushammimina.
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Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata ana yang disubstitusikan

oleh pronomina 7 yang melekat pada kata nafsi. Seperti pada contoh-contoh

sebelumnya, meskipun tidak terlihat secara eksplisit, ana dalam hal ini dikembalikan

kepada desainer. Dalam kata nafsi terkandung makna kepemilikan yang merujuk pada

ana. Berdasarkan pemarkah kohesi yang dimilikinya, dalam kalimat ini terkandung

hubungan substitusi nominal karena semua alat substitusi digunakan untuk

menggantikan nomina.

Kalimat 10:

Jacl il HlieY) 8 aum ol ae daliddl Al Hall sk 8 )5l eV
LS Slle jldpalle Clasa S5 Gl s (oaddll (50 a5 (52 8a

/al-amru ma zdla fi tiri ad-dirdsati al-muta’aniyyati ma’a al-wadh’i fi al-
i’tibari annani a’'malu bimufradi wa bimajhudi asy-syakhshiyyi wa laysa
ward i muassasatin ‘alamiyyatin lira’ayati kama yahditsu ma’a muhsammimi
al-azyai fi al-‘dlami ajma’a wa ‘umuman hiya asybaha biwukadlati
mutakhashashatin lita’limi fanni tashmimi al-, azyda'i fi al-wathano al-
‘arabiyyi wa fanni tagdimiha/

“Hal ini masih dalam proses pertimbangan secara hati-hati, Saya bekerja
sendiri dibantu dengan asisten pribadi bukan bekerja di bawah lembaa
internasional seperti layaknya desainer internasional yang secara khusus
memperoleh pendidikan fashion design dan fashion retail di dunia Arab.”

Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1| daaladd) 4ol Al nomina D pronomina persona
" feminin - klitik/
tunggal dhamir munfashil
2 | Ul (dikembalikan nomina | 5,4, kata | Pronomina persona
kepada desainer) maskulin | 7 - inklitik/
p tunggal c;—’-‘\ dhamir muttashil
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S B
Lf'ﬁ gD
D
)
3 | daaite Al nomina a pronomina persona
2| feminin dalam | litik/
tunggal Lga285 dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata ad-dirasati al-
muta aniyyati yang disubstitusikan oleh pronomina hiya. Susunan kata ad-dirdsati al-
muta aniyyati berupa sifat mawshuf dimana al-muta aniyyati merupakan sifat dari
ad-dirasati. Kedua kata ini berjenis feminin dengan ciri fa marbutah yang melekat di
belakang kata. Selanjutnya kata tersebut disubstitusikan oleh pronomina /iya yang

diperuntukkan bagi feminin pula.

Kasus kohesi substitusi kedua terdapat pada kata ana yang disubstitusikan
oleh pronomina 7 yang melekat pada kata amnnani, mufradi, majhudi, wara'i, dan
ra’ayati. Kata ana dalam hal ini dikembalikan kepada desainer. Selanjutnya kohesi
substitusi terakhir terdapat pada kata wukdlati mutakhashashatin yang didusbtitusikan
oleh pronomina /d dalam taqdimihd. Susunan kata wukdlati mutakhashashatin
berupa idhafah dimana biwukalati merupakan mudhaf dan mutakhashashatin sebagai
mudhafilaih. Kedua kata ini berjenis feminin yang ditandai dengan ciri ta marbutah.

Dengan demikian kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal.
4.3.2 Analisis Teks I1

Teks II yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 5 Januari

2011. Artikel fashion ini berjudul ¢& ) Aeddll dia gall & goul A & LS

@‘}.—.’u 299 gﬁ)‘: /Syaraka fi usbi’i al-qadimi al-fakhmati azyd'u Goji
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wuriidun tdyawdniyyatun/.”’ Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang

mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelasan mengenai kalimat-kalimat tersebut:
Kalimat 1:

(Jlall s 45 591 5 31 pall alle ) = sl ol 5 ol 3V aranali g il yia)
w;ﬂ\ﬁ@c@h@\jmﬂ\uﬂwowjo)&uemmeﬂ
u.uld\ C\A)l\ A S Jie ¢ UaiDU dailal) A00TLY) g A0l il
)J.AAM u\.A\Aﬂ_i o;:l.u\ Jl_m.ﬂ cj.m\_ﬂ\ L_i\JLJa\j M\ u.u.u\)sl\j
Aggall s 7 pall g slall g jaad AN A @8l Ol 1Y

/raghama takhkhashshahu al-jami’iyyi fi al-handasati al-mikanikiyyati,
qarara at-tayawaniyyi Goji layyinah tirafi mihnatun tashmimu al-azyd’i, wa
al-wultju ila ‘dlami al-mar‘ati wa al-unitsati wa al-mali, liyugaddima
tashamimu mubtakiratun wa mumayyizatun tajamma’a bayna al-mawdhati
wa al-handasati, fi qalibi min al-gharabati wa al-istitsnd iyyati al-multafati
lil anzhari, mitslu " min az-zujdji al-amlisi wa al-fawdnisi ad-dhakhmati wa
itharati al-bambii, litamtdazi azya'ihi bi al-khamati al-mumayyizati wa al-
alwani al-qawiyyati, allati ta’biru ‘an al-hayati wa al-marhi wa al-
hayawiyyati./

“Meskipun seorang lulusan teknik mesin, Goji memutuskan untuk menggeluti
dunia fashion secara serius serta mendalami seluk beluk kewanitaan untuk
menghasilkan rancangan yang inovatif dengan memadukan fashion dan teknik
mesin. la menciptakan rancangan yang luar biasa dengan mengambil unsur
kaca, lentera, serta bambu. Rancangannya ini dicirikan dengan bahan dasar
yang khas serta warna-warna bold yang mencerminkan kebahagiaan hidup.”

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 : nomina 5 pronomina persona
- ; da kat .
C maskulin e 2}; ™ inklitik/
tunggal °"‘L’..J\ dhamir muttashil

77 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Goji Berpartisipasi Dalam Taipei Fashion
Week dengan Mengambil Tema Floral Taiwan”.
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Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata Goji yang disubstitusikan oleh
pronomina Ai dalam azyd ‘ihi. Goji merupakan nama desainer pria asal Taiwan yang
menjadi pembicaraan dalam artikel ini. Dalam bahasa Arab, nama seseorang
dikategorikan sebagai ism ‘alam atau proper names. Selanjutnya ism ‘alam tersebut
disubstitusikan oleh pronomina /i yang melekat pada azyd ‘ihi. Pronomina tersebut
mengandung makna kepemilikan yang merujuk pada Goji. Dengan demikian, kalimat
ini memiliki hubungan substitusi nominal karena pronomina dalam kalimat tersebut

berperan sebagai pengganti nomina.
Kalimat 2:

o> s AL il 5 ) 51 55 (8 ey V) el (S5 pancnall e 0
e Aila o Fhy o) il 5 lmal 5 AEE (p0 il ) 5 o S

S R - i AT 0] Lo B L.
A g5 4o sehe Sl ¢ 53 saaall 5 L o 53S0 lle 5 Al Aaa W
@M@jﬁmw c:\:\)m.d\ ;QJY\}&N\@L@&\E#
Jlanll 45 58] 5150 5 ytind (A 6" asl" Aaed (ge Aldall 53 yiall
a5 il dple § ) Al

/Darasa al-mushammimu at-tayawaniyyu tashmima al-azyd'i fi New York wa
London, lakinnahu yastawhi afkaruhu wa ibdad atuhu min ats-tsaqdfati wa al-
hadhdrati at-tayawaniyyati, baghyatu al-muhdfazhati ‘ald at-thabi’i asy-
syakhsiyyi, khushiishan an ahdatsa tashamimuhu muqtabasatun min al-bi ati
at-tayawdaniyyati wa al-abjadiyyati ash-shinniyyati wa ‘alami at-tiknulijiyad
wa al-kombyiitir, liya’kusa mafhumuhu wa wajhatu nazhruhu al-khashati fi
al-mawdhati wa al-azyd'i al-ashriyyati, kamd yastawhi fasdtinihi al-
maytsarati wa al-jazdabati min dimyati “Barbie”, allati ta’tabiru romzan wa
ayqunatu liljamali binnisbati ild aghlibiyyati al-fatayati wa lisyababati./

“Desainer Taiwan ini belajar fashion di New York dan London, namun
gagasan dan kreasinya terinspirasi oleh budaya dan peradaban Taiwan. Khusu
untuk desain terbarunya ia mengambil tema lingkungan Taiwan, aksara Cina,
ilmu teknologi dan komputer. Ia juga terinspirasi oleh boneka Barbie yang
merefleksikan simbol kecantikan bagi mayoritas wanita.”
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Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 1) ol Aciaxll nomina 5 K pronomina persona
G T N
tunggal N dhamir muttashil

oS3l
e |

0)2.'1

Kasus kohesi substitusi di atas terdapat pada kata al-mushammimu at-
tayawaniyyu yang disubstitusikan oleh pronomina 4u. Susunan kata al-mushammimu
at-tayawaniyyu merupakan sifat mawshuf dimana at-tayawaniyyu adalah sifat dari al-
mushammimu. Baik al-mushammimu maupun at-tayawdniyyu keduanya berjenis
maskulin sehingga disubstitusikan oleh pronomina maskulin pula yaitu hu.
Pronomina /u itu sendiri melekat pada lakinnahu, ibda’dtuhu , afkaruhu, mafhiimuhu,
dan nazhruhu. Pronomina tersebut mengandung makna kepemilikan yang kembali
kepada mudhaf al-mushammimu. Oleh karena itu, kalimat ini mengandung hubungan

substitusi nominal.

Kalimat 3:

Cua cb‘f‘:ﬁ UUQ} QB‘J;JJS.J.J?MA u.d dA.C 623.{\.&&3\ M;)AS\ L;jﬁ
g5 Agn ya Aige Lesl LYY ) Gl W) 6 gY) s Laa yiing
&\L}“cﬂhuﬁ)}m@\)ﬂ\ d\AAj\ a&‘;d.uj\" djsa_g caAJA}

O Alan L ¢Mla . (e Loy A ST A gl (0 S
ﬁw‘)ﬁ;‘@‘é‘t&d—ﬁ uj.\).\sld\j;\-i)\]\en.c uﬁi\sjll..d\ aﬁjﬂ
skl iy Ol jlay Ualas ¢y i A e pedlial 4pdle | dlas
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/Wa fi al-marhalati as-sabiqati, ‘amala mushammimu dikur dakhiliyyan wa fandnan
tasykiliyyan, haytsu ya tabiruhuma syagfahu al-awwali, illa annahu ikhtara al-azyd a
li‘annahd mihnatun murabbihatun wa sahlatun wa marhatun, wa yaqilu “al-‘amalu
fi hazihi al-majali al-wasi’i yadiru fi falaki al-ibda’i wa al-ibtikari, lakinna al-
mawdhati al-aktsari mutti’atan wa marhan min ghayrihd”, md ja’'alahu min al-
wujithi al-ma’lifati fi ‘alami al-azyd'i wa at-tilifiziyyiina aydhan, hatta annahu
ikhtiyaru litashwiri hamlatun i’laniyyatun lishdliha mu assasatin khayriyyatin,
mahdthan bi’arddhati yartadina azya ‘uhu./

“Tahap sebelumnya dikerjakan oleh desainer bidang desain interior dan seni rupa,
sementara ia memilih bidang fashion design karena menurutnya fashion merupakan
profesi yang mudah dan menyenangkan, ia mengatakan pula bahwa “bekerja di
bidang yang luas ini layaknya memutar orbit kreativitas dan inovasi, namun fashion
jauh lebih menyenangkan daripada bidang lainnya”. Selain itu, melalui fashion ia pun
membuat sebuah iklan untuk yayasan amal.”

Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata | Alat substitusi | Jenis alat substitusi
disubstitusikan
o dell s )Aj\ nomjn_a 7S pada kata pror}o_mina persona
feminin x inklitik/
tunggal P dhamir muttashil
2 [ Gld o Wlala ) | nomina Lo kata | Pronomina persona
" SEC Py k. Y,
\:’S:‘S"“-‘ dual Lad iiny dhamir muttashil
3 e }Qj\ nom_in_a La pada kata pronomina persona
feminin " inklitik/
tunggal L - dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata al-marhalati as-sabiqati
yang disubstitusikan oleh pronomina Ad dalam /i ‘annaha. Susunan kata al-marhalati
as-sabiqati berupa sifat mawshuf dimana as-sabigati merupakan sifat dari al-
marhalati. Keduanya sama-sama berjenis feminin dengan ciri ta marbutah yang
melekat di belakang kata. Selanjutnya al-marhalati as-sabigati disubstitusikan oleh
pronomina hd yang melekat pada kata /i'annahd. Pronomina tersebut memiliki

makna kepemilikan yang dikembalikan kepada al-marhalati.
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Kasus kohesi substitusi kedua terdapat pada kata dikur dakhiliyyan wa
fananan tasykiliyyan disubstitusikan oleh pronomina huma yang melekat pada
va tabiruhuma. Kata dikur dakhiliyyan dan fandnan tasykiliyyan merupakan dua kata
berjenis maskulin dengan susunan berbentuk idhafah. Pada dikur dakhiliyyan,
mudahfnya adalah dikur dan mudhaf ilaihnya adalah dakhiliyyan. Sementara pada
fananan tasykiliyyan, mudhafnya adalah fandnan sementara mudhaf ilaihnya adalah
tasykiliyyan. Selanjutnya dua berstruktur idhafah ini disubstitusikan oleh hAuma.

Adapun pronomina huma mengacu pada dikur dan fandanan.

Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata al-mawdhati yang
disubstitusikan oleh pronomina /#d yang melekat pada kata ghayriha. Kata al-
mawdhati merupakan nomina berjenis feminin dengan ciri ta marbutah yang terletak
di belakang kata. Selanjutnya nomina feminin tersebut disubstitusikan dengan
pronomina yang juga berjenis feminin. Berdasarkan pemarkah kohesi yang terdapat
di dalamnya, kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal karena semua

pronomina berkedudukan sebagai pengganti nomina.
Kalimat 4:

ﬁgidﬂ\ cBJAM\ u.u.\)ud\ ¢L\Jiua‘)r_‘5$@}c M\Lﬂ)\.ﬁ:dﬂj
J\SSY\ ‘_g M.\.L;J\ g dadla Cua eannld ) il daalal) uA
L;JAJS\} JA;Y\S c‘\_a).\;j\j‘ujsl\ u\;ﬂ‘){bub.m\ L_ﬁ_\l\ cg\{f)f\j

Lo gdl) 5 il 5 SIal (55915 sl s

/Wa qad syaraka al-mushammimu Goji fi ardhi azya'i al-maldbisa al-
fakhiroti, allazi ugimu fi al- ‘dshimati at-tdyawaniyyati taybih, haytsu hdfazha
‘ald al-khatti nafsihi fi al-afkari wa al-azya'i, allati imtazati bil alwani al-

qawiyyati wa al-hayawiyyati, ka al-ahmari wa az-zihriyyi wa al-ashfari wa
al-azraqi ad-dakini wa al-banafsajiyyi wa al-fiisyiva./

“Desainer Goji berpartisipasi dalam fashion show yang diadakan di Taipei. Ia
tetap tampil dengan ciri khasnya yang ditandai dengan warna-warna bold
seperti merah, kuning, biru dongker, violet dan fuschia.”

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
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No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1| L4l nomina 6 pada k pronomina persona
. l L e
maskulin pa. .a atd inklitik/
tunggal Aty dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata al-khatti yang disubstitusikan oleh
pronomina hi dalam nafsihi. Kata al-khatti merupakan nomina berjenis maskulin
sehingga alat substitusi yang digunakan untuk mewujudkan kohesi juga berupa
pronomina berjenis maskulin yaitu Ai. Pronomina Ai yang melekat pada kata nafsihi
mengandung makna kepemilikan yang dikembalikan kepafa al-khatti. Dengan
demikian, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal karena pronomina

digunakan untuk mensubstitusikan nomina.

Kalimat 5:
Jlan (S Ll (e Y a5 gl 5 a5 g daudall (e Liagl 5230
M\ J&&;\y‘j u‘jﬁn—i ;y;)\:\.-j L;JM Lfﬂ ﬁ.\ﬂ\ &j.\.\j\j 8220

/al-Mu"akhazatu aydhan min at-thabi’iyyati wa al-azhari wa al-wuridi,
liannahu yu'minu biannahd ta’kisu jamdlun bilddihi wa at-tanawwa’a ath-
thabi’iyyi fihad allazt yatala lau bilalwani wa al-asykari al-jamilati./

“Inspirasi juga diperoleh dari alam, bunga, serta mawar, karena ia yakin
bahwa kesemuanya mencerminkan keindahan suatu negara. Keragaman
tersebut dapat diwujudkan melalui gemerlap warna-warna dan bentuk yang
indah.”

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
| B R A nomiqa a pada pror}o.mina persona
feminin P inklitik/
tunggal kata 121 dhamir muttashil
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2 | dayplall ffl:rrrilnrii la pada Ii);lc()lr;?irﬁl/ina persona
tunggal kata L4 dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pada kalimat ii terdapat pada kata al-muakhazatu dan
at-thabi’iyyati yang disubstitusikan oleh pronomina Ad. Kata al-muakhazatu dan at-
thabi’iyyati merupakan nomina feminin dengan ciri ta marbutah yang melekat di
belakang kata. Keduanya disubstitusikan oleh pronomina /44 yang mengandung
makna kepemilikan. Dengan demikia, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi

nominal karena pronomina berperan sebagai pengganti nomina.

4.3.3 Analisis Teks II1

Teks 11l yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 31 Januari

2011. Atikel fashion ini berjudul <2583l (Sl 3aaall Juild de sans o8

2y Al e A e di)‘ t_)-m alad ey _)j-\'ééj\/Qaddama majmii’atu

Syanil al-jadidatu allati adhasyat al-hudhiira Lagirfild yantazi’u  azyd’an
mudahhisyatan min bardtsini al-asadi/.”® Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat
yang mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelasan mengenai kalimat-kalimat

tersebut:

Kalimat 1:

Ledapenat (3 2l el bty oL 53U Juils la < je Lallal

13a cUAT Juils oS oS oW A gall Y clgaim g e <l s

Ol o Lt )l ddagla s 58 Gl e i Ll cled |l (5 U1 2
3l 5 de Lol g Jlaadl g ajall 5 5 58lS cailin (1 Ly 1 _jall oS3
028 JLaSY ald e ¥ JHIS el aaiaall ads La cuadll ¢ lad)

s LSl 5 Caypal 58 Cgell e sana byl (e dpand s ALl

O yadl 5 58l (e g 6 M) lad s Ol gy Y)Y 0

78 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Lagerfeld Berhasil Memukau Penonton dengan
Fashion Show Bertema Singa”.
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| e | Sise (e el OS5 ¢ SLall Gl gaadl 12 copal Al (il € S

Aaid) o) e YAJ Al gla 2y g 8l sl 5 ol <)

/latha lammad ‘araft dara syanil lilazya'i bitajsidiha liramzi al-asadi fi
tashmimatihd wa dikirdti ‘uradhihd, lianna al-mu’assatu al-ila kiki syanil
ikhtarat hazd al-baraju an-ndri syi’dran lahd, lammad yumatstsilu min
ma’anin qawiyyatin wa mulhimatin, liragbatihd fi an taktasibu al-mar’atu
ba’dhan min sifatihi, kalguwwati wa al-hazami wa al-jamali wa asy-syaja’ati
wa at-tajaddudi wadsyi’d’u asy-syamsi, ma dafa’a al-mushammimi al-
almaniyyi karal lagirfild liikmali hazihi as-silsilatu wa tasmiyati ‘aradhi
azyd'i majmu’atu haute couture likharif wa asy-syita’i 2010-2011 bi’unwani
“tahta syi’ari al-asadi”, kanaw’i min at-taqdiri wa al- ‘urfani li kitkii syanil,
allati ahabbat haza al-hayawani al-maliki, wa kana al-‘aradhu mubtakiran
wa mumayyizan yahtawi ‘ald al-katsiri min mazhalihiri al-fakhamati wa ar-
raqiyyi wa at-turufi, haytsu yatawassithu al-makanu asadun kabirun
billawani az-Zahabiyyi wa yartafi 'u thulihi 18 mitran ‘alal manshati./

“Singa menjadi simbol fashion dan dekorasi rumah mode Chanel, karena
founder rumah mode tersebut Coco Chanel menganggap singa merupakan
sesuatu yang bermakna kuat dan inspirasional. Ia menginginkan para wanita
memiliki sifat layaknya singa yaitu berani. Oleh karena itu pula, desainer
Jerman Karl Lagerfeld mengusung tema yang sama dalam menampilkan
koleksi Fall Winter Houte Couture 2010-2011 sebagai bentuk apresiasi
terhadap Coco Chanel yang sangat menyukai sosok raja hutan tersebut. Dalam
fashion yang digelar secara mewah ini patung singa sepanjang 18 meter
dengan warna emas.”

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 d—‘-‘u nomina La pada kata pronomina persona
feminin klitik/

tunggal [F RIS dhamir munfashil
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2 nomina > Kat pronomina persona
c maskulin ‘dp adakata | ditik/
tunggal JL dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata Chanel yang disubstitusikan oleh
pronomina hd serta al-makdnu yang disubstitusikan oleh hi. Kata Chanel tergolong
kedalam ism ‘dlam karena merupakan nama desainer wanita yaitu Coco Chanel.
Karena jenisnya yang feminin maka kata ini disubstitusikan oleh pronomina /d yang
melekat pada kata tajsidihda, tashmimatiha, ‘uriidhiha, lahd, dan ragbatihd.
Selanjutnya kata al-makdnu yang bersifat maskulin disubstitusikan oleh pronomina /i
yang melekat pada thulihi. Baik pronomina 4d maupun 4i, keduanya memiliki makna
kepemilikan dimana /4d kembali pada Chanel sementara hi merujuk pada al-makdanu.
Dengan demikian, kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal karena

pronomina digunakan untuk mensubstitusian nomina.

Kalimat 2:
Ay i el Hly clinl) cilal jall s ja 43 8 5 Al dalaica a2 )

O geand Lay A3 Y1) Qs 0l Jliie) (e el 31 5l (g e i (pal
Aoadladl 548 3590 5 Jlaall Cliis 4y

/Wa raghama dakhamatu al-usadi wa quwwatihi kharajat al-‘arddhatu al-
aniqati biazyd'i syutuwiyyati, litugminu naw’an min at-tawdzani, ‘ala i’tibari
annahunna mitsalu al-unitsati, baynamd tajamma’a baynahunna wa baynihi

e

“Meskipun show musim dingin kali ini bertema singa dan kekuatannya,
namun hal tersebut merupakan suatu bentuk keseimbangan terhadap titik
fokus perhatian wanita yaitu sisi feminin, kecantikan, kecerahan serta daya
tarik.”

Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
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No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
| S IRYANS nomina s K pronomina persona
s | Iy
tunggal a0 dhamir muttashil
2 U_,\A_\_N\ <l )A\ nomiqa O pada proqqmina persona
feminin o inklitik/
jamak kata (& | dhamir muttashil
3 Liie ) nomina B 1 L pronomina persona
: . t L e
- maskulin Pa R inklitik/
tunggal A dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata al-asadu yang
disubstitusikan oleh pronomian 4i dalam quwwatihi. Kata al-asadu merupakan
nomina berjenis maskulin sehingga disubstitusikan oleh pronomina berjenis sama
yaitu hi. Pronomina Ahi yang melekat pada quwwatihi mengandung makna
kepemilikan yang dikembalikan kepada al-asadu. Kasus kohesi selanjutnya terdapat
pada kata al-‘arddhatu al-anigati yang disubstitusikan oleh pronomina /hunna.
Susunan kata al-‘aradhatu al-anigati berbentuk sifat mawshuf dimana al-anigati
merupakan sifat dari al- ‘aradhatu. Keduanya berbentuk feminin sehingga pronomina
yang digunakan adalah hunna. Pronomina tersebut melekat pada kata annahunna dan

baynahunna. Adapun pronomina tersebut merujuk pada al- ‘ardadhatu.

Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata i'tibari yang
disubstitusikan dengan pronomina /i dalam baynihi. Kata i ‘tibari merupakan nomina
berjenis maskulin sehingga disubstitusikan oleh pronomina maskulin pula yaitu #i.
Perubahan bunyi 4i disebabkan karena pronomina tersebut melekat pada salah satu
harfu jar yang menyebabkan kata setelahnya menjadi akusatif yaitu bayna. Dengan
demikian, kalimat ini memiliki hubungan substitusi nominal karena pronomina

berkedudukan sebagai pengganti nomina.
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Kalimat 3:

e Bla sl | 3le ¥ Asal e 380 45 paiall dagdall 5 5l 5YI
Sk R ol sl e e el o) (ALY Clas ) 50l
e\_ﬁ‘)\ L;JS\ ngl\ \)...\.\Sé\_tm"w 2y dS.& RIVE ] ul_us j\ ua.uﬂ\ J\jd
/Tanawwa’at at-thasamimu bayna tilka an-nd’imati wa al-basithati wa al-
muwahhadti al-lawni, kazukhrufdati al-azhdari wa ath-thabi’ati al-munhawitati

‘ala agmisyatu al-urganza al-mustawhati min al-bursalina al-lamaniyyi fi al-

qarani ats-tsamina ‘asyara, aw “buliru” zukhrufa biazhari dawadru asy-

syamsi aw fustani yajsadu syakli al-asadi yusyabbihu katsiran az-zayyu allazi
irtiddhu al-maliki luis as-sddisa ‘asyara./

“Desain berupa antara ornamen floral dan sentuhan alam seperti kain organza
dibuat karena terinspirasi oleh porselen Jerman abad 18, sementara bolero
dengan hiasan bunga atau kain dengan unsur singa terinspirasi dari seragam
Raja Luis XVIL.”

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi, yaitu:

No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 il nomina b pronomina persona
t
S maskulin | Lo | inklitik/
tunggal °b",)‘ dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata az-zayyu yang disubstitusikan oleh
nomina hu dalam irtidahu. Kata az-zayyu merupakan nomina berjenis maskulin
sehingga disubstitusikan oleh pronomina maskulin pula. Pronomina su yang melekat
pada kata irtidahu mengandung makna kepemilikan yang mengacu pada az-zayyu.
Pronomina persona dalam kalimat ini digunakan sebagai pengganti nomina. Oleh
karena itu, berdasarkan pemarkah kohesinya kalimat ini memiliki hubungan substitusi

nominal.
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Kalimat 4:

Mo gall et g 4 paac Leily Mol e " J 4 518l de ganall < il
O5SH (lgd iliall o 3aieall £l V) (e Ty Al gy La 515 ) (S
g S (o Lghl L g cmy pa 5 lae 1) 58 gt o 4
MANLE" e Gl ) Cadatin SO ecnliiall g i) el

il 55 15 (5 Al s cla Lo g dadintia g ddailaa ol ae dpdlall A
gl g clanliall Undns

/imtizatu al-majmii’ati asy-syutuwiyyati li Lagrefeld biannahd ashriyyatin wa
‘alal mawdhati wa yumkinu irtidauha bisuhilatin, ba’idan ‘ani al-azyd'i al-
mu’aqqidati aw al-mabalighi fiha, litakinu asybaha bi hot couture ‘amali wa
marthin, khustishan annaha tatamdsyd katsiran ma’a an-nisd i wa asy-syabdti
wa al-fatayati, allati yastathi’'na ikhtiyara azyd ihinna min Sydnil, lilayydmi
al-‘ddiyati ma’a azyd'i muhdfazatin wa mutahassyimatin naw’an md, wa
ukhra katsiratun wa aqallu tahfazhan al-mundsabati wa as-saharati./

“Dahsyatnya koleksi Winter Lagerfeld disebabkan karena desainnya yang
modern, up fo date, dan jauh dari kesan kuno, koleksi “houte couture”
miliknya itu nyaman dan praktis khususnya bagi kalangan wanita dan remaja.
Busana-busana tersebut merupakan koleksi ready to wear yang cocok dipakai
sehari-hari.”

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata | Alat substitusi | Jenis alat substitusi
disubstitusikan
1 | 2a8mal) gL\JY\ nonqin_a a pada Pkta progqmina persona
feminin X inklitik/
tunggal L@':‘s dhamir muttashil
Ll
2 |l s nl) O nomiqa O pada kata progqmina persona
e feminin § ™. inklitik/
il ) 5 jamak Ol ) dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata al-azyd'i al-mu’aqqidati
yang disubstitusikan oleh pronomina hd dalam fihd. Susunan kata al-azya'i al-

mu’aqqidati merupakan bentuk sifat mawshuf dimana al-mu’aqqidati merupakan sifat
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dari al-azya'i. Pada dasarnya dalam nomina al-azyd'i tidak terdapat ciri feminin,
namun nomina yang berarti “fashion” ini sangat erat kaitannya dengan perempuan
sehingga jenisnya dikategorikan sebagai sesuatu yang feminin.”” Karena jenisnya
yang feminin maka sifatnya pun feminin pula yaitu al-mu’aqqidati. Kemudian al-

azyad'i al-mu’aqqidati disubstitusikan oleh pronomina Ad yang berjenis feminin.

Kasus kohesi substitusi berikutnya terdapat pada kata an-nisd’i wa asy-
syabdti wa al-fatayati yang disubstitusikan oleh pronomina Aunna yang melekat pada
azyd ‘ihinna. Kata an-nisa i wa asy-syabati wa al-fatayati merupakan bentuk jamak
feminin sehingga disubstitusikan oleh pronomina jamak feminin pula yaitu hunna.
Dengan demikian, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal karena

pronomina digunakan untuk mensubstitusikan nomina.
Kalimat S:
| sl (anl 8ld ) lud il i daa jle Cia A o el s A
Leaaty Al silaall (s g pliadl o ladiay g el (o35 5 (a e
5T g AL G el

/Wa fi nihayati al-‘ardhi, kharajat ‘dradhatu tartadhi fustanin zufdfin
abyadhu qashiran mathrazan ma’a thurhatin nd’imatin wa basithatin wa

.....

wa yamsiyani ‘ald anghdami misiqi albayani yugaddimuhd al-‘azhdfu asy-
syabu Timothy Enders./

“Pada akhir fashion show, ditampilkan gaun pengantin putih yang dipadukan
dengan high heels warna senada, alunan musik piano dari Timothy Enders
mengiringi pagelaran busana tersebut.”

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:

7 Kata berjenis feminin tidak selalu disertai dengan adanya ciri ta marbutah, terkadang ada beberapa
kata yang disepakati secara bersama sebagai kata berjenis feminin tanpa ada ciri yang eksplisit.
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No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1| - nomina ronomina persona
o5 T e kil

tunggal Aty dhamir muttashil

2 e\_,_,\ nomina a pada pronomina persona
feminin .| inklitik/
jamak kata <23 | dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata al-lawnu yang

disubstitusikan oleh pronomina /i yang melekat pada nafsihi. Kata al-lawnu ini

merupakan nomina berjenis maskulin sehingga disubstitusikan dengan pronomina

maskulin pula yaitu Ai. Pronomina /i yang melekat pada nafsihi mengandung makna

kepemilikan yang dikembalikan kepada a/-lawnu. Kasus kohesi substitusi selanjutnya

terdapat pada nomina anghami yang disubstitusikan oleh pronomina /44 dalam

yvugaddimuha. Kata anghdmi merupakan jamak taksir berjenis feminin dan sehingga

disubstitusikan oleh pronomina feminin pula. Dengan demikian, kalimat ini

mengandung hubungan substitusi nominal.

Kalimat 6:

S Sl acadl Jaily 48 gall "l £ 5 o e ale] laialy

M\j GMM\EJ\SSTJiAJJ&u‘y?L”w%jWW

ALY 5 2l ey Wl

/Biikhtisharin a’dda ‘aradha azyda'i Syanil al-mawqi’u bianmilu al-
mushammimu almaniyyi Karl Lagirfild bimugqawwilihi Kiki syanil allati
‘arafat mushammimu al-azyd'i biannahu al-gadiru ‘ala tajsidi mustagbalihi
wa hamlihi bayna yadayhi biwdsithati rithihi wa afkdrihi al-mabdii’ati, wa al-
mutamatstsilati haliyan bisyi’ari al-asadi wa Ldagirfild./

“Singkatnya, fashion show kali ini merupakan bentuk apresiasi Karl Lagerfeld
terhadap Coco Chanel yang berjasa dalam industri fashion sehingga saat ini
Lagerfeld mampu menghadirkan busana dengan berbagai desain kreatif
karena inspirasi dari simbol singa dari sang founder rumah mode Chanel
tersebut.”
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Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

No

Kata yang

disubstitusikan

Jenis kata

Alat
substitusi

Jenis alat substitusi

alé ey Jls

nomina
maskulin
tunggal

® pada kata
Al diay
adly

alas

A

Aa g J;
oS3

pronomina persona
inklitik/
dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata Karl Lagerfeld yang disubstitukan

oleh pronomina hi. Karl Lagerfeld merupakan kata berjenis ism ‘alam karena

merupakan nama desainer pria asal Jerman. Nomina berjenis maskulin ini kemudian

disubstitusikan oleh pronomina Ai yang melekat pada beberapa kata. Pronomina

tersebut mengandung makna kepemilikan yang dikembalikan kepada Kar/ Lagerfeld.

Dengan demikian, kalimat ini mengandung hubungan substitusi nominal.

4.3.4 Analisis Teks IV

Teks IV yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 1 Februari

2011. Artikel fashion ini berjudul O 33.-35%5\ ‘C‘Q}“%A u-“-’JL’ g_sﬁ e—ﬁ

C)‘Jﬁ” &R QSL\ Clea ‘_gj;'\ L_,,-uu)ﬁj‘ 2\-4-'&}45\ tj—‘-ﬂ“ /Qaddama fi baris

majmit’atuhu al-jadidatu dhamana usbii’i al-mawdhati al-faransiyyi Elie Saab
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athlaqu rabi’u al-alwdni/. *” Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang

mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelsan mengenai kalimat-kalimat tersebut:

Kalimat 1:

.
=

Z\M\@)ﬂ\u\)ﬂ‘ﬁ\wﬁhm‘bﬁﬁ)w\w\;j\mj)\uu

d"..'JJAMégdmcﬂmwg\@)‘dﬂ‘*ﬁb}#‘JUﬂm\gb

Graa ) alladl Sl aaaal] 3asaad) AL oL 5 cae g3 dalall
C«\JJMGMJJSMMJAM&W\(M L@..a’_)ccé_ﬂ\\ﬁ\\u.\m'“ 36"')3

ok daalall adiatial (oAl 48) )

/Bayna ar-rumansiyyati al-halimati al-ghdrigati fi mahithati min al-alwdni
ar-rabi’ati al-maf’amati bilinti’asyi wa al-hayawiyyati wa al- ‘ashriyyati allati
ta’ ’kisuhd malamihu muhaddadatun fi al-mudili wa al-khamati tanawwa’at
azyd i at-tasykilati al-jadidati lilmushammimi al-lubnaniyyi al-‘alami ild
sho’ab lirabi’l wa shayfi 2011 allati aradhaha dhamana usbii’i al-mawdhati
al-faroansi lilazya i ar-raqiyati allazi ihtadhanathu al- ‘ashimati baris./

“Koleksi Musim Semi 2011 dari desainer Lebanon Elie Saab menampilkan
nuansa romantic dreamy yang tercermin dari model serta material busana.
Koleksi tersebut dipamerkan dalam Paris Fashion Week yang
diselenggarakan di ibukota Paris.”

Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 | daxaall ;{&._}_, )j\ nomina 1a padakata - Pronomina persona
feminin - inklitik/
tunggal LSl dhamir muttashil
2 |3 ) 1l 4 \.3< . nomjng L LA progqmina persona
feminin J inklitik/
tunggal g o dhamir muttashil
3 | nomina . Kk pronomina persona
g B N T
jamak At dhamir muttashil

% padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Desainer Elie Saab Memamerkan Koleksi
Musim Semi Terbarunya di Paris Fashion Week”.
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Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata ar-rabi’ati al-maf’amati
yang disubstitusikan oleh pronomina Ad dalam ta kisuhd. Susunan kata ar-rabi’ati al-
maf’amati merupakan sifat mawshuf dimana ar-rabi’ati disifati oleh al-maf’amati.
Nomina ar-rabi’ati berjenis feminin dengan ciri ta marbutah di belakang kata
sehingga sifatnya pun harus feminin. Kemudian susunan sifat mawshuf ini
disubstitusikan oleh pronomina /4d yang memiliki makna kepemilikan. Makna
kepemilikan tersebut dikembalikan ar-rabi’ati. Kasus yang sama terjadi pula pada

at-tasykilati al-jadidati yang juga disubstitusikan oleh /4.

Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata usbii i yang disubstitusikan
oleh pronomina hu dalam ihtadhanathu. Kata wusbii’i merupakan jenis maskulin
tunggal sehingga disubstitusikan oleh pronomina berjenis sama yaitu sAu. Pronomina
tersebut mengandung makna kepemilikan yang mengacu pada usbiii. Berdasarkan
pemarkah kohesi yang terdapat di dalamnya, kalimat ini mengandung hubungan

substitusi nominal karena pronomina berperan sebagai pengganti nomina.
Kalimat 2:
lain (wl e Y1 s el leall Al ol (5 jal g ddalall cilaliall 5 Jas &IL

Aald 45, Hha ladsa ela (M) padll lases Lein ol ikl auldl) (S
) m i il 4 sde 548 5 sl o La S

/Qaddama al-mushammimu Saab 41 qath’atun tabdniyatun bayna fasdtini
tashala ila ar-rukbati khdashatin bi al-kuktil wa al-mundsibati al-khashati, wa
ukhra thawilatun li asy-syaharatu wa al-a’rasi baynama kana al-qasimu al-
mustariku baynahd jami’an al-khushuri allazi ja'a muhaddadan bitharigatin
khashatin ibtikarahd Sho’ab liyarsama biraqqatin wa ‘uzibatin uniitsatuhu
hawad ‘in./
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“Detail gaun koktil yang dirancang oleh desainer kenamaan Elie Saab
menghadirkan 41 variasi cutting yang menonjolkan sisi lembut wanita.”

Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 Aj_, )_L, nomina a B |, | Pronomina persona
feminin 1 inklitik/
tunggal L dhamir muttashil
2 LA 4_9_,.. ).L nomiqa La pada kata propqmina persona
feminin N inklitik/
tunggal L“")S-‘:‘\ dhamir muttashil
3 | - nomina A pronomina persona
3 . t .
maskulin Pa i — inklitik/
tunggal A% 53| dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata thawilatun yang
disubstitusikan oleh pronomina 44 yang melekat pada baynahd. Nomina thawilatun
berjenis feminin dengan ciri ta marbutah di belakang kata sehingga disubstitusikan
oleh pronomina feminin pula. Kasus yang sama terjadi pada tharigatin khdshatin
yang juga disubstitusikan oleh pronomina /id. Adapun kata tharigatin khdshatin
merupakan susunan idhafah dimana mudhafnya adalah tharigatin sementara
khashatin adalah mudhafilaihnya. Pronomina hd yang melekat pada kata ibtakaraha

mengandung makna kepemilikan yang dikembalikan kepada tharigatin.

Kasus kohesi substitusi selanjutnya terdapat pada kata Saab yang
disubstitusikan oleh pronomina Au dalam umiitsatuhu. Adapun kata Saab merupakan
ism ‘alam karena Saab adalah nama desainer pria asal Lebanon. Nomina Saab yang
berjenis maskulin ini disubstitusikan oleh pronomina maskulin Au. Dengan demikian,
kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal karena pronomina

berfungsi sebagai pengganti nomina.
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e 55 i) 4l pame o Aulle a5l o5l e e dlie) s
5 M5 il pumi W 5 Al S Al 3y o) s Ll
35 A gl ladl (e 35 o Legl Y1 s Sl 5 53,3
J.\ALRAS\ uﬂ\wﬁjdh@ﬂﬁ\éjﬁw‘;\n d\s.u:‘)“j

/Wa raghama i’timadu sha’bin ‘ald al-lawni al-wahidi ghalibiyyatin
qata’a majmii’atihi allati tanawwa’at alwanaha bayna al-banafsajiyyi
bidarajatihi az-zahiyati wa al-akhdhari al-fatihi wa az-zihriy wa al-
wuridi wa as-sukri, ala annahumad lam takhal min al-fasatini al-
mangqusyati bi al-wuridi wa al-asykali allati taj’aluhd kalawhdtin
fanniyyatin nadhiwatin min al-fanni al-ma’ashiri./

87

“Meskipun warna yang digunakan tidak banyak, Saab bermain pada
variasi detail cutting dengan memadukan warna ungu cerah dan hijau
muda. Perpaduan kedua warna tersebut dalam gaun dapat menambah
kesan manis yang sesuai dengan desain kontemporer.”

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 i) nom_in_a L pada pronomina persona
R feminin .; inklitik/
nadl dual kata Lagd! dhamir muttashil
2 Q:ﬁ‘ al| nomiqa a pada kata progqmina persona
feminin . inklitik/
jamak L@-&’AJ dhamir muttashil

Kasus kohesi pertama terdapat pada kata al-banafsajiyyi wa al-akhdhari yang

disubstitusikan oleh pronomina Aumd dalam annahumd. Kata al-banafsajiyyi wa al-

akhdhari keduanya berjenis maskulin sehingga pronomina yang digunakan adalah

humd. Pronomina humd ini mengandung makna kepemilikan yang dikembalikan

kepada al-banafsajiyyi serta al-akhdhari. Pronomina ini diperuntukkan bagi nomina
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berjenis dual, artinya Auma bukan diperuntukkan bagi satu nomina namun merujuk

kepada dua nomina sekaligus.

Kasus kohesi substitusi selanjutnya terdapat pada kata al-fasdtini yang
disubstitusikan oleh pronomina hd dalam faj’aluhd. Nomina al-fasdtini berjenis
feminin meskipun tidak terdapat tanda feminin secara eksplisit. Kata yang berarti
“gaun-gaun” ini merujuk kepada wanita sehingga sifatnya berjenis feminin. Karena
sifat feminin inilah nomina tersebut disubstitusikan oleh 4d. Dengan demikian,
berdasarkan pemarkah kohesi yang dimilikinya, kalimat di atas mengandung

hubungan substitusi nominal.

4.3.5 Analisis Teks V
Teks V yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 7 Februari

2011, Artikel fashion ini berjudul 43 & 3 yfia ¢Ly )l Caiazal baaall Ade gana

‘—’)‘:‘AAJ\ é\jh\ =22 .. /Majmii’atuhu al-jadidatu tadhamanat azya'a

matsiratan gitihi yardhi azwéiqa al-jamilati/*' Dalam artikel ini terdapat kalimat-
kalimat yang mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelasan mengenai kalimat-

kalimat tersebut:

Kalimat 1:

e <aiSip A 8l Aal )l b 5 el )l da e a & QA
4 saall g A8 Hall ey gl sl i) caas L) Sl Ll
Yo Chag a5 S sl & sl e il (G31 ( sall
/Wa fi al-kitami kharajat ‘dradhatu azya'i wa hiya ar-rugshatu al-
faransiyyatu wa taksyisu ‘an radad'iha ad-dakhili al-mukhabba’a tahta al-

fustani al-kabiri liyazida min al-harkati wa al-hayawiyyati lil’aradhi allaz
uqimu dhaman usbii’i “al-hut kutiri” lirabi’l wa shayfi 2011./

81 padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Koleksi Terbaru Gaultier Memenuhi Selera
Pasar”.
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“Untuk menutup fashion shownya dalam koleksi Haute Couture Spring-
Summer 2011, Gauthier mempersembahkan gaun yang dibalut dengan
mantel.”

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi yaitu:

No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi

| B I ,)L“— nomina B pronomina persona
feminin * klitik/
tunggal dhamir munfashil

2 | dus hall 4as nomina ronomina persona

i Al 4l feminin u;dalam kit

tunggal L@—‘\JJ dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata dradhatu yang disubstitusikan oleh
pronomina hiya karena keduanya berjenis feminin. Kasus berikutnya terdapat pada
kata ar-rugshatu al-faransiyyatu yang disubstitusikan oleh pronomina Ad dalam
rada ‘iha. Susunan kata ar-rugshatu al-faransiyyatu merupakan sifat mawshuf dimana
al-faransiyyatu merupakan sifat dari ar-rugshatu. Berdasarkan pemarkah kohesinya,

kalimat ini mengandung hubungan substitusi nominal.

4.3.6 Analisis Teks VI

Teks VI yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 11
Februari 2011. Artikel fashion ini berjudul (2 B\Aj:‘m 33‘:‘3#‘ 40c gana
O\ jjy\ e LS D, JMJ L‘:’j “i)i‘i :\-.‘.Aj\ )—‘51-'-49 /Majmii’atuhu al-jadidatu
mustawhatun min ‘ashdfiri al-jinnati Andrea Lima..yufajjiru burkanan min al-

alwdni/.® Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang mengandung kohesi

substitusi. Berikut penjelsan mengenai kalimat-kalimat tersebut:

%2 Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Andrea Lima Menampilkan Warna-Warna
Volcano Dalam Koleksi Terbarunya”.
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Kalimat 1:

sl 5 Al N g o tadl (552l 5 A8UY (s pand A8 il
O aeall 2ic L o ¢ UasdU dsalal) sﬁb.d\«.u: &;_335535\ Sl
SA A e 5 ) sl dga (e £l Y Dkl

) el Y asiaa lead il el g mlail) molie laialy Ll
Ao gall g1 Sl sanal lillad anae 5l gl (s A Lad 4y il

de gyl saaall de ganall Crand) s (Y)Y s a ) el Y1
Aaphll (e Bl giue LS 5 ddlian 5 de gite Gl sl Goat] (ALY
a5 cllaS LT 5 elelS () g ela o Al 4l i)

A el s e Jladil LS sl Y15 35y 511 9 A3 slall Al jiliac
4 ga g alalil Jad LS aenal Sise Coglud olaily i e a8
oanan atl aal iy 4368 by V) 5 Al alle 300 daa

A all 1Sy el 3 8 6Ly 5Y)

/Lawhatun fanniyyatun tajamma’a bayna al-andqati qa az-zigqi al-‘ali, wa
bayna ar-rafahiyari wa al-uslibi al-mubtakiri allazi tabhatsu ‘anhu al-
mar atu al-multafitu lil anzhari, khushiishan ‘inda al-jam’a bayna al-
malabisa wa al-azyd'i min jihatin al-aksusurdti wa min jihatin ukhra. Annahd
bikhtisharin mafatihi an-najahi wa at-tamizi allati gqaddimuhd mushammimu
al-azya'i al-brazili andrea lima fi San Paulo, dhaman fa’aliydtun usbii’i San
Paulo lilmwadhati wa al-azya i, lirabi’i wa ash-shayfi 2011, haytsu ittasamat
al-majmii’ata al-jadidata bi ar-raw’ati wa al-istitsndiyyati, litu’biqga bialwani
mutanawwi atin wa jamilatin, wa ka annahd mustawhdtin min ath-thabi’ati
al-istiwaiyyati al-mali ati bidarajati alwani kulliha, wa asykaliha kazalika,
wa tahdidan ‘ashdfiru al-jinnati al-malunati wa al-wuridi wa al-azhari, wa
ka annaha infijari min al-alwdani, allazi yagidu ‘ald nahwa bittijahi uslitbun
mubtakirun limushammimi syabi khattun bianamiluhu wa muwahhibatun
bishimmatin jadidatin f ‘dlami al-mawdhati wa al-azya'i, kawnuhu ya tabiru
ahada ahamma mushammimu al-azyad'i fi qarati amrikad al-janubiyyatin./
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“Keanggunan seorang wanita dapat ditampilkan melalui kombinasi busana
dan aksesoris yang disajikan dalam gaya busana inovatif dan bercita rasa
tinggi, karena perpaduan tersebutlah desainer kenamaan Brazil Andrea Lima
meraih kesuksesan pada San Paulo Fashion week Spring-Summer 2011.
Koleksi terbarunya ia tampilkan dalam berbagai warna cantik yang
terinspirasi dari alam tropis khususnya warna-warna burung cendrawasih.
Keberaniannya dalam menabrak warna-warna itulah yang membawanya
sebagai desainer muda yang sukses dalam dunia fashion. Oleh karena itu ia
menjadi salah satu desainer yang diperhitungkan di kawasan Amerika
Selatan.”

Pada kalimat ini terdapat lima kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
Ui cils nomina | Lg gy kg | PROROIIR persona
feminin . inklitik/
jamak L@““Js dhamir muttashil
2 <, 1| u}hy\ nomina. > pada kata propqmina persona
maskulin . inklitik/
jamak e dhamir muttashil
3 Cye Bla giiia nomina' S QGmgns:Uativg/ %
T 2 | maskulin ism isyarah lil ba’id
49 giy) L"—‘-"L‘]... tunggal
il
4 |4, 5] o) Aial) nomiga La pada kata progqmina persona
feminin i inklitik/
tunggal LS dhamir muttashil
5 J\A_q_,\ nomina 5 pada kata pronomina persona
maskulin . inklitik/
tunggal olaily dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada kata lawhdtun fanniyyatun

yang disubstitusikan oleh pronomina sd dalam gaddimuhd. Susunan kata lawhdtun

fanniyyatun berupa sifat mawshuf dimana fanniyyatun merupakan sifat dari lawhdtun.

Nomina feminin tersebut kemudian disubstitusikan dengan pronominaa berjenis

sama. Pronomina /4d yang melekat pada gaddimuhd mengandung makna kepemilikan

yang mengacu kepada lawhdtun. Kasus kohesi substitusi kedua terdapat pada kata al-

Universitas Indonesia

Kohesi substitusional..., Nuni Ratgan Amani, FIB Ul, 2011



92

uslitbi al-mubtakiri disubstitusikan oleh pronomina hu dalam ‘anhu. Susunan kata al-
uslibi al-mubtakiri berupa sifat mawshuf berjenis maskulin dan disubstitusikan

dengan pronomina maskulin pula.

Kasus kohesi substitusi ketiga terdapat pada klausa mustawhatin min ath-
thabi’ati al-istiwdiyyati al-mali’ati yang disubstitusikan oleh demonstrativa Zalika.
Klausa nominal mustawhdtin min ath-thabi’ati al-istiwdiyyati al-mali ati merupakan
kalusa terikat berjenis feminin. Meskipin jenisnya feminin, namun klausa ini
disubstitusikan oleh demonstrativa maskulin karena pensubstitusian klausa oleh
demonstrativa tidak mengenal jenis. Kohesi substitusi keempat terdapat pada kata al-
jinnati al-malunati yang disubstitusikan oleh pronomina hd dalam ka annaha.
Susunan kata al-jinnati al-malunati merupakan sifat mawshuf berjenis feminin

sehingga pronominanya pun harus feminin.

Kasus kohesi substitusi terakhir terdapat pada kata infijarin yang
disubstitusikan oleh pronomina /i dalam bittijahi. Kata infijarin merupakan nomina
berjenis maskulin sehingag disubstitusikan oleh pronomina berjenis sama. Dengan
demikian, berdasarkan pemarkah kohesi yang terdapat dalam kalimat, maka kalimat
ini mengandung hubungan substitusi klausal dan nominal karena pada kalimat
tersebut pronomina digunakan untuk menggantikan nomina sementara demonstrativa

digunakan untuk mensubstitusikan klausa.

Kalimat 2:

Glld 3l Lgindef o)) e AsSIal g Al o gl o) ol cae 3
S oAV Ol V) (mars ae ¢ oSl g o) 5 3 ) anY]
JOVAITR D FUHENRY

/Tanawwa’at alwanu al-fasatinu bayna al-fatahati wa ad-dakinati, ghayrani
anna aghlibitahd dara fi falaki al-abyadhi wa al-aswadi wa al-banafsajiyyi
wa al-kuhli, ma’a ba’dha al-alwani al-ukhrd allati tadakholat fimd
baynahuma./
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“Andrea Lima mengkreasikan warna-warna gelap dan cerah dalam gaun,
rancangannya didominasi oleh warna putih, ungu, coklat serta perpaduan
warna-warna lainnya.”

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 | <Al P danial) nomina s pronomina persona
feminin inklitik/
dual dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata al-fatihati wa ad-ddkinati yang
disubstitusikan oleh pronomina humd dalam baynahuma. Kata al-fatihati dan ad-
ddakinati merupakan nomina berjenis feminin dengan ciri fa marbutah di belakang
kata. Selanjutnya nomina tersebut disubstitusikan dengan pronomina humd yang
merujuk pada al-fatihati dan juga ad-ddkinati. Pronomina humd diperuntukkan bagi
bentuk dual tanpa melihat feminitas atau maskulinitas suatu nomina. Dengan
demikian, kalimat di atas mengandung hubungan substitusi nominal karena
pronomina dalam kalimat tersebut berkedudukan sebagai pengganti nomina.

4.3.7 Analisis Teks VII

Teks VII yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 19

Februari 2011. Artikel fashion ini berjudul (<= 33,-33%}\ Adc gana (o

33-’..)5 917.’)‘ 9\3}“’ /’Aradha majmi’atuhu al-jadidatu dhamana usbii’i al-

mawdhati al-‘ali fi baris munhawtati al-qarani at-tdsi’a ‘asyara talahhama Basil
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Soda azyd‘an faridatan/. * Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang

mengandung kohesi substitusi. Berikut penjelsan mengenai kalimat-kalimat tersebut:

Kalimat 1:

Sl Ll aaddl (e b (8 el dca sall & sad (an
.(De Palais Tokyo) 8 ¢Y+ V) Canal dic sans 13 g Janly

/Dhaman usbi,; I al-mawdhati fi baris, ‘aradha al-ushammmimu al-lubnani al-
‘ali Basil Soda majmi atihi lishayfi 2011, fi De Palais Tokyo./

“Basil Soda, desainer kenamaan asa Lebanon memamerkan koleksi Summer
2011 di De Palais Tokyo.”

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 || Jals nomina N k pronomina persona
S—=— R W ;i1
tunggal A 5420 | Jhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata Basil Soda yang disubstitusikan
oleh pronomina hi dalam majmui atihi. Kata Basil Soda merupakan nama desainer
pria sehingga kata tersebut dikategorikan sebagai ism ‘alam berjenis maskulin.
Nomina tersebut kemudian disubstitusikan oleh pronomina 4i. Adapun pronomina i
ini mengandung makna kepemilikan yang mengacu pada Basi/ Soda. Dengan
demikian, berdasarkan pemarkah kohesi yang dimilikinya maka kalimat ini
mengandung hubungan substitusi nominal karena pronomina berkedudukan sebagai

pengganti nomina.

% Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah Patung-Patung Abad 19 Menginspirasi
Rancangan Basil Soda”.
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4.3.8 Analisis Teks VIII
Teks VIII yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 21

Februari 2011. Artikel fashion ini berjudul L@—‘\{)‘ BZRETEEN :\-‘:}‘%‘“ Ciad

UL S daay g 48 3l A || patall o " saddl SIS ) gle el
/Qaddamat majmii’atuhu jadidatun min azyd'ihd tahta ‘unwdni “naqsyu as-sudii
Noha al-Mansour limussatin syarqiyyatin wa bishammtin kwaytiyyatin/.** Dalam
artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang mengandung kohesi substitusi. Berikut

penjelasan mengenai kalimat-kalimat tersebut:

Kalimat 1:

A3 e pals m smal Liall] DA a2y Siae JS ol
(bl Je JUaal)l b ST 0 gl a8 Mo gl (E ) gie
/’Abarat mushammimatu al-azyd'i al-kuwaytiyyati Noha al-Mansour ‘an
ishdlati at-tartsi al-kuwayti wa Zzalikabisyakli mubtakirun wa jadidun min
khilali agamatiha lima ridha khdashan ‘an al-azya'i tahta ‘unwdni “nagqsyi as-
sudi” fibayti as-sudi al-kuwayti al-mathali ‘ald syathi’i al-khaliji al- ‘arabiyyi,

haytsu imtiydzi, itsbatat min khilaliha anna as-sidi al-kakhdamatin tartabithu
bitirdtsi kulli duwali al-khaliji./

“Desainer Kuwair Noha al-Mansour menyajikan warisan budaya Kuwait
melalui rancagan inovatif bertajuk “prasasti hitam”, prasasti sebagai bahan
baku rancagannya ini merupakan warisan dari negara Teluk.”

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:

% Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Sentuhan Oriental dalam Karya Noha al-
Mansour”.
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No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 [ &y )ﬂ\ i) klausa St demonstrativa/
. g nominal ism isydrah lil ba’id
ﬁ)g\ feminin

Kasus kohesi substitusi pertama terdapat pada klausa ishdlati at-tartsi al-

kuwayti yang disubstitusikan oleh demonstrativa Zdlika. Seperti pada contoh-contoh

sebelumnya, pensubstitusian klausa oleh demonstrativa tidak perlu memperhatikan

jenis. Hal tersebut juga terjadi pada kalimat ini dimana klausa feminin yang dicirikan

dengan fa marbutah disubstitusikan oleh demonstrativa berjenis maskulin. Dengan

demikian, kalimat ini memiliki hubungan substitusi klausal.

Kalimat 2:

) sl 8 3 guall 58 Ao pane 8 dudiduall @AY e
glle 5 JLal il 5 ca Sl s Ll e de ite LA Caerdiial
Eung bl 5 48 5k e JiSL 5 eld 5 Lina La 5l ) (Sa L Y

AT D ge Al Sl 56 gall JeS

/Wa’ana al-khamatu al-mustakhdimatu fi majmii’ati naqsyi as-sudi qalat al-
Mansour istakhdamat khdmatu mutanawwi’atun min al-quthni wa al-karibi
wa qumasyi asy-syali, wa ghalibiyyati al-azyd’i yumkinu irtidda uha shayfan
wa syitd'an wa bi'aktsari min tharigatin wa bi uslibi bihaytsu takmilu al-
mudilu taratun aw takinu asasahu fi mudilatin ukhra./

“Al-Mansour memperbaharui koleksi Fall Winter lama dengan menghadirkan
unsur prasasti dalam katun, krep, dan selendang yang tersaji dalam berbagai

model busana.”

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
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No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 el j‘;}\ :\:uﬂ.c nomiqa a pada kata progqmina persona
feminin . inklitik/
tunggal \AJ\J{);\ dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata ghdlibiyyati al-azyd’i yang
disubstitusikan oleh pronomina hd dalam irtidd uhd. Susunan kata yumkinu
irtidd 'uha merupakan idhafah dimana ghalibiyyati berkedudukan sebagai mudhaf
dan al-azyd’i sebagai mudhaf ilaih. Adapun pronomia hd yang melekat pada
irtidd 'uha memiliki makna kepemilikan yang dikembalikan kepada ghalibiyyati.
Berdasarkan pemarkah kohesi yang terdapat di dalamnya, kalimat ini memiliki
hubungan substitusi nominal karena pronomina berkedudukan sebagai pengganti

nomina.

4.3.9 Analisis Teks IX
Teks IX yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 27

Februari 2011. Artikel fashion ini berjudul & g an ¥ s3aal) Al gana 08

‘—’L‘.-.”—‘-‘-“S\ G iy u-“)jﬂ‘ (";.’b AERR /Qaddama majmu atuhu al-

Jjadidatu lirabi’i wa shayfi 2011 Dany Atrache yasta’idu bariga as-sab’indti/.*
Dalam artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang mengandung kohesi substutusi.

Berikut penjelasan mengenai kalimat-kalimat tersebut:

Kalimat 1:

L)l e ikl (10 aaadll de sane daii cauall g 28UYI (u lsa
Sad Ca Vo)) Cnagan s cin A ausd )i S Q" J
) sl il A3 5 A ) Abiae (il

% Padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Glitter dalam Koleksi Fall Winter 2011 Dany
Atrache”.
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/Hiwdrun bayna al-anawati wa al-jasadi, tanassajahu majmii’atu al-
mushammimu Dani Atrache min azya'i al “hot couture” limiisimi kharifi wa
rabi’i wa shayfi 2011 haytsu tahakiyyi at-tashamimu bariqun as-sab 'iniyydti,
wa ta’kisu mardyan ‘ashru al-mawdhati az-zahabiyyi fi fasatini mudhisyatin,
rdaqiyatin, wa jazdbatin adhi at bi alwani al-hubbi./

“Koleksi hot couture Spring Fall Summer 2011 Dany Atrache didominasi oleh
unsur glitter sebagai cerminan dari era modern tersaji dalam gaun cantik dan
menarik diterangi dengan warna-warna lembut.”

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 | nomina s k pronomina persona
. b i T
tunggal A dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata hiwdarun yang disubstitusikan oleh

pronomina hu dalam tanassajahu. Kata hiwdrun merupakan nomina berjenis

maskulin sehingga disubstitusikan oleh pronomina dengan jenis sama. Pronomina Au

dalam fanassajahu mengandung makna kepemilikan yang mengacu pada hiwdrun.

Dengan demikian, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal karena

pronomina berfungsi sebagai pengganti nomina.

Kalimat 2:

iad Al i) s ST e il (S & cclelaY oda

o A8l g g sl Jrdll dne ClS G A gall Gy U 8 Al ye ]

i ol ge ) A el 81 yally i g cigal) el
/Hazihi al-"thd dtu, hiya ruknun min arkanin hugbati as-sab’iniyydto allati
ta’tabiru ahamma marhalatin  fi tarikhi al-mawdhati  bihaytsu kanat

ghaniyyaatun bisyughuli al-yadawiyyi wa bi ad-daqqati fi at-tashmimi,
fa'arada al-mushammimu Atrache isti’ddatihd bitharigatin ‘ashriyyatin
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ta’kisu mardyan tilka al-hugbati, wa tantaqilu bilmar ati al-‘ashriyyati ila
‘awalimi mukhtalifatin./

“Usulan ini, merupakan salah satu hal utama untuk menghadirkan nuansa 70-
an yang mewarnai dunia fashion. Desainer Dany Atrache berupaya
menampilkan sisi klasik yang tetap sesuai dengan karakter wanita masa kini.”

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi, yaitu:

No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 | clelady nomina D pronomina persona
. feminin - klitik/
jamak dhamir munfashil

Kasus kohesi substitusi pada kalimat ini terdapat pada kata al- 7ha dtu yang
disubstitusikan oleh pronomina hiya. Kata al- 7ha 'atu merupakan nomina berjenis
feminin sehingga disubstitusikan oleh pronomina feminin pula. Dengan demikian,

kalimat ini memiliki hubungan substitusi nominal.

Kalimat 3:

@A 7 all ) Cilay e ganall 8 = il e |sa clla ol oY) Gl
4a ) oa Ghiall Gand) ol o LA &5 as ol Cild 3l b 4 s
Al e e Al climand) Laa 8 3 LY araad 08
e sanall o3a

/Tilka al-alwani khalaqat jawan min al-farahi fi al-majmii’ati, yadhafu ila al-
farahi allazi yiihi bihi fustanu az-zufdfi al-wahidi tamma ikhtiydarahu, billawni
al-abyadhi al-munbatsaqi min rithihi fanni tashmimi al-azyd'i ar-raqiyyi fi
hugbati as-sab’iniyyadti, wallati ‘akasat mardyahd fi hazihi al-majmi’ati./

“Warna-warna bernuansa air yang disajikan dalam bentuk gaun pengantin
dalam koleksi ini menggambarkan unsur keceriaan serta menggambarkan
kecantikan wanita di era 70-an.”
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Pada kalimat ini terdapat tiga kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 al| nomina 6 pada k pronomina persona
. t e e
CJQ& maskulin e inklitik/
tunggal 4 dhamir muttashil
2 '3':', 1l 1 ya ;‘g\ nomina. > pada kata progqmina persona
maskulin inklitik/
tunggal ) dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata al-farahi yang disubstitusikan oleh
pronomina hi dalam bihi. Kata al-farahi merupakan nomina berjenis maskulin
sehingga disubstitusikan oleh pronomina berjenis maskulin pula. Adapun pronomina
hi yang melekat dalam bihi mengandung makna kepemilikan yang kembali kepada
al-farahi. Kasus kohesi selanjutnya terdapat pada kata al-abyadhi al-munbtsaqi yang
disubstitusikan oleh pronomina /i dalam ridhihi. Susunan kata al-abyadhi al-
munbtsaqi berupa sifat mawshuf dimana al-munbtsagi merupakan sifat dari al-
abyadhi. Kata al-abyadhi ini berjenis maskulin sehingga sifatnya pun harus maskulin,
Kemudian dua kata yang tersusun dalam bentuk sifat mawshuf tersebut disubtitusikan
oleh pronomina 4i. Pronomina ini mengandung makna kepemilikan yang mengacu
pada al-abyadhi. Dengan demikian, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi

nominal karena pronomina digunakan untuk menggantikan nomina.

4.3.10 Analisis Teks X

Teks X yang penulis analisis diambil dari harian al-Seyassah edisi 28 Februari

2011. Artikel fashion ini berjudul day yall Al Gladll Ligh Yo Ciand

dl-{)ns C—*’)—‘-’ u_m.d\ Q\-.‘; ‘»"\:L}‘ /Qaddamat 35 tsawban bilgishati al-

basithati al-marihati azyd'i Hanan al-Madani tatawahhaja karrimali/.*® Dalam

8 padanan kalimat ini dalam bahasa Indonesia adalah “Nuansa Pasir dalam 35 Koleksi Busana Hanan
al-Madani”.
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artikel ini terdapat kalimat-kalimat yang mengandung kohesi substitusi. Berikut

penjelasan mengenai kalimat-kalimat tersebut:

Kalimat 1:

o s g Akl 5 ¢ g3 5 dlllen any (53 caa ) ¢ jauall Glle (e
daaiadl @ la) g lalll 2o siall a5 (anll ale )5 BAY)
Allen Clpads jgamny " 3058 a1 (s g 8 "Ll
Axedle) 5

/Min ‘dlami ash-shahrd’i ar-rahbi, allazi yatasammu bijamalaytihi wa
hudii ihi, wa bisathatihi wa sahrihi al-akhaza, wa rimalihi al-abyadhi wa al-
ahmari almutawahhiji al-lima’i, ikhtarat al-mushammimatu as-su lidiyyatu
Hanan  al-Madani, mushaddiru al-hami majmu’dtiha  lil’ami 2011
litugaddimuha  “al-bayal” fi mahrajan “al-widing fuliz” bihudhiiri
syakhshiyyatin jamaliyatin wa i ’lamiyyatin./

“Desainer Saudi Arabia Hanan al-Madani menampilkan koleksinya untuk
tahun 2011 dengan mengambil inspirasi dari dunia padang pasir yang terkenal
dengan pesona saharanya.”

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
L g) jaiall ej\_r_ nomina‘ 5 pada kata progqmina persona
maskulin R inklitik/
‘.—‘3,)5‘ tunggal H|PEN dhamir muttashil

45 92
o
ala )

Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata ‘alami ash-shahra’i ar-rahbi yang
disubstitusikan oleh pronomina hi. Kata ‘dlami merupakan bentuk idhafah dimana

‘alami ash-shahrd’i ar-rahbi berkedudukan sebagai mudhaf sementara ash-shahra’i

Universitas Indonesia

Kohesi substitusional..., Nuni Ratgan Amani, FIB Ul, 2011




102

ar-rahbi sebagai mudhaf ilaih. Susunan kata berbentuk idhafah ini disubstitusikan

oleh pronomina /i yang melekat di beberapa tempat. Adapun pronomina tersebut

mengandung makna kepemilikan yang merujuk pada dlami. Dengan demikian,

kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal.

Kalimat 2:

b b L) e daaadl) Gl g gaddl o il AL
Sl s cagily 3l () seaaall i Lallal culla Leile sana 8 ) jauall
;\M\@d.o\.’_ﬂ\dc\)ﬁéjt._ﬁ\)ﬂ\jcz\.sg,\ﬂ\)ﬁwbcﬂ\
Ge kel lgilasaat & cl gl ) ) Claaadl) (4o Ul g DAl
8 il e = AT () a sl Conald e liadl dagdall g J gall 5 oyl

Slaad g il LY colmall dauldll o) jaall gad4a gl 5 S8

il o3 Jii 8 dad gl o slaie] g ey KUy S ) il

b a5 S Al AL el 3 sla Crandind g <l kil
| S Lani 8 pabie ALK 038 il 5 cpdaill any A o) jaal
Calid ¢ UV 1aa 8 Aalise A5 W e ) 3) Jadll ua e I dally
Agladl e laat ab of s o Sal s3a Jia¥ 13 sgeae

/“as-Siydasatu” kdanat bayna al-khudiri was aalat al-mushammimatu ‘an
ikhtiyaraha thabi’'un ash-shahrd’i fi majmu’atiha fagalat latha lamma taghni
al-mushammimina biazya ihim, wa hdka al-bahru, wa al-mandzhiru ath-
thabi’iyyati, wa al-kawakibu wa ghofalu ‘an at-ta’amilu ma’a ash-shahrd’i
al-khildbati, wa and min al-mushamimati allawdati tanawalat fi tashmimatihd
namiizaju ‘an al-muduni wa ad-duwali wa ath-thabi’ati al-ghind’i, fa ahbabtu
al-yawma an akhraja ‘an al-ma’lufi fi afkdari wa atawajjahu nahwa ash-
shahrd’i asy-syasa’ati, ad-dintilati wa al-agmisyati al-fakhmati wa ahjari
asywarovskiy wa al-kursitlat, wa'timadu ‘ala al-waqi’ati fi naqli hdzihi al-
qishati wa at-tathrizati wa istkahdamat julida ats-tsa’abiyna al-mulfitati
allati yaktsuru tawdjiduhd fi ash-shahra'i fi ba’'dhi al-qath’i, wa kanat hdzihi
at-tasykilati mughdmaratan wa tahdiyyan kabiran binnisbati [i min haytsu
asy-syughuli iza i’tibarahd nagqillatun mukhtalifatun fi haza al-athari,
fabazalat majhidan [i‘ishali hazihi al-fikrati, wa atamanna an talagqqa al-
ashdd’i al-ijabiyyati./
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“Perbincangan terjadi di antara para hadirin yang mempertanyakan alasan
para desainer menjadikan sahara sebagai sumber inspirasi dalam rancangan.
Saya adalah desainer yang menyajikan rancangan dengan mengambil inspirasi
dari kota, negara, dan alam. Saya senang menemukan ide-ide baru setiap
harinya yang berbasis alam padang pasir dengan sentuhan renda, sutra, dan
Kristal Swarovski melengkapi desain yang saya buat. Tuduhan mengenai
desain yang dianggap merusak tradisi ini merupakan tantangan tersendiri bagi
saya dan saya tetap berharap busana-busana hasil rancangan saya tetap dinilai

positif.”

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan rincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
1 | daaledl O.%:’L*ﬂ‘ nom_in_a La pada kata progo_mina persona
feminin . inklitik/
jamak [ERENPY dhamir muttashil
2 |3 \ Al nornjng a pada kata propqmina persona
feminin - inklitik/
tunggal W )lic | dhamir muttashil

Kasus kohesi substitusi pertama terdapt pada kata ats-tsa 'abiyna al-mulfitati

yang disubstitusikan oleh pronomina /id dalam fawdjiduha. Susunan kata ats-

tsa’abiyna al-mulfitati berupa sifat mawshuf dimana al-mulfitati merupakan sifat dari

ats-tsa abiyna. Kedua kata tersebut bersifat feminin sehingga susunan sifat mawshuf

ini disubstitusikan dengan pronomina berjenis feminin yaitu hd. Pronomina serupa

juga digunakan untuk mensubstitusikan an-nisbatu. Kata an-nisbatu merupakan

nomina feminin dengan ciri ta marbutah. Dengan demikian, berdasarkan pemarkah

kohesinya kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal.
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Kalimat 3:

g so Ll culal cdatd iy jall (353 A3 Ao ganall 028 CilS 13 Lac
Llaly el (5 jlaall (¥ e 5 )5 A all s Ay pall gl JS L

JLL:}“@LAHTA OM\ ‘&JSLPJMWML“_UEBJQ
Led dadad JS8 ¢ W) 5 a1 wldall | seda lin () LS cdpucadl)

RELN

/Wa ‘ammd izd kanat hazihi al-majmii’ati tald imu ziqu al’- ‘arabiyyati faqat,
ajabat annaha muwajjihatun ila kulli asy-syu’ubi al-‘arabiyyati wa al-
gharbiyyati wa al-urubiyyati, ‘an kulli haza al-munthaliqu lam ahsharha fi al-
ithari al-‘arabiyyi bisyakli ‘amin, ma’a annaka tarina ba’dha khutitihi
wadihatin  fi al-mathrazati al-fadhiyyati, kama anna hundka zuhiran
liththabi’i al-afrigi wa al-ajnabiyyi, fakulli qatha’atin laha hikayatin./

“Apabila rancangan ini hanya dianggap memenuhi selera masyarakat Arab
saja, saya jelaskan bahwa ini diperuntukkan bagi seluruh masyarakat Arab,
Eropa, maupun negara lainnya. Saya memang terinspirasi dari alam padang
pasir Arab, namun setiap detail yang saya buat memiliki filosofi tersendiri.”

Pada kalimat ini terdapat dua kasus kohesi substitusi dengan perincian sebagai

berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
Il nomina s g kot | PIOROIIn persona
feminin i inklitik/
jamak L dhamir muttashil
3 2 )‘j\ JLES;\ nomina. > pada kata progqmina persona
i maskulin als Jas inklitik/
tunggal JL‘A dhamir muttashil
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Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata al - ‘arabiyyati yang disubstitusikan

oleh pronomina hd dalam annahd. Kata al’-‘arabiyydti merupakan nomina feminin

yang berbentuk jamak feminin dengan ciri huruf a/if dan ta dibelakang kata. Kata al-

‘arabiyydti ini berasal dari nomina al-‘arabiyyati. Nomina jamak feminin ini

disubstitusikan oleh pronomina /id yang juga berjenis feminin. Kasus kohesi

selanjutnya terdapat pada kata al-athdri al-‘arabiyyi. Susunan kata al-athari al-

‘arabiyyi berupa sifat mawsuh dimana al- ‘arabiyyi merupakan sifat dari al-athari.

Dua kata berjenis maskulin ini kemudian disubstitusikan oleh pronomina dengan

jenis sama. Berdasarkan pemarkah kohesinya, kalimat ini memiliki hubungan

substitusi nominal.

Kalimat 4:

aaaall (258 o)) a2 La gad 5 V) asadl aie (e Cualas
6\qubjbjjjicﬁﬁuu\2\mﬂ\c_\.\l.uitéﬁbdﬁ‘j‘;l)ﬂ\

uAk—lg‘)gi-\iyL@JjJe@A.\M\ RS uiﬁcﬁ)ﬂ\jﬁj\sﬂ\@h‘g

Ll

/Takhallashat min ‘uqdati al-mushammimu al-ajnabiyyu wa khushiishan
ba’da an faradha al-mushammimu al-‘arabiyyu wujidihi fi asabi’i al-
mawdhati al-‘dlamiyyati fi “uriba wa bata masyhiiran, wa yalqi al-hifawatu
wa at-takrimu, tsumma anna hdza al-mushammimu yafhamu ziiquha qaribin
min tsaqdfatihd./

Pandangan miring terhadap desainer-desainer Arab dapat terhapuskan dengan
hadirnya desainer-desainer tersebut dalam pergelaran fashion internasional
yang dilangsungkan di negara-negara Eropa dan beberapa negara lainnya.

Pada kalimat ini terdapat satu kasus kohesi substitusi dengan perincian

sebagai berikut:
No Kata yang Jenis kata Alat Jenis alat substitusi
disubstitusikan substitusi
S moming |1 b g, o, | PrOROMIS persona
feminin ey inklitik/
tunggal L@_ﬁts; dhamir muttashil
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Kasus kohesi substitusi terdapat pada kata ‘ugdati yang disubstitusikan oleh
pronomina hd dalam tsaqdfatihd. Kata ‘uqdati merupakan nomina feminin dengan
ciri adanya ta marbutah di belakang kata. Nomina feminin tunggal tersebut
disubstitusikan oleh pronomina sd yang juga berjenis feminin. Adapun pronomina
yang melekat pada kata tsagdfatihd ini mengandung makna kepemilikan yang
mengacu kepada ‘uqdati. Berdasarkan pemarkah kohesi yang terkandung di
dalamnya, kalimat di atas memiliki hubungan substitusi nominal karena pronomina

persona berkedudukan sebagai pengganti nomina.
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4.4 Daftar Tabel
Tabel 1: Jumlah Kalimat

Penulis melakukan analisis terhadap sepuluh artikel fashion yang terdapat
pada harian al-Seyassah periode Januari — Februari 2011. Sepuluh artikel ini terdiri
dari 59 kalimat. Dari jumlah tersebut sebanyak 33 kalimat mengandung kohesi
substitusi dan sisanya tidak. Artinya penulis melakukan analisis terhadap 33 kalimat
karena sisa 22 kalimat dalam sepuluh artikel ini tidak mengandung kasus kohesi

substitusi. Hal tersebut dapat kita lihat pada tabel berikut:

37

22

— - - —_— —_— —_— —_ —_ —_ —_

¥ dianalisis tidak dianalisis

Jumlah kalimat yang mengandung kohesi substitusi lebih banyak daripada
kalimat yang tidak mengandung kohesi substitusi. Dalam setiap paragraf, penulis
menemukan setidaknya satu kalimat yang mengandung substitusi karena tanpa
adanya kohesi tersebut maka suatu kalimat akan terlihat kaku, terlalu panjang, dan
sulit untuk dipahami. Dengan demikian, kohesi substitusi berperan penting dalam

tersusunnya kalimat yang mudah dipahami dan berstruktur rapi.
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Tabel 2: Jenis Alat Substitusi

Alat substitusi yang penulis temukan dalam analisis ini terdiri dari dua jenis
yaitu demonstrativa dan pronomina persona. Kemudian pronomina tersebut terbagi
lagi menjadi dua yaitu pronomina persona klitik dan pronomina persona inklitik.
Adapun persentase penggunan alat substitusi ini adalah 8% demonstrativa dan 92%
pronomina persona. Penulis menemukan 7 penggunaan demonstrativa dan 87
pronomina persona dalam kasus kohesi substitusi. Dari total 87 kasus kohesi
substitusi dengan pemarkah pronomina persona, pronomina persona klitik digunakan
dalam teks sebanyak 11 kali dengan persentase 13%, sementara pronomina persona
inklitik digunakan sebanyak 76 kali dengan persentase 87%. Hal tersebut dapat kita
lihat pada tabel di bawah ini:

Alat Substitusi Jenis Pronomina Persona

H Demonstrativa  Pronomina Persona “Klitik  Inklitik

92%

Dengan demikian, berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa jenis pemarkah

substitusi yang paling banyak digunakan adalah pronomina persona inklitik.
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Penggunaan demonstrativa dalam artikel sangat minim jumlahnya.
Demonstrativa dalam bahasa Arab sebenarnya terdiri dari dua jenis, yaitu penunjuk
jarak jauh dan penunjuk jarak dekat namun yang penulis temukan dalam sepuluh
artikel ini hanya berupa penunjuk jarak jauh. Demonstrativa sebagai penunjuk jarak
dekat tetap digunakan sebagai kata tunjuk biasa yang menjelaskan suatu benda.
Adapun demonstrativa jenis ini terletak di depan nomina yang akan ditegaskan bukan
sebagai pengganti nomina tersebut, sementara yang digunakan untuk mewujudkan

kohesi substitusi adalah demonstrativa penunjuk jarak jauh berupa Zalika.

Mayoritas kasus kohesi substitusi yang penulis temukan menggunakan
pronomina persona sebagai pemarkahnya. Dalam bahasa Arab, pronomina persona
terbagi ke dalam dua bagian yaitu klitik dan inklitik. Penggunaan pronomina jenis
inklitik lebih banyak digunakan daripada yang klitik. Pada dasarnya, baik pronomina
persona klitik maupun inklitik, keduanya digunakan untuk mensubstitusikan nomina,
verba, maupun klausa. Pronomina persona inklitik lebih sering digunakan karena
bertujuan untuk mempertahankan identitas pelaku. Subjek biasanya diletakkan di
awal kalimat, pembaca akan dengan mudah menemukan subjek tersebut apabila
kalimatnya pendek. Karena sebagian besar kalimat dalam artikel ini merupakan
kalimat yang sangat panjang, maka digunakanlah pronomina persona inklitik agar

subjek tetap terlihat.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang mengenal jenis. Semua kata dalam
bahasa Arab pasti memiliki ciri maskulin maupun feminin. Dalam artikel ini,
mayoritas pemarkah yang digunakan untuk mewujudkan kohesi substitusi berupa alat
substitusi dengan jenis feminin. Sebagian besar kosakata dalam artikel ini berjeni
feminin dengan ciri ta marbutah di belakang kata. Hal tersebut terjadi karena artikel
yang penulis analisis merupakan artikel fashion. Kita sama-sama mengetahui bahwa
dunia fashion sangat erat kaitannya dengan wanita meskipun fashion bukan
diperuntukkan bagi wanita saja. Oleh karena itulah, sisi feminitas sangat dominan

dalam artikel ini.
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Tabel 3: Hubungan Substitusi

Dalam setiap kasus kohesi substitusi terdapat hubungan yang berbeda-beda.
Adapun hubungan substitusi tersebut terdiri dari tiga jenis yaitu nominal, verbal, dan
klausal. Pada artikel fashion ini penulis menemukan 35 hubungan substitusi nominal
dengan persentase 87%, 4 hubungan substitusi klausal dengan persentase 10%, dan 1
hubungan substitusi verbal dengan persentase 3%. Berdasarkan tabel di bawah ini
dapat kita lihat bahwa hubungan substitusi yang paling banyak dipakai adalah

hubungan substitusi nominal.

Verbal
Klausal 3%

10%

Nominal
87%

Hubungan substitusi nominal menunjukkan kuatnya sisi subjektif. Nomina dalam
bahasa Arab memiliki sifat subjektif sementara verba dalam bahasa Arab bersifat
objektif. Bicara soal fashion pasti bicara tentang selera dalam berpenampilan. Selera
tersebut pastinya sarat akan subjektifitas karena tidak ada tolak ukur untuk
mengetahui seberapa baik selera seseorang dalam hal fashion. Hal tersebut kembali
kepada individu masing-masing dan tentu saja bersifat subjektif. Oleh karena itu,
hubungan substitusi yang dominan dalam artikel fashion ini adalah hubungan

substitusi nominal.
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BAB YV
SIMPULAN

Rubrik azya harian al-Seyassah merupakan salah satu media untuk melihat
fenomena kohesi substitusi dalam bahasa Arab. Penulis melakukan analisis terhadap
sepuluh artikel yang ada di dalam harian politik tersebut. Alat substitusi yang penulis
temukan disini terdiri dari demonstrativa, pronomina persona terpisah, dan
pronomina persona melekat. Masing-masing alat substitusi ini berkedudukan sebagai
pengganti nomina, verba, maupun klausa. Selain itu penulis juga menemukan

hubungan substitusi berupa hubungan substitusi nominal, verbal, dan klausal.

Penggunaan demonstrativa dalam artikel sangat minim jumlahnya.
Demonstrativa sebagai penunjuk jarak dekat tidak digunakan sebagai alat substitusi
namun berfungsi sebagai kata tunjuk biasa yang menjelaskan suatu benda.
Demonstrativa jenis ini terletak di depan nomina yang akan ditegaskan bukan sebagai
pengganti nomina tersebut. Adapun yang digunakan untuk mewujudkan kohesi
substitusi adalah demonstrativa penunjuk jarak jauh berupa Zalika. Demonstrativa
penunjuk jarak jauh kebanyakan digunakan untuk mensubstitusikan klausa yang

terdapat dalam kalimat.

Mayoritas kasus kohesi substitusi yang penulis temukan menggunakan
pronomina persona sebagai pemarkahnya. Penggunaan pronomina jenis melekat lebih
banyak digunakan daripada yang terpisah. Pronomina persona melekat lebih sering
digunakan karena bertujuan untuk mempertahankan identitas pelaku. Subjek biasanya
diletakkan di awal kalimat, pembaca akan dengan mudah menemukan subjek tersebut
apabila kalimatnya pendek. Karena sebagian besar kalimat dalam artikel ini
merupakan kalimat yang sangat panjang, maka digunakanlah pronomina persona

melekat agar subjek tetap terlihat.
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Sebagian besar kosakata dalam artikel ini berjenis feminin dengan ciri ta
marbutah di belakang kata. Hal tersebut jelas berpengaruh terhadap penggunaan
pronomina persona yang sebagian besar berjenis feminin pula. Baik pronomina
persona terpisah maupun melekat keduanya lebih banyak mensubstitusikan kata
berjenis feminin daripada maskulin. Kita sama-sama mengetahui bahwa dunia mode
sangat erat kaitannya dengan wanita meskipun mode bukan diperuntukkan bagi
wanita saja. Oleh karena itulah, sisi feminitas sangat dominan dalam artikel ini

sehingga pronomina persona yang digunakan pun kebanyakan berjenis feminin.

Hubungan substitusi yang paling sering digunakan adalah hubungan substitusi
nominal. Hubungan substitusi nominal menunjukkan kuatnya sisi subjektif suatu
kalimat. Nomina dalam bahasa Arab memiliki sifat subjektif sementara verba dalam
bahasa Arab bersifat objektif. Bicara soal mode pasti bicara tentang selera dalam
berpenampilan. Selera tersebut pastinya sarat akan subjektifitas karena tidak ada tolak
ukur untuk mengetahui seberapa baik selera seseorang dalam hal mode. Hal tersebut

kembali kepada individu masing-masing dan tentu saja bersifat subjektif.

Penulis menemukan beberapa fakta yang menginspirasi penelitian lanjutan
terkait maskulin dan feminin dengan bilangan tunggal, dual, maupun jamak. Dalam
analisis ini, demonstrativa zalika digunakan untuk mensubstitusikan nomina maupun
klausa. Demonstrativa Zalika berfungsi sebagai pengganti nomina jenis maskulin,
klausa maskulin dan klausa feminin, sementara ftilka berfungsi sebagai pengganti
nomina feminin yang selalu diikuti dengan nomina definitnya, seolah-olah filka itu
bukan alat substitusi. Fakta ini menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian jenis antara
demonstrativa dan nomina, namun sebaliknya dengan klausa. Walaupun klausanya
feminin, demonstrativanya tetap maskulin. Berdasarkan hal ini, penulis
menyimpulkan bahwa kasus pensubstitusian klausa oleh demonstrativa tidak

mengenal jenis.
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LAMPIRAN

Glosarium

No Istilah Makna

1 iilag el P‘ Nuansa romantis

2 | i sall baghad & 2 Trend terbaru

3] ) _)\ Bunga-bunga

4| 4 sall ¢ y-uz\ Fashion Week

5 | doial Kain

6 | aau Keanggunan

7 \_Q:,j 4y N Andrea Lima (Desainer asal Brazil)

8 |44 j—" Sisi feminin

9 |13, }i Organza

10 4:,_,\_,_,3“\ Luar biasa

11 &_,\_,_‘_é GS:,\ Ellie Saab (Desainer asal Lebanon)
12 | ole Q) Kreasi

13 e ds_&_, O‘ }N\ Jl_f_,';\ Mengkombinasikan warna

14 eLGJl“‘\ Terinspirasi

15 | &) )} granS) Aksesoris

16 |3ic J:‘Aj\ kreatif

17 | 13 g d._.ul_, Basil Soda (Desainer asal Lebanon)
18 A iy Ungu

19 At Coklat

20 2\; e Ornamen

21 P )_‘j Iy Bolero (blus pendek wanita)

22 L_u_,m Bervariasi

23 Wﬁ Desain

24 dmu_, Detail busana

25 &)_,3 Beragam
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26 d\_‘-_ el High Heels

27 G_',\ A ol Hanan al-Madani (Desainer asal Saudi)
28 | L& Bahan dasar (kain)

29 ‘53\ A Fairy tale

30 d-u\-»i J‘ 3 Rumah Mode Chanel

31 | ix<0a Warna gelap

32 d—‘-‘-" 3 Renda

33 | i )L,\ 3 Dany Atrache (Desainer asal Jerman)
34 ULG_JJS_, 3 Kontemporer

35 | sla ) Jubah

36 M\ 43 B Sketsa desain

37 |8 oY Aaxl) 43 5 Sketsa kasar

38 & Al B Abu-abu

39 |43 JL,',J\ g - Z\:,M 5 Nuansa dreamy romantis

40 L.Jt‘\-“‘ Satin

41 | L4 g Syosha (Desainer asal Tunisia)
42 ) 35,-)-\5 Sifon

43 | a3 9 e 3.:_\.1.1:: Ukiran alam

44 | ia JL Syal

45 By )jgﬂ\ K )_L., Metode Bordir

46 a_m_“_,d\ e e Fashion Show Internasional

47 U Gauthier (Desainer asal Perancis)
48 e Goji (Desainer asal Taiwan)

49 | 3339 Mewah

50 | a8 )'j\ uﬁm Gaun pernikahan

51 |3 )@_“J\ Ol Gaun sahara

52 G“‘S Silver

53 | LY aranal O Seni Fashion Desain

Kohesi substitusional
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54 \_1.,.33 jﬂ Fuschia

55 cjag Potongan

56 m )Q‘y d J\S Karl Lagerfeld (Desainer asal Jerman)
57 d._.gg jS Gaun koktil

58 d_,_,\_;;, jg )5 Coco Chanel (Desainer asal Perancis)
59 O jj Warna

60 |3 )Slm Inovatif

61 |3 ‘)-\3-0 Menarik

62 (i a4 Koleksi

63 By S }S—j\ dc gana Koleksi Houte Couture

64 | iada Menakjubkan

65 paraa Desainer

66 " L) POV Desainer Internasional

67 || B )LA Bersulam

68 | i _is Panggung

69 r )ﬂ\ B ga Standar warna

70 u-‘l“‘ 5a Katun halus

71 B }...a.'\.d\ e El(;lvlvz i2;1)—Mansour (Desainer asal
72 | 9 Mawar

73 W jea g Khas

74 ‘)[)\_u Gemerlap
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